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Sambutan
Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Publikasi ilmiah bagi dosen dan peneliti merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi sebagai bagian dari satu luaran penelitian, dan persyaratan untuk setiap
kenaikan jenjang jabatan fungsional. Selain sebagai syarat kenaikan jenjang jabatan,
publikasi ilmiah juga digunakan untuk pemberian tunjangan profesi dan kehormatan
seperti tertuang dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan
Kehormatan Profesor. Peraturan tersebut mewajibkan dosen dengan jabatan akademik
lektor kepala harus menghasilkan sedikitnya 3 karya ilmiah yang diterbitkan dalam
jurnal nasional terakreditasi atau sedikitnya 1 karya ilmiah yang diterbitkan dalam
jurnal internasional, sementara dosen dengan jabatan akademik profesor wajib
menghasilkan sedikitnya 3 karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal internasional
atau sedikitnya 1 karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi.

Dalam skema penelitian yang disediakan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) dan perguruan tinggi serta lembaga penelitian
dan pengambangan (litbang) juga diwajibkan untuk menghasilkan publikasi ilmiah
sebagai luaran dan bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana penelitian.
Kewajiban tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah publikasi yang dihasilkan
dari Indonesia yang saat ini lebih rendah daripada Malaysia dan Thailand, padahal
Indonesia memiliki sumber daya dosen dan peneliti yang lebih besar di Asia,
dibandingkan kedua negara tersebut.

Bentuk penghargaan telah disiapkan oleh Kemenristekdikti kepada akademisi
yang sudah berprestasi menghasilkan publikasi ilmiah berupa insentif Publikasi Artikel
di Jurnal Internasional Bereputasi, Bantuan Seminar Luar Negeri, dan Insentif Buku
ajar.

Oleh karena itu saya menyambut baik terbitnya Buku Panduan Publikasi Ilmiah
oleh Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual agar dapat dijadikan acuan oleh
dosen dan peneliti di Indonesia guna lebih mengenal jenis publikasi, proses publikasi
dan strategi yang harus dipersiapkan sehingga naskahnya dapat diterima sesuai dengan
kaidah dan aturan dari setiap jenis publikasi. Hal yang paling penting dari publikasi
ilmiah adalah mengenalkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan akademisi
Indonesia ke dunia internasional sehingga memperoleh pengakuan melalui banyaknya
sitasi atas publikasi yang dihasilkan yang selanjutnya berdampak pada peningkatan
kinerja lembaga maupun negara dalam hal penelitian.

Direktur Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan

Muhammad Dimyati
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Kata Pengantar
Direktur Pengelolaan Kekayaan Intelektual
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi sudah menetapkan luaran
dari semua kegiatan penelitian dasar dan peningkatan kapasitas untuk sekurang-
kurangnya menghasilkan publikasi. Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual,
Kemenristekdikti memunyai kewajiban untuk memberikan tuntunan, pendampingan,
serta insentif kepada dosen dan peneliti sehingga dapat meningkatkan jumlah dan mutu
publikasi hasil penelitian.

Peningkatan publikasi hasil penelitian bukan hanya dari sisi jumlah melainkan
mutu jurnal yang memublikasikan, khususnya di jurnal ilmiah internasional bereputasi.
Upaya dari hulu ke hilir dalam siklus publikasi perlu diupayakan dari mulai
melanggankan akses ke pangkalan data e-journal guna memperoleh gambaran
perkembangan penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya sehingga tidak terjadi
duplikasi kegiatan penelitian. Tidak kalah penting ialah disediakannya pelatihan dan
pendampingan publikasi di jurnal ilmiah dan penerbitan buku, bantuan
penyelenggaraan konferensi, bantuan biaya seminar luar negeri, serta insentif publikasi
llmiah bagi penulis yang naskahnya berhasil diterbitkan di jurnal bereputasi
internasional.

Sebagai wadah publikasi, jumlah jurnal yang terakreditasi nasional dan
bereputasi internasional menjadi sangat penting ditingkatkan dengan cara
menyelenggarakan pelatihan manajemen penerbitan jurnal elektronik, pendampingan
akreditasi nasional dan bereputasi internasional, hibah tata kelola jurnal elektronik,
serta insentif untuk jurnal terakreditasi nasional dan terindeks di pengindeks bereputasi.

Buku pedoman ini merupakan salah satu upaya agar dosen dan peneliti dapat
menghasilkan publikasi sesuai dengan kriteria yang dipersyaratkan dan dapat
meningkatkan kuantitas dan mutu publikasi. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima
kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada semua penulis dan tim yang terlibat
dalam penyusunan pedoman ini sehingga dapat digunakan dan disosialisasikan. Buku
ini masih terus akan dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan.

Direktur
Pengelolaan Kekayaan Intelektual

Sadjuga
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Prakata

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat I1lahi Rabbi dengan dapat diselesaikannya
buku Pedoman Publikasi Ilmiah. Buku ini disusun karena banyak pertanyaan dari
peneliti: kemana memublikasikan temuan penelitiannya, bagaimana memilih wadah
publikasi yang baik, bagaimana cara mengirimkan dan prosedur untuk setiap jenis
publikasi. Banyak yang sudah telanjur menerbitkan dan menjadi korban jurnal
“predator” dan penyelenggaraan konferensi abal-abal yang berdampak pada tidak
diakuinya karya yang diterbitkan oleh tim penilai angka kredit jenjang jabatan
fungsional baik dosen maupun peneliti. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu disusun
suatu pedoman publikasi ilmiah yang akan menuntun dosen dan peneliti
memublikasikan hasil penelitian sesuai dengan kriteria yang ditetapkan sehingga tidak
terjebak bahkan salah memilih wadah publikasi.

Buku ini disusun menjadi 11 bab dengan tujuan setiap bab sebagai berikut.
1. Bab 1 mengenal kebijakan publikasi ilmiah sesuai dengan peraturan terkini dan
pengumpulan data serta pemetaan publikasi melalui SINTA (Science and
Technology Index).

2. Bab 2 menjelaskan kriteria dan klasifikasi publikasi di jurnal ilmiah, menilai
mutu jurnal yang baik dan mengenali jurnal “predator”, bagaimana mencari
jurnal yang sesuai dengan kriteria.

3. Bab 3 memberikan pemahaman proses publikasi serta panduan penulisan secara
umum yang dapat dijadikan panduan untuk menyiapkan naskah sebelum
dikirim ke suatu jurnal serta insentif penulisan artikel yang diberikan oleh
Kemenristekdikti.

4. Bab 4 memaparkan klasifikasi dan kriteria konferensi, penyiapan naskah utnuk
prosiding ilmiah, presentasi oral dan poster, bantuan untuk pembiayaan seminar
di luar negeri, serta penyelenggaraan konferensi di Indonesia yang ditawarkan
oleh Kemenristekdikti.

5. Bab 5 menjelaskan kriteria dan klasifikasi buku, persiapan dan sistematika
penyusunan buku, proses penerbitan buku, pendampingan penyusunan buku,
dan insentif buku terbit yang yang diberikan oleh Kemenristekdikti.

6. Bab 6 mengenalkan sumber referensi ilmiah, strategi dan teknik penelusuran
referensi khususnya yang dilanggan oleh Kemenristekdikti

7. Bab 7 mengenalkan dan memberikan pemahaman terkait pengelolaan referensi,
mengutip dan menyusun daftar referensi secara otomatis menggunakan aplikasi
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referensi Mendeley, yang memudahkan penulis dalam menyiapkan publikasi
ilmiah sehingga dapat dipertanggungjawabkan.

8. Bab 8 membahas segi kebahasaan dalam publikasi ilmiah, baik yang
menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, serta diperkenalkan
tool Grammarly guna mengecek kesalahan penggunaan tata bahasa Inggris.

9. Bab 9 membabhas etika publikasi, etika dalam kepengarangan, plagiarisme dan
pencegahannya, disertai pengenalan beberapa foo/ untuk melihat kemiripan
naskah suatu tulisan dengan tulisan lain sebelum dikirim untuk dipublikasikan.

10. Bab 10 membahas identitas unik serta pengukuran kinerja penulis yang harus
dimiliki oleh peneliti sehingga memudahkan penyebaran dan melihat dampak
atas publikasi yang dihasilkan. Identitas unik yang diberikan dalam bab ini ialah
bagaimana membuat ORCID ID untuk digunakan sebagai pengenal unik dalam
mendaftarkan penulisan ke setiap penerbit dan bagaimana membuat akun di
Google Scholar dan SINTA guna mengukur kinerja publikasi.

11. Bab 11 membahas bagaimana upaya mempromosikan publikasi yang dimiliki
melalui jaringan sosial media yang saat ini berkembang, seperti, ResearchGate.
Net, Academia. Edu, dan media sosial lainnya, sehingga dapat meningkatkan
jumlah sitasi atas publikasi yang dihasilkan

Materi yang digunakan dalam penyiapan buku ini sebagian diperoleh dari
makalah yang disampaikan dalam berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh
Direktrorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual Kemenristekdikti yang kemudian
disusun secara sistematis, sehingga para dosen dan peneliti yang tidak berkesempatan
mengikuti pelatihan dapat membaca buku ini dan menerapkannya sewaktu menyiapkan
publikasi ilmiah. Oleh karena itu, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada tim
fasilitator pelatihan di bawah koordinasi Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual
yang materinya kami kutip dalam buku ini.

Buku ini ini berisi pedoman publikasi ilmiah secara umum, untuk panduan lebih
spesifik bisa diperoleh melalui penerbit tempat naskah akan diterbitkan. Buku ini
merupakan edisi pertama yang akan terus diperbarui sesuai dengan perkembangan gaya
publikasi beserta foo/ yang dapat memudahkan penulis memublikasikan karyanya.
Saran dan masukan kami harapkan untuk edisi mendatang.

Semoga buku ini bermanfaat.
Tim Penyusun
Lukman
Suminar Setiati Achmadi
Wasmen Manalu
Deden Sumirat Hidayat
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BAB 1. Pendahuluan

1.1 Perkembangan Publikasi Ilmiah di Indonesia

Publikasi ilmiah merupakan bagian dari siklus penelitian yang harus dilakukan
oleh peneliti ketika selesai melaksanakan penelitiannya. Dengan memublikasikannya,
maka temuan atau buah pikirannya akan dikenal oleh masyarakat sehingga dapat segera
diketahui dan yang terpenting saat ini ialah mendapat pengakuan dari masyarakat dan
sejawat sebidang. Publikasi ilmiah merupakan sistem publikasi yang dilakukan
berdasarkan penelaahan (peer reviewed) oleh pakar di bidang ilmu yang sama sehingga
diperoleh tingkat objektivitas setinggi-tingginya. "Sistem" ini beragam, bergantung
pada bidang masing-masing, dan selalu berubah, meskipun seringkali secara perlahan.

Jenis-jenis publikasi yang dapat diterima sebagai kontribusi pada bidang ilmu
pengetahuan dan penelitian sangat beraneka di antara berbagai bidang dan umumnya
diterbitkan dalam jurnal ilmiah, prosiding, dan buku. Sebagian besar bidang akademik
yang telah mapan memiliki jurnal dan bentuk publikasi tersendiri, meskipun banyak
pula terdapat jurnal akademik yang bersifat antardisiplin (antarcabang) yang
menyebarluaskan karya dari beberapa bidang yang berbeda.

Publikasi ilmiah saat ini sedang mengalami perubahan besar, yang muncul akibat
transisi dari format penerbitan cetak ke arah format elektronik, yang memiliki model
bisnis berbeda dengan pola sebelumnya. Tren umum yang berjalan sekarang ialah akses
ke jurnal ilmiah secara elektronik disediakan secara terbuka. Hal ini berarti semakin
banyak publikasi ilmiah yang dapat diakses secara gratis melalui internet, baik yang
disediakan oleh pihak penerbit jurnal, maupun yang disediakan oleh para penulis artikel
jurnal itu sendiri.

Publikasi ilmiah merupakan salah satu indikator kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dari suatu negara. Saat ini publikasi oleh peneliti Indonesia di kancah
internasional tergolong sangat minim bila dibandingkan dengan negara tetangga seperti
Malaysia dan Thailand. Informasi seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.1 dan 1.2
menyiratkan rendahnya daya saing bangsa di dunia internasional dan ini akan
berpengaruh secara tidak langsung pada laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di sisi
lain, Indonesia saat ini sesungguhnya memiliki potensi publikasi yang besar, dengan
lebih dari 4 ribu perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa hampir 5 juta dan dosen
lebih dari 250 ribu orang seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.3, ditambah pejabat
fungsional peneliti yang jumlahnya lebih dari 10 ribu. Oleh karenanya, perlu dilakukan
upaya dalam mengoptimumkan jumlah dan mutu publikasi ilmiah khususnya untuk
akademisi dan peneliti.
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Tabel 1.

1 Jumlah publikasi internasional Indonesia di Scopus Periode 2010-

April 2016

Tahun Malaysia Thailand Indonesia Philippines
2016 (April) 6630 3864 2062 664
2015 24460 11886 6706 2286
2014 27911 13244 6219 2020
2013 25004 12171 4997 1881
2012 22564 11898 3811 1734
2011 20663 10695 3227 1580
2010 15662 9993 2602 1329

142.894 73.751 29.624 11.494

Sumber: (Lukman, Yaniasi, Maryati, Silalahi, & Sihombing, 2016)

Tabel 1. 2 Jumlah publikasi internasional Indonesia di Web of Science

periode 2010-April 2016 (jumlah dokumen per tahun)

Tahun Malaysia  Thailand  Indonesia  Philippines

2016 2846 1819 680 292
(April)

2015 15741 9036 4136 1884
2014 18747 10073 3759 1670
2013 16625 9681 3317 1645
2012 14833 9154 2391 1456
2011 11810 7843 1757 1309
2010 8820 7686 1596 1189
All 89.422 55.292 17.636 9.445
years

Sumber: (Lukman et al., 2016)

Tabel 1. 3 Jumlah perguruan Tinggi, mahasiswa dan dosen di Indonesia

Perguruan Tinggi Mahasiswa Dosen

Negeri  Swasta  Total Negeri Swasta Total Negeri Swasta Total
Perguruan 122 3.130 3.252  1.573.188  2.818.535 4.391.723  71.514 163.231  234.745
Tinggi
Perguruan 77 980 1.057 305.289 150.606 455.895 12.025 10.287 22.312
Tinggi
Agama
Perguruan 182 0 182 107.028 0 107.028 9.600 0 9.600
Tinggi
Kedinasia
Total 381 4.110 4491 1985505 2.969.141 4.954.646  93.139 173.518  266.657

Sumber: PDPT, Tanggal 6 Februari 2017
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1.2 Kebijakan Publikasi Ilmiah

Publikasi ilmiah dipercaya berperan penting dan menjadi salah satu indikator
kemajuan suatu negara. Untuk meningkatkan jumlah publikasi ilmiah, perguruan tinggi
mewajibkan calon lulusan S-1, S-2, dan S-3 di Indonesia memublikasikan karya
ilmiahnya di jurnal. Selain itu, dosen di perguruan tinggi dan peneliti di litbang dalam
proses penjenjangan jabatan wajib memublikasikan hasil penelitiannya melalui buku,
prosiding, dan jurnal ilmiah, baik nasional maupun internasional. Baik dosen, peneliti,
maupun mahasiswa wajib memublikasikan hasil kerjanya dalam bentuk karya ilmiah
yang bermutu. Ukuran mutu dapat ditetapkan berdasarkan pengakuan dari pihak luar
yang netral dan bertanggung jawab. Dengan demikian, sangatlah wajar apabila sebuah
karya ilmiah bermutu harus melewati proses penelaahan (review) yang ketat oleh mitra
bestari (peer group) dan ditunjuk oleh penerbit ilmiah yang berwibawa.

Publikasi ilmiah merupakan hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan. Selain karya yang
dihasilkan harus bermutu, tempat publikasi juga harus dipilih sesuai dengan kriteria,
yang menjamin kelayakan suatu naskah (baik dari segi substansi maupun tampilan)
sesuai dengan standar dan kaidah yang telah ditentukan. Kewajiban dosen dan peneliti
adalah mengomunikasikan ilmu pengetahuan, baik hasil penelitian, pengembangan,
pemikiran, kajian, maupun analisis ilmiah. Jadi, publikasi merupakan salah satu jalan
bagi akademisi maupun peneliti untuk menunjukkan hasil kerjanya berupa karya tulis
ilmiah (KTI) yang diterbitkan.

Saat ini sudah ada peraturan angka kredit dosen berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya
dan peraturan angka kredit peneliti berdasarkan Peraturak Kepala LIPI Nomor 2 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Peneliti yang mengatur jenis dan
kriteria publikasi sesuai dengan jenjang jabatan (LIPI 2014). Namun, dalam
pelaksanaannya belum diatur bagaimana menyiapkan publikasi yang baik dari mulai
mencari referensi, mengelola referensi, mencari publikasi sesuai dengan kriteria, serta
proses penerbitan yang diatur oleh setiap penerbit. Seringkali dosen dan peneliti harus
kecewa ketika publikasinya terbit di jurnal abal-abal sehingga karyanya tidak dapat
diakui untuk kenaikan jenjang jabatan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pedoman
publikasi ilmiah yang akan menuntun penulis menyiapkan naskah dan memilih tempat
publikasi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen
pada pasal 60 dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen
berkewajiban antara lain melakukan publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber belajar.
Peraturan Menristekdikti Nomor 20 Tahun 2017 tentang Tunjangan Profesi Dosen dan
Tunjangan Kehormatan Profesor mewajibkan dosen yang memiliki jabatan akademik
Lektor Kepala dan Profesor untuk melakukan publikasi ilmiah. Kewajiban melakukan
publikasi ilmiah ini adalah kewajiban dosen sebagai seorang ilmuwan yang wajib
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan menyebarluaskannya kepada
masyarakat. Peraturan ini lebih menekankan kewajiban publikasi ilmiah bagi dosen
yang memiliki jabatan akademik tinggi, yakni lektor kepala dan profesor. Hal ini karena
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penanganan pengelolaan karir jabatan akademik lektor kepala dan profesor berada di

bawah tanggung jawab langsung Kemenristekdikti di tingkat pusat.

Sanksi bagi profesor dan lektor kepala yang tidak dapat memenuhi kewajiban
publikasi ialah akan diberhentikan sementara tunjangan profesinya dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Pemberhentian tunjangan diartikan sebagai pengurangan tunjangan profesi dosen
sebesar 25% dari tunjangan profesi yang diterima setiap bulan;

b. Pemberhentian tunjangan profesi akan dilakukan pada tahun berikutnya setelah
dilakukan evaluasi. Misalnya, jika evaluasi dilakukan di akhir tahun 2017 dan tidak
memenuhi kewajiban, maka tunjangan profesi akan diberhentikan sementara mulai
bulan Januari 2018.

c. Pemberian tunjangan profesi akan diaktifkan kembali secara penuh jika pada
evaluasi di tahun berikutnya dosen tersebut sudah memenuhi kewajibannya.

Dengan diterbitkannya Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2017, hasil yang
diharapkan adalah (1) meningkatnya jumlah publikasi dosen pada jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal internasional bereputasi, (2) meningkatnya
jumlah dan mutu jurnal nasional terakreditasi, dan jurnal-jurnal Indonesia yang masuk
kategori jurnal internasional terindeks dan bereputasi, dan (3) meningkatnya peringkat
daya saing Indonesia pada publikasi ilmiah di tingkat internasional.

Sementara itu, keharusan publikasi ilmiah untuk dosen yang memiliki jabatan
akademik asisten ahli dan lektor telah diatur dalam Peraturan Menteri Penertiban
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. Dalam Permen PAN & RB tersebut dosen
yang ingin memperoleh jabatan akademik asisten ahli, atau kenaikan jabatan dari
asisten ahli ke lektor, atau dari lektor kepala harus memiliki publikasi ilmiah. Untuk
dosen yang memiliki jabatan akademik asisten ahli dan lektor, penanganan
pengelolalan karir jabatan akademiknya diserahkan kepada perguruan tinggi negeri
(PTN) untuk dosen di perguruan tinggi negeri dan kepada Koordinator Perguruan
Tinggi Swasta (Kopertis)/Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi untuk dosen perguruan
tinggi swasta (PTS).

Kewajiban publikasi yang sudah diatur bagi dosen dan peneliti diharapkan dapat
mendorong peningkatan jumlah dan mutu publikasi ilmiah pada tingkat nasional dan
internasional sehingga Indonesia mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain.

1.3 Sistem Indeksasi dan Sitasi Indonesia (SINTA)

Untuk memudahkan pendataan dan pemetaan publikasi ilmiah yang dilakukan
oleh akademisi dan peneliti di Indonesia maka Direktur Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan Kemenristekdikti menginisiasi terbangunnya Sistem Indeksasi dan
Sitasi Indonesia (SINTA). SINTA merupakan pusat indeks, sitasi, dan kepakaran
terbesar di Indonesia berbasis web yang menawarkan akses cepat, mudah, dan
komprehensif untuk mengukur unjuk kerja peneliti dan institusi berdasarkan publikasi
yang dihasilkan serta kinerja jurnal berdasarkan jumlah artikel dan sitasi yang
dihasilkan. SINTA menyediakan benchmark and analysis, identifikasi kekuatan riset
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setiap institusi, memperlihatkan kolaborasi penelitian, menganalisis tren penelitian, dan
direktori pakar.

Konten SINTA berasal dari publikasi akademisi dan peneliti di Indonesia serta
jurnal Indonesia yang sudah terbit secara elektronik yang memiliki profil publikasi dan
sitasi di pengindeks bereputasi. Sistem SINTA dikembangkan untuk mengintegrasikan
publikasi dan jurnal yang terbit di Indonesia sehingga dapat dipetakan kinerja penulis,
jurnal dan institusi berdasarkan jumlah publikasi dan sitasi yang diperoleh serta peta
kepakaran. SINTA versi 1.0 pada tahun 2017 akan menampilkan (1) peringkat dan
profil jurnal, (2) peringkat dan profil institusi, (3) peringkat dan profil penulis, dan (4)
penelusuran.

O sinta

| O ——

Gambar 1. 1 Pemeringkatan jurnal berdasarkan jumlah sitasi, H-index, dan i-10 index

O sinta
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Gambar 1. 2 Profil jurnal menampilkan institusi penerbit, subjek, alamat URL, jumlah

artikel, volume dan nomor artikel terbaik

Qsinta
B

AlMbations

Gambar 1. 3 Pemeriﬁgkatan insititusi ditampikan ditampilkan berdasarkan jumlah
penulis dan sitasi

U
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Gambar 1. 4 Profil institusi dalam Sinta akan menampilkan jumlah penulis, jumlah
dokumen, peringkat penulis, luaran penelitian serta Sinta Score

¢ysinta -
Author List

-] SR = P <

Gambar 1. 5 Peringkat penulis dalam Sinta akan ditampilkan berdasarkan jumlah
sitasi i/ 0-index dan H-index

Qsinta

Gambar 1. 6 Profil penulis dalam SINTA akan menampilkan perkembangan publikasi
dan sitasi, kolaborasi penelitian, serta SINTA Score
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Gambar 1. 7 Tahap awal penelusuran dalam Sinta akan menampilkan penelusuran
judul jurnal, judul artikel serta penulis
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BAB 2. Jurnal Ilmiah

Publikasi hasil penelitian di jurnal (terbitan berkala) ilmiah adalah salah satu segi
penting dari kegiatan ilmiah; dengan dipublikasikan maka temuan yang dihasilkan akan
dikenal kemudian disitasi oleh peneliti lainnya. Saat ini banyak penulis maupun
pengelola jurnal kebingungan dan keliru memahami beberapa istilah terkait dengan
jurnal. Oleh karena itu, sebelum membahas perihal jurnal lebih dalam perlu dipahami
istilah dalam perjurnalan yang diuraikan dalam lampiran Glosarium dan sebagai
gambaran perbandingan penerbitan jurnal di internasional yang dilakukan oleh penerbit
Elsevier dan penerbit di Indonesia (Gambar 2.1).

Publisher Elsevier Penerbit Jurnal Indonesia

Database E-Journall | . .1. Indonesian Scientific Journal
Indeksas| Science Database (ISID)
{Pencarian Referensi | : : )
extrical Pl e | Dl re Ct 2. l?dgnaslr::'l Publication

| _ ndex (IP1)

“Slsmm dan kebijakan H
Seleksi Jurnal IMF;E&_E_""” Arj U n a
[ — Axspor Arluma

Kinerja Riset Scopus »
Soeds e el B Sinta
Pemerngsal Scimago (Kemenristekdikti)
Ju[nﬁ “uf”i‘ MH"E]‘ 1PE"‘EF|H-EI'|'T|L H-l’n'ﬂ‘rjﬂ dan ani‘lliﬁi'ﬁ ﬂseﬂ
Analisis Riset | Scival _ |

Gambar 2. 1 Perbandingan istilah untuk penerbitan Elsevier dan Indonesia

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini merambah ke
semua bidang, termasuk juga dalam pengelolaan jurnal. Saat ini hampir semua jurnal
ilmiah menerbitkan dalam bentuk elektronik sehingga memudahkan proses pengiriman
naskah, penelaahan, sampai penerbitan, sehingga artikel dapat dibaca secara cepat dan
waktu nyata (real time). Banyaknya jurnal yang terbit perlu dicermati dengan memilih
jurnal yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan klasifikasi jurnal yang akan dituju
(internasional, internasional bereputasi, nasional, atau nasional terakreditasi), dan
memeriksa jurnal supaya terhindar dari jurnal abal-abal. Selanjutnya, ikuti gaya
selingkung yang ditetapkan oleh setiap jurnal dan siapkan naskah menggunakan
aplikasi referensi seperti Mendeley, Zotero, Refwork, dan Endnote.
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Memahami bagaimana proses penerbitan suatu artikel pada jurnal ilmiah adalah
sangat penting agar kita sebagai penulis dapat menyiapkan suatu naskah ilmiah dengan
sebaik-baiknya. Suatu jurnal bereputasi adalah jurnal yang memiliki mekanisme
penelaahan (peer-review) yang jelas. Adanya tim penelaah beranggotakan para pakar
dalam bidangnya menunjukkan bahwa jurnal tersebut menunjukkan mutu dalam
pemilihan dan penerbitan suatu naskah artikel pada jurnal tersebut. Tabel 2.1
memperlihatkan tahapan proses publikasi naskah ilmiah di jurnal.

Tabel 2. 1 Tahapan proses publikasi sebuah naskah ilmiah

No Tahapan Uraian
1  Pengiriman Sebelum mengirimkan naskah, periksa sekali lagi
naskah kelengkapan dan kesesuaian dengan format
Periksa aturan bahasa dan ejaan apakah sudah benar
2 Pengembalian Setelah naskah diterima, dewan editor akan mengirimkan
naskah oleh surat pernyataan telah menerima naskah yang disertai
editor-in-chief dengan normor naskah
Setelah ditelaah, naskah akan dikembalikan kepada
penulis dengan perbaikan atau tidak
Kalau ada perbaikan, perbaikilah naskah sesuai dengan
saran
3  Perbaikan Perbaikilah naskah sesuai dengan saran mitra bestari atau
naskah penyunting pelaksana
Jika ada saran atau perbaikan yang tidak dapat Anda
terima, berilah penjelasan kepada editor kenapa
demikian
4  Pengiriman Setelah diperbaiki, kirimkan kembali naskah bersama-
naskah yang sama dengan naskah lama
sudah
diperbaiki
5 Pemeriksaan Setelah diterima dalam versi final, dewan editor akan
galey proof dan melakukan setting dan contoh cetaknya akan dikirimkan
penyelesaian kepada penulis
administrasi Periksalah contoh cetak secara cermat
dan pemesanan Tidak diperkenankan lagi mengubah teks, dan perbaikan
cetak lepas harus dikembalikan dalam tempo 48 jam setelah diterima
(reprints) Pemesanan cetak lepas dan pembayaran page charge
umumnya dilakukan pada tahap ini
6  Penerimaan Setelah artikel terbit, pihak penerbit akan mengirimkan
reprint cetak lepas gratis atau berbayar, sesuai dengan pesanan

Anda
kalau sudah mendapatkan cetak lepas, dokumen tersebut
dapat dibagikan kepada kolega Anda

Sumber pustaka yang digunakan, cara mengelola, mengutip, dan menuliskan
merupakan hal yang terpenting dalam membuat suatu naskah di jurnal ilmiah, sehingga
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dapat terhindar dari plagiat. Berikut ini beberapa hal yang penting dilakukan ketika
menyiapkan naskah untuk diterbitkan.

1. Mencari jurnal yang akan dituju untuk penulisan, kemudian mencari gaya
selingkung atau petunjuk penulisan (author guideline) dan kalau bisa
memperoleh templat penulisan sehingga memudahkan penulisan naskah.

2. Menelusur literatur ke beberapa pangkalan data (database) terkemuka agar
dapat dibuat perkembangan penelitian yang dilakukan (state of the art), dan
penelitian yang dihasilkan memiliki kebaruan (novelty).

3. Membuat catatan detail terkait dengan sumber yang akan kita gunakan dalam
penulisan, terkait dengan siapa penulisnya, kapan diterbitkan, dan di mana
diterbitkan. Hal ini sepatutnya dilakukan di awal penelitian sewaktu menyusun
proposal penelitian, bukan di akhir ketika menyiapkan naskah publikasi.

4. Menggunakan gaya penulisan dan referensi standar sesuai dengan yang diminta
seperti Harvard, Chicago, atau Turabian; jangan pernah mencampur adukan
gaya penulisan.

5. Menggunakan aplikasi referensi dalam pengutipan dan pembuatan daftar
referensi atau bibliografi seperti Mendeley, Zotero, Refwork, atau Endnote.

6. Membuat pernyataan jelas jika akan menyalin langsung, mengutip
(pharaprasing) atau meringkas (summarizing).

7. Jangan pernah mengutip referensi yang tidak jelas atau tidak lengkap

sumbernya sebaik apapun isinya

Agar naskah dapat dipublikasi dengan baik perhatikan hal berikut ini:

e Tepat waktu, relevan, berbasis bukti penelitian ilmiah yang dirancang dengan
baik dan ditulis dengan baik;

e Mengikuti arah perkembangan;

e Membuat naskah yang jelas, logis, dan mudah dibaca;

e Bersedia menerima saran mitra bestari sebagai cara untuk meningkatkan mutu
naskah; dan

e Memperhatikan kebutuhan pembaca.

Proses penerbitan jurnal dimulai dengan mengirimkan naskah (submit),
penelaahan substansi (review), dan penyuntingan (editing). Banyak penulis yang tidak
memahami proses penerbitan di jurnal sehingga kebingungan memahami langkah dan
tindakan yang akan ditempuh dalam setiap tahapan penerbitan di jurnal. Dalam bagian
ini akan dijelaskan tradisi proses penerbitan sehingga penulis memahaminya.

Supaya diterima baik di jurnal tingkat nasional maupun internasional, naskah
harus dipersiapkan, baik dari sisi substansi maupun pengelolaannya. Gambar 2.2
memperlihatkan alur penerbitan jurnal, dimulai dari pengiriman naskah ke meja editor.
Ada 3 proses yang dikerjakan di sini, yaitu seleksi oleh editor untuk (1) memeriksa
kesesuaian naskah dengan ruang lingkup jurnal, (2) memeriksa kesesuaian naskah
dengan gaya selingkung jurnal, (3) memeriksa apakah naskah yang masuk tidak
mengandung unsur plagiarisme. Setelah lolos dari editor maka naskah yang masuk
akan ditelaah oleh mitra bestari. Tugas mitra bestari antara lain (1) memeriksa apakah
naskah yang masuk memiliki kebaruan (novelty); hal ini dapat dilihat dari penggunaan
referensi primer (artikel jurnal, makalah konferensi terbaru, paten) dan (2) memeriksa
naskah apakah penulisan sesuai dengan kaidah ilmiah di bidangnya.
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Gambar 2. 2 Alur penerbitan dalam Jurnal

Sebagaimana telah dijelaskan, setiap naskah yang dikirim ke sebuah jurnal akan
ditelaah oleh para pakar di bidangnya, sedikitnya 2 orang dan biasanya dilaksanakan
dengan double blind review. Artinya, penulis dan reviewer tidak saling tahu dan kenal.
Di sinilah peranan editor sebagai jembatan antara penulis dan penelaah. Penelaah pada
dasarnya bukanlah pengelola jurnal, dan penunjukannya oleh editor bergantung pada
kesesuaian antara substansi naskah yang masuk dan kepakaran penelaah.

Proses penelaahan biasanya memunyai batas waktu, dan setiap jurnal memiliki
batas waktu yang berbeda dan harus dipatuhi penulis supaya dapat mengejar jadwal
terbit. Setiap jurnal biasanya menampilkan genesis (history) mulai dari artikel diterima
(received), diperbaiki (revised), dan diterima untuk diterbitkan (accepted) (Gambar
2.3). Setelah naskah dinyatakan diterima untuk diterbitkan penulis akan menerima satu
set page proofs dari naskahnya dalam bentuk pdf. Ini harus segera dibaca dan
merupakan koreksi terahir dari penulis bila terdapat kesalahan. Namun, koreksi di sini
dimaksudkan koreksi cetakan, bukan koreksi isi naskah. Bila tidak ada tanggapan dari
penulis, maka dianggap page proofs ini sudah benar, dan akan diterbitkan persis seperti
apa adanya. Naskah yang diterima akan mendapat kode Digital Object Identifier (DOI),
misalnya http://dx.doi.org/10.9767/bcrec.9.2.5998.100-110. DOI ini tidak akan
berubah sehingga dapat digunakan untuk acuan, terutama bila naskah masih bersifat
Articles in press, yaitu sebelum memperoleh status penuh secara bibliografis lengkap
dengan nomor halaman dalam jurnal dan seterusnya.
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Gambar 2. 3 Genesis artikel suatu naskah jurnal

2.1 Klasifikasi dan Kriteria Jurnal

Berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia terkait dengan publikasi jurnal,

jurnal ilmiah dapat dibagi menjadi 4 kelas, yakni jurnal nasional, jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal internasional bereputasi.

1.

Jurnal Nasional

Jurnal nasional adalah terbitan berkala ilmiah yang memenuhi kriteria berikut:

o Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan;

. Memiliki ISSN;

° Memiliki terbitan versi daring (online);

o Dikelola secara profesional: ketepatan keberkalaan, ketersediaan petunjuk
penulisan, identitas jurnal, dll.;

. Bertujuan menampung/mengomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah dan
atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu;

e Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang memiliki disiplin
keilmuan yang relevan;

. Diterbitkan oleh penerbit, badan ilmiah, organisasi profesi, atau perguruan
tinggi dengan unit-unitnya;

o Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris
dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia;
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2.2

o Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari sedikitnya 2 institusi
yang berbeda; dan

o Memunyai dewan editor/editor yang terdiri atas para ahli dalam bidangnya
dan berasal dari sedikitnya 2 institusi yang berbeda.

Jurnal Nasional Terakreditasi

Jurnal nasional terakreditasi adalah terbitan berkala ilmiah yang memenuhi
kriteria sebagai jurnal nasional dan mendapat status terakreditasi dari Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi atau kepala LIPI dengan masa berlaku hasil akreditasi
yang sesuai. Daftar jurnal nasional terakreditasi dapat dilihat dalam Lampiran 2
dan 3.

Jurnal Internasional
Jurnal internasional adalah terbitan berkala ilmiah dengan kriteria berikut:
e Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan
etika keilmuan;
e  Memiliki ISSN;
e Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Inggris, Perancis, Arab,
Rusia, dan Tiongkok);
e  Memiliki terbitan versi daring;
e Dikelola secara profesional;
e  Dewan editor (editorial board) adalah pakar di bidangnya dan sedikitnya
berasal dari 4 negara;
e Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam satu terbitan (issue) ditulis oleh
penulis dari berbagai negara;dan
e  Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari berbagai negara dalam
setiap terbitannya.
Catatan: Jurnal ilmiah nasional terakreditasi B dari Kemristekdikti yang
diterbitkan dalam salah satu bahasa PBB, terindeks di DOAJ dengan indikator

W,
green tick (centang dalam lingkaran hijau) “#' disetarakan/diakui sebagai jurnal
internasional.

Jurnal Internasional Bereputasi

Jurnal internasional bereputasi adalah terbitan berkala ilmiah yang memenuhi
kriteria jurnal internasional pada butir 3, dengan kriteria tambahan terindeks oleh
pangkalan data internasional bereputasi (Scopus, Web of Science), dan memiliki
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science (Thomson Reuters), atau
Scimago Journal Rank (SJR), atau memunyai faktor dampak (SJR) dari SCImago
Journal and Country Rank serendah-rendahnya Q3 (kuartil tiga). Daftar jurnal
internasional bereputasi dari Indonesia dapat dilihat dalam Lampiran 1.
Catatan: Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 7 dan
terindeks oleh pangkalan data internasional bereputasi tetapi belum memunyai
faktor dampak dari ISI Web of Science atau (SJR) dikategorikan sebagai jurnal
internasional.

Penilaian Mutu Jurnal

Penilaian mutu jurnal sangat penting untuk mengetahui bagaimana jurnal

dikelola secara profesional sesuai dengan kaidah dan membandingkannya dengan

27

Pedoman Publikasi llmiah




jurnal lainnya. Secara umum saat ini ada yang disebut journal metrics sebagai alat ukur
untuk melihat dan membandingkan kinerja suatu jurnal. Gambar 2.4 memperlihatkan
contoh tampilan journal metrics yang ada dalam suatu jurnal.

- Journal of Neuroimmunology
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Gambar 2. 4 Tampilan journal metrics untuk menilai kualitas suatu jurnal

Selain journal metrics ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan dalam
menilai mutu suatu jurnal sebagai parameter dalam pemilihan jurnal. Berikut
penjelasannya.

1.  Dewan Editor

Dewan editor atau dewan editor umumnya terdiri atas seorang editor-in-chief,
beberapa co-editor, dan sejumlah anggota atau editorial board members. Kualifikasi
dewan editor dapat dilihat dari latar belakang dan afiliasi, tetapi yang terpenting adalah
pengalaman menulis di jurnal dan jumlah sitasi yang dapat dilihat dari H-index setiap
anggota dewan. Contoh susunan anggota dewan editor dapat dilihat di Gambar 2.5.
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Gambar 2. 5 Contoh tampilan dewan editor jurnal MJI

2.  Penelaah (Reviewer)

Proses terpenting dalam suatu penerbitan jurnal adalah adanya penelaahan oleh
pakar atau lazimnya disebut mitra bestari, mitra bebestari, reviewer, atau peer reviewer-.
Penelaahan ini terkait dengan substansi dari suatu bidang ilmu, apakah ada kebaruan,
temuan apa yang ada di dalamanya, dan apakah penelitiannya memenuhi kaidah ilmiah.
Seleksi mitra bestari oleh dewan editor biasanya mempertimbangkan kriteria berikut:

e pakar/ahli dalam bidangnya,

e memiliki wawasan terbuka,

e professional (tepat waktu), dan

e memiliki reputasi atau rekam jejak sebagai penulis.
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Gambar 2. 6 Contoh tampilan daftar mitra bestari di MEV

29

Pedoman Publikasi llmiah




3. Journal Impact Factor (JIF)

Faktor dampak (impact factor, IF) diciptakan oleh Eugene Garfield dari Institute
of Scientific Information (ISI, kini bagian dari Thomson Scientific) pada tahun 1960
dengan menghitung indeks sitasi (citation index) dari jurnal-jurnal yang diindeks oleh
Thomson ISI dan dilaporkan setiap tahun dalam JCR (Journal Citation Report). IF saat
ini dijadikan indikator untuk mengevaluasi mutu jurnal, semakin tinggi IF semakin
bermutu jurnal tersebut. Contoh perhitungan IF bisa dilihat di Gambar 2.7. Dalam
memilih jurnal target, penulis bisa melihat apakah jurnal tersebut terakreditasi nasional
atau bereputasi internasional yang ditandai oleh nilai IF (Lukman & Swistien 2012).
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Gambar 2. 7 Contoh perhitungan faktor dampak (IF) (Thomson Reuters)

4.  SJR dan SNIP

Scimago Journal Rank (SJR) dan Source Normalized Impact per Paper (SNIP)
merupakan metode pengukuran mutu jurnal yang diterbitkan oleh Elsevier Scopus
dengan membandingkan jumlah artikel yang menyitasi terhadap jumlah artikel yang
dipublikasi oleh sebuah jurnal tetapi dengan mempertimbangkan mutu jurnal yang
menyitasi (Gambar 2.8).

Gambar 2. 8 Contoh tampilan kinerja jurnal di Scimago
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Citescore

CiteScore merupakan metriks standar baru dampak jurnal kutipan/sitasi terbaru
yang komprehensif dari Scopus untuk judul serial dalam Scopus, baik itu jurnal, buku,
atau prosiding. CiteScore metrik dihitung menggunakan data Scopus untuk lebih dari
22.000 judul seri jurnal peer-reviewed, seri buku, prosiding konferensi, dan jurnal
lainnya di 330 disiplin ilmu. CiteScore Tracker menunjukkan data CiteScore tahun
berjalan dan setiap bulan. Gambar 2.9 memperlihatkan contoh perhitungan Citescore
untuk jurnal BCREC, dan Gambar 2.10 menunjukkan metode perhitungannya.

CiteScore  CiteScore rank & trend  Scopus content coverage

CiteScore 2015 Calciated on 31 May, 2014
0 54 2 Citation Count 28015 44 Citations

) 2 Documents 2012 - 2014* 81 Documents
mLiveSomre (mduden Al pvnila bl doonmmem Typer WView CiteSrofe micthodology > Cilekcode FAC) }

CiteScoreTracker 2016 ©

& Citation Count 2016 48 Citations to date

0.47 -

& Documents 2013 - 2015 102 Documents to gate

Gambar 2. 9 Contoh perhitungan Citescore untuk BCREC (Scopus)

CiteScore 2015 methodology x

CiteSoore 2015 counts the citations received in Fraquency i,
2015 todocuments published in 2012, 2013 or
2014, and divides this by the number of

ClteSears CiteScoreTracks:

documnents published in 201, 2013 and 3014, Caleulated  Annually L3 times per yeat
P Updates Mone Manthly
Dleser rrveritn franms &y . ; .
3-year publication window w
Document types W

Clietcoreracker 2018 waen the same methodalogpy with

{sitaceny lnassd cpin the Liteal 2018 duts

Far moare information, visl the CleSoore help Rle

Gambar 2. 10 Metode perhitungan Citescore
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Jumlah publikasi dan persentasi penolakan artikel

Jumlah naskah yang masuk dan persentase penolakan artikel, memperlihatkan
seberapa tinggi jurnal tersebut diminati oleh komunitasnya dan proses penelaahan yang
diterapkan oleh suatu jurnal.
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Gambar 2. 11 Contoh tampilan statistic publikasi dan persentase penolakan artikel

7.  Jumlah Sitasi, H-index dan i10-index

Banyaknya jumlah sitasi akan memperlihatkan dampak dari suatu tulisan
sehingga dengan meningkatnya sitasi setiap artikel akan memengaruhi mutu suatu
jurnal. Meski angka sitasi bisa diperoleh dari Google Scholar, akan lebih baik bila
diperoleh dari Scopus/Web of Science. Gambar 2.12 memperlihatkan tampilan sitasi
artikel dari jurnal MEV di Google Scholar dan Gambar 2.13 untuk sitasi artikel Bulletin
Chemical Reaction Engineering & Catalysist di Scopus.

H-index adalah bilangan H terbesar berdasarkan sejumlah H artikel yang sekurang-
kurangnya memunyai sitasi sebanyak H
Contoh: H-index 6, berarti ada 6 artikel yang disitasi oleh sedikitnya 6 artikel
penyitasi
i10-index adalah bilangan 110 terbesar dengan sejumlah 110 artikel memunyai jumlah
sitasi minimum 10 sitasi
Contoh: 110-index = 1, berarti ada 1 artikel yang disitasi oleh sekurang-kurangnya
10 artikel penyitasi
Perhitungan sitasi tersebut saat ini digunakan oleh Google Scholar dan Scopus.
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Gambar 2. 12 Contoh sitasi artikel MEV of Indonesia di Google schoolar
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200 dpcurment redults

Gambar 2. 13 Contoh sitasi artikel BCREC di Scopus

8. AKkreditasi Jurnal

Akreditasi jurnal ilmiah di Indonesia bertujuan mengendalikan mutu terbitan yang
dihasilkan sesuai dengan kaidah ilmiah. Di Indonesia terdapat 2 lembaga yang
mengakreditasi jurnal ilmiah, yaitu Kemenristekdikti untuk mengakreditasi jurnal di
bawah perguruan tinggi dan asosiasi profesi dan Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) untuk mengakreditasi jurnal di bawah lembaga penelitian dan kementerian.
Untuk mengoptimumkan pengelolaan jurnal secara elektronik Dikti dan LIPI mulai
tahun 2012 telah menyusun peraturan bersama tentang akreditasi terbitan berkala
ilmiah dengan paradigma akreditasi ke depan adalah jurnal yang terbit secara
elektronik. Perbedaan instrumen akreditasi jurnal ilmiah yang lama dan baru dapat

dilihat dalam Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Perbedaan instrumen akreditasi lama dan baru

Instrumen

Lama

Baru

Format/media jurnal

Manajemen pengelolaan
terbitan

Petunjuk penulisan bagi
penulis

Pengacuan, pengutipan dan
penyusunan daftar pustaka
Substansi

Alamat unik artikel

Indeks tiap jilid

Penyebarluasan dan
dampak ilmiah

Indeksasi dan
internasionalisasi

Format cetak wajib,
daring opsional
Berbasis cetak dikelola
secara manual

Belum mensyaratkan
penggunaan templat
penulisan naskah

Konsisten secara manual

Penekanan Pada Hasil
Tidak ada

Manual

Berbasis oplah dan tiras,
penyebaran terbatas

Sulit dilaksanakan

Format daring wajib, cetak
opsional

E-Publishing system, dan
mensyaratkan pengelolaan
daring secara penuh (paperless)
Mensyaratkan penggunaan
templat penulisan naskah untuk
mempercepat pengelolaan
naskah

Mensyaratkan penggunaan
aplikasi referensi

Penekanan pada Proses
Mensyaratkan memiliki
identitas unik artikel (DOI)
Otomatis dengan E-publishing
system

Berbasis akses dan statistik
penyebaran luas (global) dengan
kunjungan unik

Lebih mudah dilaksanakan
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Saat ini peraturan tersebut telah disahkan dengan terbitnya Peraturan Dirjen Dikti
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Akreditasi Terbitan Berkala [lmiah dan Peraturan Kepala
LIPI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Terbitan Berkala IImiah. Isi kedua peraturan tersebut
sama hanya berbeda kewenangannya; tahun 2015 merupakan masa transisi aturan lama
ke yang baru dan tahun 2016 efektif dilaksanakan. Daftar jurnal nasional terakreditasi
LIPI dan Dikti dapat dilihat dalam Lampiran 2 dan 3.

9. Indeksasi Jurnal

Indeksasi jurnal bertujuan menyebarluaskan jurnal yang terbit sehingga dapat
dikenal. Lembaga pengindeks ada yang berperan hanya mengindeks metadata
(agregator), ada pula yang memberi peringkat jurnal seperti Scopus dan Web of
Science. Lembaga pemeringkat ada yang berskala nasional dan internasional, dan ada
yang berbasis bidang keilmuan. Tabel 2.3 memberikan kategorisasi lembaga
pengindeks yang dikelompokkan menjadi bereputasi rendah, sedang dan tinggi.
Gambar 2.14 mencontohkan tampilan indeksasi suatu jurnal. Daftar jurnal Indonesia
yang berkategori indeksasi tinggi (terindeks Scopus) dapat dilihat dalam Lampiran 1.

Tabel 2. 3 Kategori pengindeks bereputasi

Kategori Ciri-ciri Lembaga/Nama pengindeks
Bereputasi  meliputi berbagai bidang ilmu, 1. Thomson Reuters/Web of
tinggi mempunyai pangkalan data terbesar Science,

di dunia, memiliki perangkat untuk 2. Scopus

analisis sitasi dan pemeringkatan 3. dan/atau yang setara

jurnal, menjadi acuan dalam

pemeringkatan perguruan tinggi

tingkat dunia, serta relatif sangat

selektif untuk terindeks.
Bereputasi  dapat meliputi dan menjadi acuan 1. Directory of Open Access
sedang pengindeksan di bidang ilmu Journal (DOAJ),

tertentu, memunyai pangkalan data 2. EBSCO,

yang cukup besar, tidak perlu 3. Pubmed,

memiliki perangkat analisis sitasi 4. Gale,

dan pemeringkatan jurnal, relatif 5. Proquest,

lebih selektif untuk bisa terindeks, 6. Chemical Abstract Services

termasuk di sini adalah agregator 7. Compendex, Engineering

jurnal. Village, Inspec,

8. ASEAN Citation Index (ACI),
dan/atau yang setara

Bereputasi  dapat meliputi dan menjadi acuan 1. Google Scholar,
rendah pengindeksan di bidang ilmu 2. Indonesian Publication Index

tertentu, memiliki pangkalan data (portalgaruda.org)

yang cukup besar, tidak perlu 3. ISID,

memiliki perangkat analisis sitasi 4.  Moraref,

dan pemeringkatan jurnal, serta 5. Mendeley,

relatif tidak selektif untuk bisa 6. CiteULike,

terindeks 7. WorldCat,

8.  Sherpa/Romeo, dan/atau yang
setara
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Gambar 2. 14 Contoh Indeksasi Jurnal MEV dan [JTech

2.3 Jurnal Predator dan Lembaga Pengindeks Palsu

Istilah jurnal predator mulai dikenal pada 2012 setelah dipopulerkan oleh Jeffry
Beal di majalah Nature dan bisa diakses melalui laman http://scholarlyoa.com/. Jurnal
predator dibuat untuk tujuan memperoleh keuntungan dan mengabaikan proses
penelaahan oleh pakar di bidangnya untuk setiap artikel yang diterima penerbit (Mart
2013).

Jurnal yang diterbitkan secara profesional harus mematuhi standar etika
penerbitan seperti yang telah ditetapkan dalam Beal (2012):
o Open Access Scholarly Publishers Association (OASPA)
o Committee on Publication Ethics (COPE)
e [nternational Association of Scientific, Technical & Medical Publishers
(STM)

Jeffry Beal telah menetapkan kriteria penerbit yang masuk ke dalam kategori
jurnal predator yang intinya antara lain:

1. Jurnal terbit relatif masih baru dengan volume yang belum banyak, bahkan
memiliki ISSN maupun DOI palsu;

2. Lembaga dan alamat penerbit yang tidak jelas;

3. Rekam jejak editor in chief beserta editorial board tidak jelas, bahkan tidak ada
rekam jejak karyanya;

4. Proses penelaahan tidak sesuai dengan kaidah dan cenderung basa-basi;

5. Meminta biaya penerbitan yang mahal bahkan sebelum naskah diterbitkan;

6. Menerbitkan tulisan yang sudah diterbitkan di tempat lain (duplikasi); dan

7. Memuat isi yang sebagian besar dikategorikan plagiat.

Nilai faktor dampak (impact faktor, 1F) dari suatu jurnal saat ini merupakan
dambaan penerbit; semakin tinggi IF journal semakin bermutu jurnal tesebut dipandang
sehingga penulis akan berlomba-lomba memasukkan tulisannya. Hal tersebutlah yang
membuat bermunculnya lembaga yang akhirnya mendeklarasikan dapat menerbitkan
nilai IF jurnal. Oleh karena itu, kita patut mewaspadai apabila ada suatu jurnal yang
mengklaim IF tinggi; perlu diperiksa siapa yang menerbitkan nilai tersebut. Saat ini
lembaga pemeringkat jurnal yang diakui secara resmi di tingkat global ialah Journal
Impact Factor (http://www.webofknowledge.com) dari Journal Citation Report (JCR)
yang diterbitkan oleh Thomson ISI (Institute for Scientific Information) dan SNIP/SJR
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yang dapat diakses dari laman Scimago (www.scimagojr.com) yang berasal dari Scopus
dan diterbitkan oleh grup Elsevier.

Berdasarkan hal tersebut kita patut mencurigai lembaga yang menyatakan
perhitungan IF palsu (Bogus Impact Factor Companies). Tabel 2.4 menampilkan daftar
lembaga pengindeks yang perlu dipertanyakan (Iskandar 2014).

Tabel 2. 4 Daftar Lembaga Pengindeks Dipertanyakan

Nama Pengindex Alamat URL
CiteFactor httP://www.citefactor.org
Global Impact Factor httP://globalimpactfactor.com
ISRA: Journal Impact Factor(JIF) httP://www.israjif.org
IMPACT Journals httP://www.impactjournals.us
General Impact Factor (GIF) httP://generalimpactfactor.com
Journal Impact Factor (JIF) httP://www.jifactor.com
Universal Impact Factor httP://uifactor.org
IndexCopernicus httP://journals.indexcopernicus.com
International ~ Impact  Factor httP://impactfactorservice.com
Services (IIFS)

[SI International Scientific  httP://isindexing.com
Indexing

2.4 Penelusuran Jurnal

Sebelum menulis naskah untuk suatu jurnal sebaiknya kita telah menetapkan
tujuan naskah apakah akan dikirimkan ke jurnal nasional, nasional terakreditasi,
internasional, atau internasional bereputasi. Penulis seyogianya memilih jurnal dengan
mencari jurnal-jurnal yang sesuai dan mutu jurnal seperti yang sudah dibahas
sebelumnya. Banyak keuntungan yang diperoleh bagi penulis apabila memublikasikan
artikelnya pada jurnal bereputasi baik. Berikut ini adalah langkah penelusuran jurnal
untuk mengirimkan naskah yang kita miliki.

1. Pencarian dan Pengecekan Status Jurnal Internasional Bereputasi
a. Scimago Journal Ranking

Laman Scimago memungkinkan kita melihat jurnal apa saja yang memiliki
peringkat terbaik saat ini, dan negara mana yang memiliki publikasi penelitian
terbanyak. Berikut adalah langkah-langkahnya:

o Scimago dapat dibuka melalui laman http://www.scimagojr.com/. Silakan Anda
klik Journal Rankings. Di sana terdapat beberapa pilihan, antara lain Subject Area
(peringkat jurnal berdasarkan subjek/bidang penelitian), Subject Category
(peringkat jurnal berdasarkan kategori jurnal), Region/Country (peringkat jurnal
berdasarkan wilayah atau negara), kemudian ada Year (menunjukkan tahun
berapa jurnal tersebut diterbitkan). Gambar 2.15 memperlihtakan tampilan laman
Scimago dan Gambar 2.16 menunjukkan cara penelusuran jurnal dengan kategori
Artificial Intelligence yang memiliki 665 jurnal.
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Gambar 2. 16 Contoh hasil pencarian jurnal berdasarkan kategori Artificial
Intelligence

e  Untuk mengetahui peringkat jurnal berdasarkan negara-negara di seluruh dunia

dapat dipilih tombol Country Rangkings. Saat ini Indonesia masih berada di
peringkat 57 untuk jurnal internasional.

37

Pedoman Publikasi llmiah




v - e " - =

- . Wi = BT e ™ .

Gambar 2. 17 Tampilan pemeringkatan negara dalam Scimago

e Untuk mencari informasi tentang kinerja jurnal, baik lengkap maupun sebagian
saja, misalnya Anda ingin mencari jurnal Bulletin of Chemical Reaction
Engineering & Catalysis (BCREC), masukkan pada kolom pencarian seperti di
Gambar 2.18. Apabila jurnal tersebut sudah terindeks Scopus, akan muncul
informasi terkait kinerja jurnal tersebut.

SJR

Jamode sushinl & Clestity ikevs

L N e L

Gambar 2. 18 Tampilan laman pemeringkatan jurnal Scimago
Hasil penilaian kinerja BCREC adalah nilai SJR = 0.16. BCREC juga memiliki 2
kategori bidang keilmuan yang naskahnya dipublikasikan, antara lain: Catalysis dan

Process Chemistry and Technology. Untuk bidang Catalysis di Q4 sementara untuk
Process Chemistry and Technology masing-masing di Q2, Q3, dan Q4.
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Dalam menilai jurnal, Scopus membuat klusterisasi mutu jurnal dengan istilah quartile
(Q), yang terbadi menjadi 4, yaitu Q1, Q2, Q3, dan Q4. Q1 adalah kluster tertinggi atau
paling utama dari sisi mutu jurnal dikuti oleh Q2, Q3, dan Q4.

b. Master Journal List Clarivate Analythics

Clarivate Analythics dulu disebut dengan Thomson Reuters dengan produknya
Web of Science memiliki pangkalan data indeks kutipan terbesar berdasarkan data,
buku, jurnal, prosiding, atau paten. Sarana ini disediakan untuk mengakses penelitian
multidisiplin yang terandal dan terpadu, membawa Anda ke kumpulan data, buku,
jurnal, prosiding, publikasi, dan dokumentasi terbesar di dunia.

Journal Citation Report (JCR) menawarkan cara yang sistematis dan objektif
untuk mengevaluasi secara kritis jurnal-jurnal terkemuka di dunia, dengan informasi
statistik yang dapat dihitung berdasarkan data sitasi. Dengan mengumpulkan referensi
artikel yang dikutip, JCR membantu mengukur pengaruh dan dampak penelitian di
tingkat jurnal dan kategori, dan menunjukkan hubungan antara penyitasi dan jurnal
yang disitasi. Master Journal List mencakup semua judul jurnal yang dibahas di Web
of Science. Untuk mencari jurnal yang telah terindeks oleh Thomson, Anda bisa
mencari melalui alamat URL http://ip-science.thomsonreuters.com/mjl/. Terdapat
beberapa klasifikasi indeksasi yang dilakukan oleh Thomson. Contohnya di Gambar
2.19 diperilhatkan Journal of Neurommunology yang terindeks dalam beberapa
klasifikasi di Thomson, sementara Gambar 2.20 menampilkan Medical Journal of
Indonesia yang baru saja terindeks di Emerging Source Citation Index. Klasifikasi
indeksasi yang tinggi di dalam Thomson adalah apabila sudah ada dalam Science
Citation Index.
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Gambar 2. 19 Tampilan laman Journal Citation Report (Web of Science)
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Gambar 2. 20 Tampilan laman Journal Citation Report (Web of Science)

2. Pencarian dan Pengecekan Status Jurnal Internasional (DOAJ)

Directory Open Acces Journal (DOAJ) adalah salah satu database pengindeks
jurnal internasional yang menggunakan platform open acces, yang tidak
memberlakukan biaya untuk dapat mengakses database tersebut maupun mengunduh
artikel dalam setiap jurnal. DOAJ menjadi titik awal layanan referensi dari jurnal yang
memberlakukan open access (akses terbuka). Saat ini tercatat telah ada lebih dari 9.400
judul jurnal terbuka yang terdaftar, berasal dari 128 negara dengan lebih dari 2,5 juta
artikel ilmiah, termasuk didalamnya terdapat jurnal dari Indonesia.

Dalam situs DOAJ kita bisa mencari jurnal untuk tulisan yang kita miliki atau
mencari artikel untuk bahan baku tulisan, kita tinggal mencentang jurnal atau artikel
ketika awal kita melakukan penelusuran. Gambar 2.21 merupakan contoh ketika kita
mencari jurnal nutrisi yang sudah terindeks di DOAJ, di dalamnya berisi alamat website
jurnal bila kita ingin mengirimkan tulisan. Gambar 2.22 merupakan contoh ketika kita
mencari artikel untuk “food nutrition” sebagai bahan baku untuk membuat tulisan.
Dalam DOAJ terdapat juga fasilitas pencarian lanjut (Advanced Search) untuk
menemukan artikel / jurnal ilmiah secara lebih mendalam. Pengunjung dapat
melakukan penyaringan atas jurnal yang dicari berdasarkan kriteria pencarian yang
disediakan.

Hasil pencarian akan menampilkan judul artikel/jurnal terbuka yang dicari
beserta ISSN, URL asal jurnal, peer review, tipe peer review yang digunakan, subyek,
klasifikasi jurnal, tanggal ditambahkan, serta lisensinya. Ada juga atribut lain seperti
DOAJ Seal (untuk jurnal terpilih) dan atribusi warna hijau untuk jurnal terbuka yang
diterima setelah bulan Maret 2014, saat DOAJ mengimplementasikan sistem
penerimaan jurnal baru.
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Gambar 2. 21 Tampilan penelusuran jurnal dalam laman DOAJ
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Untuk mengendalikan mutu jurnal yang masuk, DOAJ melakukannya melalui
peer review berjenjang yang secara berkala mengevaluasi jurnal yang terdaftar. DOAJ
tidak menggunakan istilah jurnal/penerbit predator tetapi memakai istilah “jurnal yang
dipertanyakan”. DOAJ juga tidak membuat daftar hitam (blacklist) atas jurnal/penerbit
yang terlihat kurang meyakinkan, bahkan memberikan saran jika diminta tentang
bagaimana caranya meningkatkan mutu terbitan jurnal/publikasi ilmiah agar bisa
memenuhi standar ilmiah. DOAJ menghapus jurnal yang sebelumnya telah terdaftar
dengan alasan sebagai berikut:

= tidak lagi bersifat akses terbuka,

= tidak aktif lagi (tidak melakukan publikasi dalam setahun terakhir),

» tidak memublikasikan cukup artikel ilmiah dalam setahun terakhir,

= Dberhenti melakukan penerbitan,

= situs web (URL) jurnal tidak lagi bisa diakses,

= ada bukti ketidakberesan dalam editorial,

» penerbit jurnal tidak mendaftar ulang dalam periode yang ditentukan, dan

= tidak mengikuti tata cara praktik terbaik (best practice) yang ditetapkan.
Dengan semua proses tersebut maka jurnal dan artikel ilmiah yang terdaftar dalam
DOAJ dapat dipertanggungjawabkan dan diakui secara ilmiah.

3. Pencarian dan Pengecekan Status Jurnal Nasional

Untuk mencari daftar jurnal nasional yang sesuai bidang ilmu, Anda dapat
mengakses laman  direktori jurmal ilmiah Indonesia melalui alamat:
http://isjd.pdii.lipi.go.id/index.php/Direktori-Jurnal.html dan memasukkan subjek yang
diinginkan dalam Bahasa Inggris. Misalnya dengan mengetikkan pharmacy, akan
keluar daftar jurnal farmasi yang ada seperti dicontohkan. Selain itu Anda dapat
menelusur daftar jurnal nasional Indonesia melalui Indonesian Publication Indeks
melalui http://portalgaruda.org/.

£ I1sSJD

LEE .

Gambar 2. 23 Tampilan penelusuran jurnal Indonesia di ISJID
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Gambar 2. 24 Tampilan penelusuran jurnal dalam portal Indonesian Publication Index
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BAB 3. Penyiapan Artikel di Jurnal
Ilmiah

3.1 Proses Penerbitan di Jurnal

1. Menyiapkan Naskah

Setelah menetapkan suatu jurnal, penulis harus membaca Aims and Scope (ruang
lingkup) suatu jurnal untuk mengetahui seberapa luas cakupannya, artinya seberapa
banyak topik yang dapat disajikan atau diterima oleh jurnal tersebut. Contoh lingkup
tulisan yang dapat diterima oleh Pharmacological Reviews:

“Pharmacological Reviews publishes papers that provide a comprehensive perspective
of innovations in pharmacology and experimental therapeutics. High priority will be
given to papers that critically examine potential novel therapeutic targets or
approaches.”

Contoh lingkup tulisan yang dapat diterima oleh The Annual Review of Pharmacology
and Toxicology:

The Annual Review of Pharmacology and Toxicology, in publication since 1961, covers
the significant developments in the fields of pharmacology and toxicology, including
receptors, transporters, enzymes, and chemical agents; drug development science;
systems such as the immune system, central and autonomic nervous systems,
gastrointestinal system, cardiovascular system, endocrine system, and pulmonary
system, and special topics.

Sebelum mulai menulis naskah sebaiknya bacalah beberapa artikel dari jurnal
yang dituju dan bandingkan dengan naskah Anda. Dengan memahami isi naskah dalam
suatu jurnal tertentu, maka Anda dapat memperkirakan layak tidaknya naskah Anda itu
dikirim ke jurnal tersebut. Naskah yang ditolak oleh suatu jurnal belum tentu
menggambarkan naskah itu tidak bermutu. Mungkin hanya karena tidak sesuai dengan
tujuan dan ruang lingkup jurnal yang bersangkutan. Aims and Scope dan hal-hal lain
yang dipersyaratkan oleh suatu jurnal harus benar-benar dipahami. Topik atau
permasalahan yang disajikan harus mengandung hal-hal baru atau novelty. Ini dapat
berupa teori baru, metode baru, atau perkembangan baru lainnya. Sebagian besar
naskah di jurnal internasional berasal dari hasil penelitian. Oleh sebab itu untuk
mengetahui apakah seseorang memunyai materi tulisan yang cocok untuk jurnal
internasional adalah dengan menanyakan apakah dia telah melakukan suatu penelitian
yang hasilnya sudah ditulis dan didokumentasikan dengan baik. Adapun jenis tulisan
yang dapat dimuat dalam suatu jurnal adalah :

. Original article (hasil penelitian),
. Review article (makalah kajian pustaka),
. Short communications (uraian singkat tentang temuan yang dianggap sangat
penting dan oleh karenanya perlu segera dipublikasikan), dan
o Expert commentary (pendapat/kritik seseorang terhadap topik ilmiah tertentu).
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Gaya selingkung merupakan format penulisan dari naskah yang akan diterbitkan.
Setiap jurnal memiliki gaya selingkung yang berbeda-beda. Berdasarkan hal tersebut,
jika Anda sudah menentukan pilihan untuk memasukkan naskah ke suatu jurnal,
langkah selanjutnya adalah mencari petunjuk penulisan atau bisa juga disebut author
guideline, guide for author, atau instruction for author di jurnal pilihan Anda. Sebelum
menulis naskah, penulis hendaknya mempelajari format penulisan yang diminta oleh
jurnal tersebut. Saat ini, banyak jurnal sudah menyediakan templat (template) penulisan
sehingga penulis tidak perlu direpotkan lagi oleh tata letak penulisan, penggunaan sitasi
dan referensi tetapi dapat lebih berkonsenstrasi pada substansi naskah. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan menempatkan posisi pengetikan pada templat yang sudah
disediakan. Contoh templat yang disediakan jurnal dapat dilihat di Gambar 2.25. Jurnal-
jurnal terbitan Elsevier misalnya, memberikan satu paket Author Information Pack
dalam bentuk pdf yang dapat diunduh dengan bebas.
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Gambar 2.25 Contoh templat gaya selingkung jurnal

Struktur naskah dalam suatu jurnal berbeda dengan jurnal lainnya sehingga
penulis harus mematuhi struktur naskah yang diminta oleh editor. Berikut ini contoh
struktur naskah suatu jurnal.

Introduction

Material and Methods
Theory / Calculation
Results

Discussion
Conclusions
Appendices
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Judul naskah biasanya diikuti dengan nama(-nama) penulis dan afiliasinya,
penulis korespondensi (corresponding author, hanya jika penulis lebih dari seorang),
dan alamat institusi. Hendaknya semua informasi tersebut itu ditulis dengan jelas dan
tanpa salah ketik. Juga setiap ada perubahan, misalnya perubahan institusi, perubahan
susunan penulis dan sebagainya, maka penulis korespondensi harus segera
menyampaikannya kepada editor. Selanjutnya perlu betul-betul dipahami apa yang
dikehendaki oleh editor jurnal berkaitan dengan Abstract, Keywords, Abbreviations,
Acknowledgments, dan sebagainya. Misalnya, jumlah kata maskimum dalam abstract
tidak lebih dari sekian ratus kata, keywords sekian kata, abbreviation mengikuti aturan
tertentu, acknowledgment merupakan keharusan atau tidak, dan seterusnya.

Penulis naskah sebaiknya mencermati langsung dari petunjuk penulisan jurnal
yang dituju karena sering bersifat khusus untuk setiap jurnal seperti cara menuliskan
rumus matematika, catatan kaki (footnotes), membuat tabel, grafik, dan artwork lain,
cara menulis sitasi dan menyusun referensi, cara memasukkan data yang berupa video
ke dalam naskah, dan cara menambahkan data tambahan (supplementary data).

Secara umum suatu jurnal biasanya menganjurkan agar calon penulis untuk
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

e FEtika dalam penerbitan
Aturan-aturan etika dalam publikasi, terutama publikasi dalam jurnal.

e Konflik kepentingan
Apakah ada kemungkinan terjadi konflik kepentingan, yang menyangkut
finansial, personal atau hubungan lain, apabila naskah dimuat ?

e Pernyataan pengiriman naskah
Pernyataan dari penulis bahwa naskah belum pernah diterbitkan dalam jurnal
mana pun, dan nanti setelah terbit juga tidak akan diterbitkan di jurnal lain.
Pernyataan bahwa kehendak untuk memasukkan/menerbitkan naskah sudah
disetujui oleh semua penulis, mulai dari penulis pertama, penulis kedua, dan
seterusnya.

e Perubaan kepengarangan
Perlu dipahami bagaimana aturan atau mekanismenya apabila penulis akan
ditambah, diganti, diubah urutannya, dan sebagainya.

e Hak cipta
Setelah naskah disetujui oleh editor untuk diterbitkan, penulis harus membuat
pernyataan: Journal Publishing Agreement, atau Copyright Transfer, atau
sebutan sejenis lainnya. Isi pernyataan itu perlu dicermati benar-benar karena
menyangkut hak cipta. Misalnya, setelah naskah diterbitkan bolehkah si penulis
menggandakannya untuk diedarkan di institusinya. Apakah gambar, foto,
grafik, tabel boleh dikopi oleh penulis untuk dimasukkan dalam buku ajar yang
hendak ditulisnya ?

e Hak kepengarangan penulis
Sejalan dengan hak cipta yang diuraikan sebelumnya, hak kepengarangan
penulis mengatur apa saja yang menjadi hak si penulis atas naskah yang sudah
diterbitkan.

e Peranan penyandang dana
Adakah keterlibatan penyandang dana untuk naskah yang akan diterbitkan?
Penyandang dana mungkin terlibat pada waktu penelitian, penulisan laporan,
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penulisan naskah, keputusan untuk mengirimkan naskah ke jurnal tertentu, dan
sebagainya. Jika ada, informasi tersebut perlu disampaikan, dalam hal ini untuk
mengantisipasi konflik kepentingan yang dapat terjadi di masa yang akan
datang.

e Kebijakan dan persetujuan penyandang dana
Kebijakan dan persetujuan semacam ini terkait dengan kemungkinan
pengarsipan/penyimpanan naskah yang diterbitkan oleh penerbit. Biasanya
penerbit menganjurkan agar penulis memahami kebijakan dari penerbit.

e Open access
Jurnal menanyakan apakah penulis menghendaki naskahnya bersifat akses
terbuka, yaitu dapat dibaca dan diunduh dengan bebas. Untuk keperluan ini ada
biaya (fee) yang harus dibayar oleh penulis.

e Bahasa dan layanan bahasa
Jurnal menganjurkan agar naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang baik, boleh
British atau American style, asal tidak dicampuradukkan. Penulis potensial yang
terkendala bahasa dapat memanfaatkan layanan bahasa. Dengan membayar
sejumlah biaya, naskah dalam bahasa Inggris yang masih “acak-acakan” dapat
diperbaiki hingga memenuhi standar. Untuk beberapa bahasa tertentu bahkan
layanan bahasa dapat menerjemahkan seluruh naskah ke dalam bahasa Inggris.

e Pengiriman
Pengiriman naskah dan semua komunikasi dengan editor sebaiknya
berlangsung lewat surel (email). Untuk jurnal tertentu, penulis perlu mendaftar
untuk memperoleh username dan password.

2. Penelaahan Naskah

Naskah yang dikirim ke editor akan menjalani penelaahan sebelum dinyatakan
dapat diterbitkan. Ada 3 faktor yang saling berkaitan dalam proses penelaahan pada
jurnal ilmiah, yaitu:

a. Proses Penelaahan
Tahapan dalam penelaahan:

e Naskah yang lolos seleksi oleh editor, ditelaah oleh mitra bestari (reviewer);

e Mitra bestari menganalisis naskah (mengkritik dan memberi saran);

e Editor meminta penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan saran mitra
bestari;

e Revisi naskah ditelaah ulang;

e Naskah dinyatakan diterima dan dikirim kepada penerbit; dan

e Menunggu proses dari copy-editing dan tata bahasa.

b. Proses penelaahan oleh mitra bestari (peer-review)
Penelaahan oleh mitra bestari untuk publikasi jurnal pada dasarnya merupakan
suatu mekanisme kendali atas mutu suatu naskah ilmiah. Naskah yang akan
dipublikasikan pada suatu jurnal diharapkan bermutu tinggi. Mitra bestari adalah
ahli/pakar pada bidang tertentu yang mengevaluasi hasil kerja penulis sehingga
diharapkan dapat dipublikasikan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Akan tetapi, mitra bestari tidak menentukan diterima atau tidaknya suatu naskah untuk
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dipublikasikan pada suatu jurnal. Pada umumnya, mitra bestari hanya sebatas memberi
rekomendasi mengenai kelayakan naskah untuk diterbitkan.

Gambar 3.2 merupakan proses dari awal pengiriman naskah sampai dengan
publikasi yang dilakukan oleh Elsevier (2014), Penerbit ini menetapkan 4 mekanisme
penapisan atau penyaringan:

— Basic criteria: penyaringan berdasarkan persyaratan penyusunan naskah;

— st screening (chief editor): penyaringan oleh editor utama;

— Peer-review: penyaringan oleh peer-reviewers yang ditunjuk oleh editor/dewan
editor; dan

— Second review (chief editor): penyaringan akhir dengan mempertimbangkan
rekomendasi-rekomendasi dari peer-reviewers.
Penelaahan oleh Elsevier merupakan proses yang sangat ketat. Pada beberapa

jurnal, proses penelaahan tidaklah seketat seperti pada Elsevier.
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Gambar 3. 1 Proses peer-review

Editor Jurnal

Pada umumnya, ketika sebuah naskah dikirimkan ke suatu jurnal, editor akan
melakukan penapisan naskah secara singkat dan memutuskan apakah naskah tersebut
akan dikembalikan kepada penulis atau dikirimkan kepada penelaah. Editor atau dewan
editor akan menentukan penolakan atau penerimaan suatu naskah dengan
mempertimbangkan salah satunya adalah masukan dari mitra bestari.
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Gambar 3. 2 Proses publikasi naskah oleh editor jurnal

Penapisan awal
Penapisan awal dilakukan oleh editor dan akan menguntungkan penulis. Adapun
keuntungan dengan dilakukanya penapisan awal adalah:

. Rapid rejection, walaupun menyakitkan bagi penulis, tetapi penolakan awal
juga merupakan menguntungkan penulis untuk segera memperbaiki naskahnya
atau juga untuk mengirimkannya ke jurnal lain.

J Penapisan awal akan membantu mitra bestari dalam bekerja karena tidak perlu
menelaah naskah yang tidak bermutu.

Adapun pertanyaan dalam penapisan awal dalam menyeleksi sebuah naskah oleh
editor/dewan editor adalah

o Does the manuscript fit the journal’s scope and aim and will it be of interest to
the readership?
o Is the manuscript of minimum acceptable quality?
o Is the content and writing good enough to make it worth reviewing?
o Is the manuscript compliant with the journal’s instructions for authors?
Penelaahan
Pada umumnya ada 3 model penelaahan:
. Single blind: penulis tidak mengetahui nama penelaah;
. Double blind: baik penelaah maupun penulis tidak saling mengetahui; dan
. Open peer-review: penelaah dan penulis saling mengetahui.

Lazimnya, jurnal saat ini menerapkan sistem double blind dalam penelaahan suatu
naskah.

Editor/dewan editor menetapkan kriteria dalam memilih penelaah:
o Seseorang yang ahli/pakar pada bidangnya;

J Memiliki catatan yang baik (a good track record) untuk menghasilkan publikasi
ilmiah dan melakukan penelaahan; dan
. Rekomendasi dari beberapa kelompok seminat/ahli pakar.

Setelah mitra bestari menerima naskah yang akan ditelaah, pada umumnya editor
akan memberikan jangka waktu 3-4 pekan, kecuali pada naskah-naskah tertentu yang
memerlukan evaluasi khusus. Ketika penelaahan telah selesai, mitra bestari memiliki 2
kewajiban, yaitu

. Memberikan rekomendasi kepada editor tentang naskah yang dikirimkan
kepadanya dan
. Memberikan masukan kepada penulis untuk perbaikan naskahnya.

Keputusan akhir (final decision)
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Bagaimana keputusan akhir dari perjalanan naskah yang Anda kirimkan? Jenis

keputusan akhir dari suatu naskah adalah satu dari 5 butir berikut.

Accept without any changes (acceptance): jurnal akan memublikasikan naskah
tanpa perubahan;

Accept with minor revisions (acceptance): jurnal akan memublikasikan naskah
dan meminta penulis untuk melakukan perbaikan kecil;

Accept after major revisions (conditional acceptance): jurnal akan
memublikasikan naskah apabila penulis memperbaiki naskah sesuai dengan
saran mitra bestari atau editor;

Revise and resubmit (conditional rejection): jurnal masih berkeinginan untuk
mempertimbangkan kembali naskah setelah penulis melakukan revisi besar
(major).

Reject the paper (outright rejection): jurnal tidak akan memublikasikan naskah
tersebut walaupun penulis akan melakukan revisi total.

Umumnya, keputusan pertama (accept without any changes) jarang terjadi.

Penulis yang mendapat keputusan accept with minor revisions adalah hasil yang sudah
terbaik bagi seorang penulis. Ada beberapa ketentuan yang merupakan etika dalam
melakukan pengiriman naskah pada suatu jurnal:

Penulis tidak patut apabila mengirim satu naskah ke berbagai jurnal dalam satu
waktu;

Apabila akan mengirimkan naskah ke suatu jurnal lain, penulis harus menunggu
keputusan akhir dari naskahnya. Pada kondisi ini, penulis dapat menanyakan
langsung kepada editor apabila dianggap terlalu lama (biasanya 2-3 bulan); dan
Apabila naskah yang dikirimkan telah ditolak, penulis sebaiknya tidak
mengirimkan kembali ke jurnal yang sama.

Editor/dewan editor akan membuat keputusan dengan mempertimbangkan berbagai
faktor. Walaupun editor mendapat rekomendasi dari mitra bestari atas penilaian suatu
naskah, editor/dewan editor berwenang untuk menetapkan kondisi suatu naskah. Pada
satu kondisi apabila tidak ada kesepakatan antara editor/dewan editor dan mitra bestari
mengenai evaluasi suatu naskah, maka editor/dewan editor akan meminta mitra bestari
lainnya untuk menilai naskah tersebut.
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Gambar 3. 3 Proses Peer review

3.2 Penulisan Artikel Ilmiah

Setiap tahun Kemenristekdikti melalui Direktorat Pengelolaan Kekayaan
Intelektual menyelenggarakan pelatihan penulisan artikel ilmiah nasional maupun
internasional. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan komitmen,
semangat, dan motivasi peserta sehingga dapat lebih produktif menulis dan
memublikasikan hasil-hasil penelitian mereka dalam terbitan berkala ilmiah dengan
landasan kesabaran, keaktifan, dan kreativitas (Kemenristekdikti 2016). Materi utama
yang disampaikan dalam pelatihan penulisan artikel dapat dilihat dalam Tabel 3.1.
Setiap perguruan tinggi maupun lembaga litbang dapat melaksanakan pelatihan serupa.

Tabel 3. 1 Materi Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah

Materi Kontributor
Titles, bylines, abstracts, and keywords (Fiantis, 2016)
Introductions, approaches, and (Saukah, 2016)
methodology
Results, Discussions, and Conclusions (Achmadi, 2016)
Hllustrations, Photos, Tables, Graphs (Manalu, 2016)
Citation, Footnote and Reference (Lukman, 2016)
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Judul merupakan jiwa, semangat, esensi, inti, dan citra sebuah karya ilmiah. Judul
juga merupakan label yang secara ringkas mewadahi keseluruhan muatan artikel ilmiah
dan merupakan bagian artikel yang pertama kali dibaca dan dijadikan kunci pencarian
oleh pembaca. Oleh karena itu, judul harus dibuat menarik dan “provokatif”. Hal
terpenting yang harus diperhatikan dalam pembuatan judul ialah harus singkat dan
mampu menggambarkan keseluruhan isi artikel serta deskriptif dan informatif. Jadi,
judul lebih baik dipikirkan dan ditetapkan setelah seluruh naskah selesai disusun.

Pembuatan judul hendaklah tidak mengandung:
e Singkatan dan akronim;
e Kalimat lengkap terutama yang menggunakan kata kerja, contoh:
“Meneliti penggunaan tepung labu merah sebagai campuran terigu dalam
pembuatan mi instan bergizi tinggi”’
“Penelaahan  keanekaragaman  genetika  kultivar-kultivar — kangkung
menggunakan penanda isoenzim”
e  Nama dagang;
. Hindari penyebutan nama ilmiah makhluk (seperti padi, karet, kelapa sawit, sapi,
gurami) yang sudah sangat terkenal. Contoh: ... padi (Oryza sativa);
e  Perlu diketahui bahwa kecuali untuk karya taksonomi, sejak tahun 2000 kode tata
nama ilmiah biologi melarang pencantuman nama pengarang sesudah nama Latin
suatu spesies.

2. Baris Kepemilikan (Byline)

Baris kepemilikan merupakan bagian terpadu suatu artikel, dan merujuk pada hak
kepengarangannya (authorship, berada di tangan penulisnya), dan hak kepemilikannya
(ownership, kepunyaan lembaga tempat dilakukannya kegiatan yang dilaporkan).
Dalam kaitan ini harus disadari bahwa pemegang hak cipta (copyright holder) atau hak
untuk memperbanyak dan menyebarluaskan (serta menjual) suatu artikel ilmiah adalah
jurnal tempat diterbitkannya artikel termaksud. Baris kepemilikan memuat nama dan
alamat penulis, yang menunjukkan kepemilikan atas naskah artikel tersebut. Nama
penulis tidak dilengkapi gelar, pangkat, kedudukan, dan jabatan (lihat Gambar 3.5).
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Gambar 3. 4 Contoh judul dan baris kepemilikan dalam suatu artikel jurnal
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3. Abstrak

Abstrak (Abstract) merupakan ulasan singkat mengenai alasan penelitian
dilakukan, pendekatan atau metode yang dipilih, hasil-hasil penting, dan simpulan
utama. Abstrak ditempatkan pada bagian awal artikel di bawah judul dan baris
kepemilikan. Abstrak biasanya ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris. Bagian
yang berupa ringkasan ini umumnya dikutip oleh lembaga pelayanan abstrak. Meski
biasanya disajikan dalam satu paragraf berisikan 100-200 kata, pada jurnal tertentu
abstrak harus terdiri atas beberapa paragraf dan terstruktur. Harus dipastikan tidak ada
kesalahan ejaan, tata bahasa, dan ungkapan dalam bahasa yang digunakan. Idealnya
abstrak mengandung masalah pokok dan/atau tujuan penelitian, serta menunjukkan
pendekatan atau metode yang dipakai untuk memecahkannya, dan menyuguhkan
temuan penting, simpulan, serta implikasi hasil penelitian.

4. Kata Kunci (Keywords)

Kata kunci merupakan sepilihan kata-kata bermakna dari sebuah dokumen yang
dapat dipakai untuk mengindeks kandungan isinya. Jumlah kata kunci yang disajikan
umumnya terdiri atas 3—8 kata (yang dapat disusun dalam frase pendek). Kata-katanya
sering dipilih dengan tidak mengulang judul, diperbolehkan menggunakan kata yang
sama sekali tidak muncul dalam keseluruhan artikel. Beberapa berkala menyediakan
daftar kata untuk dipilih oleh penyumbang naskah. Banyak jurnal kedokteran
menyarankan pemakaian istilah dari MeSH (Medical Subject Heading terms).

Gambar 3. 5 Contoh abstrak dan kata kunci dalam suatu artikel jurnal
S. Pendahuluan

Pendahuluan berisi perkembangan penelitian terdahulu (state of the art) untuk
membandingkan dengan penelitian yang dilakukan saat ini sehingga tampil
kesenjangan antara teori atau hasil penelitian terdahulu dengan keadaan saat ini atau
yang diharapkan. Dengan demikian, akan jelas kontribusi dari penelitian yang
dihasilkan. Mengisi rumpang antara hasil penelitian sebelumnya dan temuan peneliti
adalah ‘delta’ yang menunjukkan kontribusi hasil penelitian pada iptek. Jadi, rumuskan
dengan jelas masalah penelitian yang akan diselesaikan. Bagian pendahuluan dapat
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diakhiri dengan satu atau sejumlah pertanyaan penelitian dan diakhiri dengan
pernyataan tujuan penelitian.

Untuk menunjukkan kemungkinan kesenjangan atau perbedaan antara temuan
penelitian yang berbeda mengenai topik yang sama sehingga jelas bagaimana
penelitiaan saat ini berkontribusi pada iptek, mulailah dengan mengkaji pustaka terkini
dan menyintesis permasalahannya. Pengakuan atas penelitian terdahulu sangat penting
untuk mendukung gagasan dan argumentasi penulis. Untuk menulis paragraf yang
anggun, jangan mengutip pustaka sebagai kalimat pertama, ungkapkan pikiran atau
gagasan Anda sebagai kalimat topik, yakni kalimat pertama dalam paragraf.

Plagiarisme harus dihindari dengan memberikan pengakuan atas gagasan, opini,
atau teori orang lain, fakta, statistik, grafik, gambar atau potongan informasi apapun
dengan menyitasi dan menuliskan sumber asal. Meskipun tidak ada salahnya mengutip
secara verbatim, sebaiknya kalimat sitasi dibuat dalam parafrase.

6. Metode

Metode menggambarkan apa yang telah dilakukan peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Prinsip dasar untuk menjelaskan metode adalah “ikuti resep
saya, Anda akan mendapatkan hasil yang sama”, bisa diverifikasi dan direplikasi.
Jangan mengutip definisi konsep metodologi penelitian, apalagi kalau metode itu sudah
umum diketahui. Mengutip atau menyitasi hanya jika desain penelitian masih sangat
spesifik, bukan yang sudah menjadi pengetahuan umum.

Pemilihan metode kuantitatif maupun kualitatif bergantung pada tujuan akhir.
Metode kuantitatif memiliki tujuan akhir untuk verifikasi teori, percaya pada satu
kebenaran saja, sementara metode kualitatif memiliki tujuan akhir untuk teori yang
menghasilkan, percaya pada banyak kebenaran. Jadi tidak perlu bingung dengan data
kuantitatif vs data kualitatif, karena data tersebut dapat digunakan baik untuk metode
kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif bisa saja digabung dengan data kualitatif,
yang disebut metode campuran/gabungan. Klasifikasi lain untuk metode kualitatif ialah
induktif, dan kuantitatif deduktif-induktif. Bagaimanapun, tidak semua metode
penelitian dapat dikategorikan secara tegas ke dalam klasifikasi ini, misalnya penelitian
tindakan.

Penulis perlu menggambarkan prosedur tetapi tidak perlu memberi label teknis,
seperti longitudinal/kualitatif/kuantitatif dengan metode.desain/pendekatan penelitian
yang diadopsi. Gaya bahasa untuk menyajikan posedur mungkin dapat menggunakan
kata ganti orang pertama (‘saya’ atau ‘kami’) dalam artikel berbahasa Inggris, meski
kurang lazim untuk artikel berbahasa Indonesia. Past fenses cenderung digunakan
dalam menguraikan prosedur yang mengacu pada aktivitas masa lalu ketika data
dikumpukan dan dianalisis, present tenses cenderung digunakan untuk
menggambarkan apa yang relevan saat ini. Beberapa jurnal menggunakan present
tenses tanpa mempedulikan situasinya.

7. Hasil dan Pembahasan
Hasil adalah inti dari suatu artikel yang menyajikan data hasil penelitian yang
ditemukan dan disusun dalam ilustrasi (tabel, gambar, foto, denah, atau diagram). Jika
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data ekstensif telah terkumpul, sebaiknya rangkum hasilnya dengan menambah
ringkasan dan contoh yang representatif. Kesalahan yang paling umum ialah prosa
berulang yang sudah jelas bagi pembaca dari pemeriksaan tabel dan gambar.

Sajikan hasil dengan sederhana dan jelas; laporkan data perwakilan dan bukan
data mentah. Data yang ekstensif dengan banyak ulangan dapat disederhanakan dengan
cara statistik menggunakan galat baku (standard error) atau simpangan baku (standard
deviation). Anda harus mampu membacakan makna data kepada pembaca artikel
melalui teks yang lugas, tidak dengan menyalin ulang data dalam ilustrasi. Rujuklah
ilustrasi mana yang relevan dengan uraian Anda itu, termasuk data negatif apa yang
tidak ditemukan, jika hal itu memengaruhi penafsiran hasil. Jika tidak, data negatif
dihilangkan agar tidak membingungkan.

Pembahasan berisi penjelasan apa arti hasil dan implikasinya untuk kajian di
masa depan, tidak mengulangi apa yang telah dipaparkan dalam kajian pustaka atau
hasil. Hubungkan hasilnya dengan pertanyaan yang diajukan di bagian pendahuluan.
Lebih dari 1 tujuan penelitian, urutkan secara kronologis di Pembahasan. Tunjukkan
bagaimana Anda menafsir informasi yang terkupul selama penyelidikan, bagaimana
hubungan antara fakta yang teramati selama penyelidikan ini dengan teori atau kajian
terdahulu. Apakah setuju atau bahkan memiliki pendapat berbeda dengan karya yang
terbit sebelumnya. Membahas implikasi teoretis dan praktis dari temuan Anda dapat
dikemukakan di bagian Kesimpulan, dengan buktinya masing-masing.

Editor biasanya menilai apakah pembaca pada saat ini akan mengatakan so what?
Jika editor, mitra bestari, atau pembaca masih menanyakannya, berarti Anda belum
memaai dalam menyimpulkan temuan Anda. Bagian Pembahasan adalah bagian
tersulit, dan editor paling sering meminta penulis untuk merevisinya.

8. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan berisi kumpulan dan meringkas hasil yang paling penting dan
implikasinya. Status masalah harus ditinjau secara singkat sebelum temuan baru
dipresentasikan. Pembahasan dan kesimpulan bisa dikombinasikan setelah
mempresentasikan temuan seseorang dan menguraikan arti pentingnya. Seorang
ilmuwan biasanya ingin menyimpulkan dengan melibatkan sejumlah ekstrapolasi,
termasuk saran untuk penelitian di masa depan.

Simpulan bukan rangkuman hasil penelitian dan menekankan pada temuan
penting. Selaraskan dengan pernyataan tujuan penelitian, tidak perlu sistem nomor atau
butir-butir. Buatlah generalisasi dengan hati-hati, tetapi perhatikan juga keterbatasan
hasil temuan. Implikasi temuan dapat ditulis dan saran harus berkait dengan
pelaksanaan atau hasil penelitian, artinya jangan mengada-ada dalam mengajukan
saran.

0. Ilustrasi (Penyajian Tabel dan Gambar)

[lustrasi bisa berupa tabel dan gambar (grafik, foto, diagram, grafik, peta, dll).
Jangan gunakan tabel dan gambar dengan muatan data atau informasi yang sama, pilih
salah satunya. Dalam menyiapkan ilustrasi, lihat Instruksi untuk Penulis (author
guideline). Ilustrasi adalah suplemen untuk artikel dan harus diceritakan dalam artikel.
Rujuklah ilustrasi dengan nomornya. Editor dapat meminta penulis menyiapkan
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ilustrasi di halaman terpisah, bukan di dalam teks, untuk memudahkan mereka
menyusun tata letaknya (layouf) pada naskah siap terbit.

Berikan nomor tabel dengan angka arab (1, 2, 3, dst. bukan i, 1i, iii, dst.). Sebelum
menyiapkan tabel, periksalah gaya umum dalam edisi terbaru suatu jurnal. Umumnya,
hanya 3 garis horizontal penuh yang diperbolehkan, yaitu 2 garis penuh yang mengapit
kepala tabel dan 1 garis penuh di kaki tabel. Garis vertikal tidak dianjurkan. Oleh karena
itu, line default di program komputer harus disunting. Tabel harus memiliki judul di
bagian atas tabel. Lihat contoh artikel di edisi terbaru jurnal atau instruksi bagi penulis
untuk memformat judul (justifikasi, terpusat atau kiri, miring, atau huruf kapital).
Keterangan gambar atau tabel harus cukup memberikan detail eksperimen agar bisa
dimengerti tanpa teks. Setiap kolom harus memiliki judul kepala kolom. Singkatan
yang perlu harus didefinisikan di keterangan atau di catatan kaki. Angka penting
(significant number) harus diperhatikan dalam menampilkan hasil kuantitatif.

Gambar meliputi grafik, foto, denah, diagram, grafik, atau peta. Pembahasan akan
difokuskan pada grafik. Sekali lagi, jangan gunakan angka yang diplot dari angka yang
sama di tabel yang sudah digunakan dalam artikel. Gambar harus memiliki judul.
Legenda (petunjuk gambar) harus berisi detail yang cukup untuk membuat gambar
mudah dipahami. Kenali simbol dan alur dalam legenda, bukan pada gambar. Angka,
huruf, dan simbol yang tepat harus digunakan sehingga ukurannya tidak lebih kecil dari
2 mm setelah dikurangi ke lebar kolom tunggal (87 mm), lebar 1,5 kolom (120 mm),
atau lebar kolom 2 penuh (178 mm). Angka dapat diperkirakan dengan menggunakan
persen pengecilan ukuran pada mesin fotokopi untuk melihat apakah hasilnya bisa
masuk ke dalam satu kolom teks pada jurnal. Pastikan untuk melihat huruf terkecil atau
simbol untuk menentukan apakah akan terbaca dalam cetakan. Angka, huruf, dan
simbol yang digunakan dalam angka multipanel harus konsisten. Absis dan ordinat
harus diberi label dengan jelas dengan ukuran yang sesuai, dan unit pengukuran harus
diberikan dalam ilustrasi berupa grafik.

Gambar atau grafik digunakan untuk menyajikan data yang relatif besar, atau
untuk menyajikan pola atau tren, bukan angka absolut. Editor dapat meminta setiap
gambar disiapkan di halaman terpisah, tetapi pastikan bahwa setiap gambar diberi label.
Beri identifikasi posisi (atas atau bawah) untuk gambar yang tidak jelas. Jangan
menambahkan informasi atau catatan pada gambar, jangan ketik judul atau legenda di
pada gambar. Ketik judul atau legenda gambar di halaman terpisah (umumnya, setelah
tabel). Format legenda atau judul sesuaikan dengan Instruksi untuk Penulis, atau periksa
edisi terbaru di jurnal ini.
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Gambar 3. 6 Contoh penyajian tabel dalam suatu artikel jurnal

Gambar 3. 7 Contoh penyajian gambar dalam suatu artikel jurnal
3.3 Insentif Publikasi Internasional

Kemenristekdikti memiliki program Insentif Publikasi Internasional. Program ini
bertujuan (1) meningkatkan motivasi para dosen/peneliti di perguruan tinggi untuk
memublikasikan hasil penelitiannya di jurnal ilmiah bermutu dan bertaraf internasional
dan (2) memberi penghargaan dosen/peneliti di perguruan tinggi yang telah berhasil
memublikasikan artikel ilmiahnya pada jurnal ilmiah internasional bereputasi. Sasaran
dari program ini adalah meningkatnya publikasi ilmiah internasional dosen/peneliti di
perguruan tinggi serta akan meningkatnya mutu penelitian di Indonesia dan nama
Indonesia di kancah peneliti internasional.

Insentif artikel ilmiah per tahun anggaran diberikan kepada dosen/peneliti yang
artikel ilmiahnya telah diterbitkan pada jurnal internasional bereputasi, dan telah
direkomendasikan oleh penelaah (reviewer) berdasarkan hasil seleksi. Usulan insentif
artikel jurnal tahun anggaran 2017 dapat diproses jika pengusul dan artikel memenuhi
syarat sebagai berikut.

e Insentif diberikan kepada dosen/peneliti pengusul yang artikelnya telah
diterbitkan dalam jurnal ilmiah internasional bereputasi (bukan prosiding)
setelah 31 Desember 2014;

e Artikel yang sedang diproses untuk diterbitkan tidak dapat diajukan;
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Artikel ilmiah merupakan karya pengusul dan bebas plagiarisme dan belum
pernah memperoleh insentif serupa yang dikuatkan dengan surat pernyataan;
Artikel ilmiah ditulis dalam salah satu bahasa resmi dalam forum PBB: Inggris,
Perancis, Spanyol, Tiongkok, dan Arab;

Artikel ilmiah merupakan hasil penelitian yang bukan bagian tesis atau disertasi
yang diajukan di perguruan tinggi luar negert,

Pengusul yang diperbolehkan mengikuti program ini adalah dosen/peneliti dari
perguruan tinggi di bawah binaan Kemenristekdikti;

Pengusul adalah penulis pertama atau penulis korespondensi dengan jumlah
penulis dalam artikel ilmiah tersebut tidak lebih dari 5 orang. Insentif hanya
diberikan kepada penulis pertama atau penulis korespondensi,

Penulis pertama dan atau penulis korespondensi harus berafiliasi pada institusi
Indonesia dan harus dicantumkan dalam artikel;

Pengusul hanya diperbolehkan menerima 1 kali insentif untuk 1 periode
pengusulan; dan

Artikel yang telah mendapatkan insentif tidak dapat diusulkan kembali.

Pemberian insentif artikel ilmiah didasarkan pada penilaian mutu artikel beserta

penerbitnya mengikuti kriteria sebagai berikut (Kemenristekdikti, 2017a).

Peringkat/mutu jurnal internasional yang menerbitkan artikel harus baik, yang
ditandai oleh reputasi lembaga pengindeks, adanya faktor dampak, dan atau H-
index jurnal,

Sumber dana penelitian diutamakan dari institusi di Indonesia termasuk dana
internal perguruan tinggi;

Status pengusul sebagai penulis utama dan atau penulis korespondensi;

Topik artikel yang diusulkan selaras dengan bidang ilmu yang ditekuni
pengusul;

Jumlah sitasi artikel yang diusulkan., dan

Substansi artikel harus mencerminkan kontribusi pada pengembangan iptek.
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BAB 4. Konferensi

Konferensi (conference) menurur Reitz (2014) merupakan pertemuan formal
sekelompok individu atau perwakilan dari beberapa badan untuk tujuan membahas
topik dan/atau membuat keputusan bersama atas isu-isu yang sedang berkembang.
Kegiatan pertemuan sejenis konferensi antara lain workshop, symposium, exhibition,
exposition, festival, athletic contest, dan scientific expedition. Besar kecilnya kegiatan
konferensi sangat bergantung pada lingkup skala penyelenggaraannya, apakah
konferensi tingkat internasional atau tingkat nasional (Gambar 4.1). Kriteria konferensi,
seminar, simposium, atau lokakarya tingkat internasional dan tingkat nasional dapat
dilihat di Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Kriteria konferensi tingkat internasional dan nasional

Tingkat internasional Tingkat nasional

e Diselenggarakan oleh asosiasi e Diselenggarakan oleh asosiasi
profesi, perguruan tinggi, atau profesi, atau perguruan tinggi, atau
lembaga ilmiah yang bereputasi; lembaga ilmiah yang bereputasi;

e Panitia pengarah (steering e Panitia pengarah terdiri atas para
committee) terdiri atas para pakar pakar;
dari berbagai negara;

e Bahasa pengantar yang digunakan e Bahasa pengantar Bahasa
adalah bahasa resmi PBB (Arab, Indonesia;
Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol,
Tiongkok);

e Pemakalah dan peserta berasal dari e Pemakalah dan peserta berasal dari
berbagai negara (sedikitnya 4 berbagai perguruan tinggi/lembaga
negara). ilmiah lingkup nasional

Sumber: Dirjen-DIKTI (2014)

Gambar 4. 1 Contoh poster penyelenggaran konferensi internasional
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4.1 Prosiding Ilmiah

Salah satu luaran (output) dari kegiatan konferensi, baik tingkat internasional
maupun nasional, adalah kumpulan makalah/prosiding yang diterbitkan dalam bentuk
buku cetak atau salinan lunak (soff copy) dan memiliki ISBN atau ISSN serta
keberadaan dewan editor yang terdiri atas 1 atau lebih pakar dalam bidang ilmu yang
sesuai, diterbitkan dan diedarkan serendah-rendahnya secara nasional. Makalah yang
dimaksud di sini adalah makalah lengkap yang sudah terseleksi, dipaparkan, ditelaah,
disunting, di-layout, dan disusun dalam format terjilid hingga menjadi 1 kesatuan
publikasi utuh. Makalah lengkap merupakan tulisan ilmiah yang disusun berdasarkan
analisis dan sintesis data hasil litbang dan/atau tinjauan, ulasan/review, kajian, dan
pemikiran sistematis yang belum pernah ditulis dan dipublikasikan oleh orang lain;
topik yang dibahas berupa topik baru yang menambah informasi baru dan/atau
memperkuat temuan/topik sebelumnya (LIPI 2014). Tabel 4.2 menyajikan kriteria dari
prosiding internasional dan prosiding nasional yang diterbitkan berupa buku ilmiah.

Prosiding harus dibedakan dengan kumpulan abstrak yang lazimnya diterbitkan
dan dibagikan pada saat konferensi berlangsung. Kumpulan abstrak yang dibukukan ini
dimaksudkan sebagai buku panduan peserta temu ilmiah tersebut dalam memilih topik
dan sesi yang diminati untuk didengarkan.

Tabel 4. 2 Kriteria prosiding internasional dan nasional

Internasional Nasional

e Bahasa yang digunakan adalah e Memuat makalah lengkap;
bahasa resmi PBB (Inggris, Perancis, |e Ditulis dalam Bahasa Indonesia;
Spanyol, Arab, Rusia, Tiongkok). e Penulis sedikitnya berasal dari 4
Makalah yang ditulis selain dalam institusi;
bahasa Inggris harus melampirkan e [Editor sesuai dengan bidang
abstrak dalam Bahasa Inggris atau ilmunya;
Bahasa Indonesia; e Memiliki ISBN; dan

° Penqhg maka}ah yang Fllmuat d.alam e Diterbitkan oleh lembaga ilmiah
prosiding paling sedikitnya dari 3 yang bereputasi, yaitu organisasi
negara dan sekurang-kurangnya 30% profesi, perguruan tinggi, lembaga
makalah berasal dari 2 negara lain; penelitian

e Prosiding telah melalui proses
penelaahan dan penyuntingan;

e Penyunting/editor sedikitnya berasal
dari 2 negara (LIPI 2014);

e Apabila prosiding diterbitkan dalam
bentuk buku, kriteria di atas
ditambah dengan: (a) editor berasal
dari berbagai negara sesuai dengan
bidang ilmunya; (b) penulis
sedikitnya berasal dari 4 negara; dan
(c) memiliki ISBN.

Sumber: (LIPI, 2014) dan (Dirjen Dikti, 2014)
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4.2 Persentasi Oral

Presentasi oral adalah pemaparan makalah secara lisan di hadapan penelaah dan
peserta konferensi. Presentasi oral menggunakan bantuan dalam bentuk slaid (s/ide)
dalam durasi biasanya 10-12 menit. Dengan durasi singkat ini, hanya butir-butir penting
dari makalah yang dapat dipaparkan. Proses analisis data dan hasil yang didapatkan
harus jelas. Secara singkat presentasi lisan dapat disimpulkan sebagai komunikasi
antara penyaji (presenter) dan sekelompok hadirin (audience) dalam situasi teknis,
ilmiah atau profesional untuk tujuan tertentu dengan menggunakan teknik dan media
penyajian presentasi yang terencana dengan baik. Keberhasilan presentasi dipengaruhi
beberapa unsur: penyaji, materi yang disampaikan, hadirin, dan sarana yang digunakan
untuk menyajikan makalah.

Presentasi adalah diskusi singkat tentang topik spesifik yang disampaikan ke
sekelompok hadirin untuk menyebarluaskan iptek. Penyajian oral dapat menarik minat
diskusi, jika penyaji memerhatikan beberapa hal penting sebagai berikut: persiapan, alat
peraga, handout, latihan sebelum tampil, penyampaian, penanganan peralatan, gaya
penyampaian, mengatasi kegugupan, peran hadirin, dan evaluasi. Persiapan adalah
kunci untuk memberikan presentasi yang efektif dan untuk mengendalikan kegugupan.
Penyaji harus mengenal topik dengan baik; ia menjadi ahli dalam topik tersebut.
Sebagai ahli, ia harus percaya diri. Persiapan mengantisipasi pertanyaan yang mungkin
diajukan oleh hadirin sangat penting agar ia dapat menyiapkan jawaban yang tepat dan
komprehensif. Selain itu, penyaji pun sebaiknya mengetahui latar belakang hadirin,
sehingga mengetahui berapa banyak detail yang harus disampaikan dan hal-hal apa
yang mungkin didefinisikan. Penyaji sebaiknya menyiapkan garis besar topik yang
disajikan dalam beberapa butir utama. Penyaji sangat tidak dianjurkan membaca
makalahnya; sebaiknya ia menyiapkan uraian teks untuk digunakan sebagai penjelasan
dari tayangan presentasinya.

Alat bantu visual adalah komponen penting selanjutnya yang harus diperhatikan
oleh penyaji. Alat bantu tersebut peta, foto, klip film, grafik, diagram, dan grafik, dapat
meningkatkan performa presentasi. Menggunakan bantuan visual yang sederhana dan
tidak berantakan adalah cara yang tepat untuk menyajikan tayangan presentasi.
Gunakan warna dan kontras yang sesuai dengan tema acara dan isi topik presentasi
untuk penekanan. Penyaji harus dapat memperkirakan ukuran huruf dan tayangan
sesuai dengan luas ruangan, sehingga semua hadirin dapat membaca isi tayangan secara
jelas. Penyaji wajib memerhatikan waktu bicara sehingga semua yang disampaikan
sesuai dengan jadwal dan durasi yang ditetapkan oleh moderator. Disarankan untuk
menghindari slaid tayangan yang menggunakan latar belakang dan animasi berlebihan
karena dapat mengganggu konsentrasi hadirin.

Handout menyediakan struktur atau sistematika materi penyampaian. Handout
dapat dilengkapi dengan materi tambahan, referensi, glosari istilah, dan berfungsi
sebagai catatan presentasi. Handout harus ditata dengan menarik dan mengundang
untuk dibaca. Dalam menyiapkan handout disarankan untuk menyediakan ruang
kosong secukupnya agar hadirin bisa mencatat. Butir-butir penting dalam handout:
nama, judul, tanggal presentasi, outline, ringkasan singkat/garis besar presentasi, dan
referensi.
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Berlatih menghadapi presentasi sangat efektif untuk melancarkan penyampaian.
Berbicaralah lantang dan luangkan waktu. Berlatihlah menggunakan alat bantu visual
Anda. Penyaji dianjurkan untuk menyampaikan informasi kepada hadirin, bukan
membebani. Penyampaian secara umum (tidak terlalu spesifik) di awal penyajian
sangat disarankan agar materi mudah dimengerti oleh hadirin dengan berbagai latar
belakang. Tempo penyampaian yang tenang dan intonasi tepat sangat membantu
hadirin mengikuti alur penyajian. Penyaji harus dapat mengatasi kegugupan, salah satu
caranya adalah menganggap bahwa setiap orang merasa gugup sebelum presentasi.
Selain penyajian berbantuan teknologi seperti proyektor dan aplikasi PowerPoint,
sebaiknya disiapkan juga rencana lain sebagai alternatif. Hal ini untuk menghindari
kesalahan teknis akibat teknologi.

Kemampuan menangani peralatan merupakan hal penting untuk dikuasai oleh
penyaji yang menggunakan peralatan terkait pada saat penyajian. Menyiapkan
peralatan sehari sebelum penyajian akan memudahkan dan mempercepat instalasi
peralatan ketika tiba saatnya penyajian. Penyaji harus mengetahui cara mengoperasikan
peralatan sesuai dengan petunjuk/manual penggunaan. Jika menggunakan aplikasi
PowerPoint, sebaiknya simpan salinan cadangan di beberapa media penyimpan. Untuk
penyajian yang membutuhkan koneksi internet, siapkan alternatif tampilan. Tampilan
alternatif misalnya dengan mengambil tampilan daring menjadi gambar atau jika
memerlukan simulasi sebaiknya menyiapkan video rekaman (screen cast tutorial) yang
dapat menjelaskan alur langkah-demi-langkah simulasi.

4.3 Persentasi Poster

Poster telah menjadi format utama untuk berkomunikasi pada temu ilmiah.
Teknik-teknik penyajian poster sangat beragamariasi yang harus disesuaikan dengan
hadirin/komunitas/ masyarakat yang berbeda. Poster akan dipamerkan selama sehari
atau lebih, dan penulis akan hadir selama bagian dari waktu itu untuk membahas subjek
dengan pengunjung poster. Jumlah poster yang disajikan bergantung pada pertemuan
tersebut; jumlah yang ditampilkan bersama-sama dapat berkisar dari puluhan bahkan
ratusan poster. Gambar 4.2 menampilkan contoh penyajian poster untuk bidang biologi
dan Gambar 4.3 menampilkan contoh untuk bidang komputer.

Sumber https://projects.ncsu.edu/project/posters/examples/BirdsInGreenways/BirdsInGreenways.jpg

Gambar 4. 2 Contoh Tampilan Presentasi Poster Bidang Biologi
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https://cseweb.ucsd.edu/~ricko/CSE3/Fall2009/KillerPoster Example.jpg
Gambar 4. 3 Contoh tampilan presentasi poster bidang komputer

Pengunjung untuk setiap poster adalah kelompok yang relatif kecil jumlahnya
karena mereka adalah orang yang tertarik hanya dalam satu minat bidang iptek. Bagi
penyaji poster, ini adalah kesempatan baik guna membangun reputasi dan menunjukkan
tampilan konservatif yang menarik untuk mengenalkan hasil penelitian sehingga
memperoleh sambutan dari pengunjung, bahkan kritik, saran, dan masukan. Poster
sangat efektif dan efisien sebagai sarana komunikasi penulis dengan pengunjung
dibandingkan dengan slaid presentasi, teknik poster memberikan kemudahan untuk
menindaklanjuti gagasan-gagasan penulis. Penulis dan pengunjung lebih mudah
berinteraksi dan mengenal identitas dan minat penelitian masing-masing.
Perkembangan teknologi informasi juga berdampak pada teknik penyajian poster.
Poster elektronik atau virtual menjadi suatu inovasi baru yang dapat menyajikan
informasi melalui perangkat elektronik seperti layar proyektor (Gambar 4.4) dan
multimedia (Gambar 4.5).

$ad [roune

Gambar 4. 4 Contoh tampilan presentasi poster melalui layar proyektor
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Sumber: httP://www.eta2014.com/tl_files/images/samples/poster-multimedia.jpg
Gambar 4. 5 Contoh tampilan presentasi poster melalui multimedia

Baik poster cetak maupun elektronik memiliki ketentuan penyajian yang harus
diperhatikan: segi tata letak, segi desain, dan ketentuan lainnya. Jika memerhatikan segi
grafis dalam suatu pemetaan, Imhof menyatakan hanya komposisi secara keseluruhan
menentukan baik atau buruk dari sebuah pekerjaan grafis . Gagasan ini juga berlaku
untuk poster. Sebuah poster yang berhasil harus dapat berkomunikasi melalui setiap
detail komponen sebagai berikut:

o Teks,
e Ukuran,
e Qaya,

e warna dan tekstur,

e Dbentuk dan susunan,

o ilustrasi dari data dalam tabel, dan
e gambar atau foto.

Dalam menerapkan komponen ini, diperlukan konsep kesatuan atau “komposisi
secara keseluruhan,” dan mengingatkan diri dari tujuan dasar komunikasi ilmiah, yaitu
untuk menyampaikan dengan jelas pesan ilmiah kepada hadirin. Poster yang terlalu
berantakan, susunan bagian yang tidak terstruktur, warna sering mengganggu, dan
ukuran huruf terlalu kecil mengakibatkan pesan kepada hadirin tidak tersampaikan.
McCown (1981) menyarankan poster harus menjadi “abstrak bergambar.” Jika kita
dapat menulis 200 ke 250-kata abstrak untuk publikasi yang dapat berdiri sendiri, pasti
kita dapat memperpanjang kata-kata dengan grafik, foto, dan ilustrasi.
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Pendahuluan untuk abstrak hanyalah sebuah pernyataan pembenaran dan
pertanyaan penelitian atau hipotesis yang disajikan dalam 1-2 kalimat. Pengenalan
poster harus memberikan alasan atau justifikasi mengapa pekerjaan telah dilakukan dan
menyatakan hipotesis atau pertanyaan yang diajukan. Jika perlu, bagian pendahuluan
dapat mencakup hasil penelitian sebelumnya. Pendahuluan dalam poster ini harus
mengambil tidak lebih dari 4-5 kalimat ringkas. Pisahkan Tujuan dari Pendahuluan dan
biarkan berdiri sendiri mencolok dengan maksud agar tujuan yang ingin dicapai tertulis
denga jelas dan sederhana. Berikut ini adalah teknik menyiapkan penyajian poster;
contoh templat /ayout sebuah poster dapat dilihat di Gambar 3.6.

1. Gunakan garis yang relatif singkat dan hamparan teks dan paragraf pendek.
Lebih dari 10-15 baris terus-menerus membuat hadirin bosan, tekankan hanya
tujuan, metode, dan kesimpulan;

2. Pilih jenis gaya dan ukuran, warna, dan spasi sehingga membaca teks mudah
dan menyenangkan;

3. Gunakan citra visual seperti diagram alir, gambar, grafik, dan foto;

4. Sediakan handout yang sesuai, seperti kartu nama atau alamat surel (e-mail),

atau dapat berupa informasi individu yang dapat dihubungi apabila hadirin atau
pengunjung tidak bertemu secara langsung, ringkasan atau abstrak dengan nama

yang dapat dihubungi
| Title |
' Arthor |
i I natiLia e ]
It roducban Rasults Conclusions
Figure
Teat Text Takle Texl
luskration
Pcrure Figure Text
Table
INustration
Objective
Figure Piiture
Table
e theds iy skration
Text
Taxt e References
Mgure
Tahle Teny
Mustration Acknowledgments

Gambar 4. 6 Contoh templat untuk poster
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4.4 Konferensi Internasional Terindeks (Scopus/Web of Science)

Publikasi konferensi internasional pada penerbit terindeks khususnya di Scopus
atau Web of Science sangat menguntungkaan karena dapat meningkatkan reputasi
peneliti dan lembaga karena terdiseminasikannya artikel atau makalah secara luas
(global). Penelaahan dilakukan oleh mitra bestari yang bereputasi internasional, meski
ada beberapa dari Indonesia. Biaya publikasi relatif terjangkau dengan biaya sekitar
USD 2500 dan kisaran USD 25-50/artikel. Contoh laman penyelenggara konferensi
internasional terindeks bisa dilihat di Gambar 4.7.
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Gambar 4. 7 Contoh laman konferensi internasional terindeks Scopus di Indonesia
Untuk dapat terindeks, penyelenggara dapat bekerja sama dengan penerbit yang
sudah bereputasi dan terindeks Scopus/Web of Science, antara lain

o JEEE;
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AIP (American Institute of Physics);
CRC Press (Grup Taylor and Francis);
IOP Conference Series;

Atlantis Press; dan

Trans Tech Publication.

Selain bekerja sama dengan penerbit tersebut, penyelenggara dapat mendaftarkan
penyelenggaraan konferensi ke Scopus/Web of Science. Namun, dibutuhkan waktu
beberapa tahun sampai terindeks. Beberapa persiapan yang harus dilaksanakan untuk
dapat terindeks antara lain:

1. Memilih Scientific Committee yang memiliki reputasi internasional (memiliki
rekam jejak publikasi pada jurnal ilmiah internasional bereputasi);
2. Menyiapkan laman konferensi dengan menggunakan sistem informasi

manajemen konferensi seperti Open Conference System. Laman memuat
informasi tentang konferensi, antara lain:
e Latar belakang penyelenggaraan, kota dan negara, kontak panitia (4bout
the conference);
e (Cakupan (Conference scope);
e Tempat penyelenggaraan (Venues), sudah harus tetap, jangan
berpindah-pindah tempat dan menarik untuk dikunjungi;
e Panggilan naskah (Call for papers) mencakup jumlah halaman, templat
artikel;
e Tanggal penting (Important dates);
e Pembicara tamu (/nvited speakers);
e Panitia pelaksana (Organizing committee), biasanya tidak lebih dari 5
orang, dan panitia internasional (international scientific committee);
e Biaya konferensi (Conference fee), biasanya publication fee tidak
termasuk conference fee, juga cara pembayaran (methods of payment);
e Jadwal penyelenggaraan (Schedule); dan
e Informasi terkait akomodasi, daftar hotel terdekat, tempat menarik untuk
dikunjungi termasuk info terkait kuliner yang menarik (4Accomodation).

3. Memilih penerbit bereputasi, mengisi dan mengirimkan borang proposal via
surel kepada penerbit, yang berisi deksripsi proses penelaahan, informasi
estimasi jumlah makalah yang diterima, peserta dari luar negeri, kepanitiaan,
waktu dan tempat konferensi.

4.5 Bantuan Seminar Luar Negeri dan Penyelenggaraan Konferensi.

Kemenristekdikti memberi kesempatan melalui program Bantuan Seminar Luar
Negeri (BSLN) kepada dosen di perguruan tinggi dan peneliti LPNK untuk
menyampaikan makalah hasil penelitiannya pada forum ilmiah internasional di luar
negeri. Hasil yang diharapkan melalui BSLN adalah

o Terdiseminasikannya hasil penelitian dan diperolehnya masukan untuk
penyempurnaan artikel ilmiah/materi seminar agar dapat diterbitkan di jurnal
ilmiah bereputasi internasional;
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e Meningkatnya reputasi dosen/peneliti Indonesia di forum temu ilmiah tingkat
internasional;

o Diterbitkannya hasil penelitian dosen/peneliti Indonesia di jurnal ilmiah
bereputasi internasional;

e Tumbuh kembangnya budaya meneliti di kampus dan terdiseminasikannya hasil
penelitian di tingkat yang lebih luas dan bergengsi; dan

o Terbangunnya kerja sama/jejaring peneliti antarbangsa.

Dari makalah yang dipaparkan, selanjutnya penerima bantuan wajib
memublikasikan artikelnya pada jurnal ilmiah bereputasi internasional. Mekanisme
pengajuan untuk BSLN:

1. Usulan dari dosen ditujukan kepada Direktur Pengelolaan Kekayaan
Intelektual, Ditjen Riset dan Pengembangan. (Kemenristekdikti 2017b)

2. Usulan dari peneliti atau karyawan LPNK diajukan ke Program Beasiswa Non
gelar, SDM Iptek yang ditujukan kepada Direktur Kualifikasi Sumber Daya
Manusia, Ditjen Sumber Daya Iptek dan Dikti. (Kemenristekdikti 2017d)

Selain bantuan BSLN untuk perorangan, Direktorat Pengelolaan Kekayaan
Intelektual menawarkan kesempatan kepada institusi pendidikan tinggi untuk
mengikuti kompetisi bantuan penyelenggaraan konferensi internasional. Bantuan ini
diharapkan dapat menjadi sarana bagi pengembangan kapasitas keilmuan akademisi
Indonesia. Pengusul Bantuan Konferensi Internasional ini adalah program studi atau
jurusan, fakultas, atau lembaga dengan persetujuan pimpinan perguruan tinggi.
Penerima bantuan akan ditentukan melalui seleksi atau kompetisi atas proposal yang
diajukan (Kemenristekdikti 2017c).

Tujuan pemberian bantuan konferensi internasional adalah
e Memberikan bantuan dana kepada perguruan tinggi untuk menyelenggarakan
pertemuan ilmiah berskala internasional;
e Meningkatkan jumlah publikasi internasional akademisi Indonesia;
e Meningkatkan kerja sama antarpeneliti dari berbagai negara dan sekaligus
menjadi media publikasi bagi akademisi Indonesia; dan
e mendorong dilaksanakannya temu ilmiah tingkat internasional secara berkala.

Luaran kegiatan ini adalah terpublikasinya sejumlah karya ilmiah hasil penelitian
akademisi Indonesia pada jurnal-jurnal yang bereputasi internasional terindeks di
pengindeks bereputasi internasional. Prosiding tidak termasuk target luaran kegiatan
ini. Kriteria dan pengusulan bantuan konferensi internasional mencakup segi berikut:

e Pengusul Bantuan Konferensi Internasional adalah program studi (jurusan),
fakultas, pusat studi atau lembaga di bawah perguruan tinggi. Usulan disahkan
oleh pimpinan perguruan tinggi. Pengusul dari perguruan tinggi yang sudah
memutakhirkan data publikasi pada aplikasi kinerja penelitian perguruan tinggi
http://simlitabmas.dikti.go.id/ kinerja akan mendapat prioritas.

e Sekurang-kurangnya melibatkan 2 invited speaker dari luar negeri yang
diundang dan hadir dalam konferensi yang diusulkan.

e Sekurang-kurangnya melibatkan peserta dari 5 negara dengan ketentuan peserta
asing tidak boleh kurang dari 10 orang.
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e Pengusul yang mengajukan mitra kerja dengan pihak himpunan profesi
internasional akan diprioritasikan.

e Semua makalah yang disajikan harus merupakan hasil penelitian. Jumlah
makalah yang dapat dipublikasikan di jurnal bereputasi internasional sekurang-
kurangnya$ judul dan 5 di jurnal nasional terakreditasi.

e Pengusul harus secara jelas mencantumkan bahwa kegiatan konferensi dibiayai
oleh Ditjen Risbang Kemenristekdikti. Kontribusi pendanaan/dana pendamping
dari pengusul merupakan nilai tambah dan menjadi salah satu pertimbangan
persetujuan proposal. Apabila pengusul berkesempatan mendapatkan sumber
pendanaan lain, maka pengusul harus secara jelas menyatakan di dalam usulan
kegiatan dari mana sumber pendanaan tersebut.

e Pengusul harus dapat secara jelas menyebutkan nama jurnal yang menjadi target
untuk publikasi.

e Luaran konferensi bukan berupa prosiding. Pengusul yang sudah pernah
memperoleh bantuan ini harus menyertakan bukti luaran berupa publikasi
internasional dari pelaksanaan konferensi internasional sebelumnya.

e Bagi pengusul yang hasil konferensinya (prosiding) diindeks di lembaga
pengindeks bereputasi internasional (ditunjukkan dengan MoU atau sejenisnya)
akan mendapatkan prioritas.

Jenis komponen kegiatan yang dapat didanai adalah
e biaya honorarium, akomodasi dan konsumsi serta perjalanan dalam negeri
untuk editor jurnal nasional dan internasional;
e perjalanan internasional tidak didanai;
biaya penyelenggaraan konferensi, dapat berupa sewa gedung, konsumsi selama
konferensi, conference kits, dan dokumentasi;
biaya kesekretariatan, termasuk honorarium pelaksana;
penghargaan bagi makalah terbaik;
biaya penyusunan laporan; dan
biaya akomodasi dan konsumsi pemonitor dan pendamping.

4.6 Seminar Abal-abal atau Palsu

Ahir-akhir ini banyak penyelenggaraan konferensi yang asal-asalan, terkesan
hanya mencari untung yang penting sekadar terselenggara, bahkan ada yang
penyelenggaraannya fiktif. Banyak sudah yang menjadi korban dari kegiatan
konferensi ilmiah abal-abal ini. Mereka sudah mengeluarkan uang dalam jumlah besar
tetapi harus kecewa melihat pelaksanaan bahkan makalah yang diajukan tidak
memperoleh pengakuan dari tim penilai angka kredit. Gambar 3.8 menampilkan contoh
undangan untuk menghadiri konferensi ilmiah abal-abal, yang ketika ditelusuri lebih
lanjut dari sisi laman maupun tempatnya tidak jelas. Pelamar diminta membayar
sejumlah biaya, tetapi identitas pengelola konferensi tidak dapat ditelusuri karya
ilmiahnya.
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Gambar 4. 8 Contoh Penyelanggaran Konferensi Internasional palsu

Berdasarkan hal tersebut, peminat konferensi harus hati-hati sebelum

mengirimkan makalah dan mendaftar. Berikut ini langkah yang harus ditempuh
sebelum mengirimkan makalah, poster, atau sekadar menjadi peserta:

1.

2.

[98)

Mencari kejelasan identitas lembaga penyelenggara di luar alamat yang
tercantum dalam poster sebagai pembanding;

Mengecek editor yang tertera dalam poster konferensi dan menelusur rekam
jejaknya di institusi yang bersangkutan atau di pangkalan data seperti Google
Scholar, Scopus, atau Web of Science;

Melihat ruang lingkup dari konferensi, apakah umum atau spesifik;
Memeriksa apakah ada struktur atau templat dari makalah yang akan disajikan
dan memastikan apakah prosiding akan diterbitkan sesuai dengan kaidah ilmiah
yang berlaku; dan

Mengecek kewajaran biaya penyelenggaraan konferensi.
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BAB 5. Buku

5.1 Klasifikasi dan Kriteria Buku

Buku merupakan bentuk publikasi ilmiah yang berisi pembahasan mendalam
tentang suatu ilmu atau cabang ilmu, berkait dengan permasalahan lampau dan terkini
yang diperoleh dari ringkasan hasil penelitian terbaru dan memberikan penjelasan teori,
filosofi, dan panduan yang disusun bagian per bagian atau bab per bab secara
bersinambung. Secara garis besar, buku untuk level perguruan tinggi diklasifikaskan ke
dalam (1) buku referensi (refererence book), (2) monograf (monograph), (3) buku
ajar/buku teks (textbook), dan (4) modul. Masih ada buku yang dijumpai di pasaran,
yang tergolong buku populer, atau buku dagang, yang menjadi bacaan kalangan awam.

Umumnya buku yang baik memiliki kriteria berikut:

e Isi buku sesuai dengan bidang keilmuan penulis, yang merupakan hasil
penelitian atau pemikiran yang orisinal;

e Diterbitkan oleh penerbit seperti badan ilmiah/organisasi/perguruan tinggi
melalui proses editorial yang mencakup pemeriksaan kebenaran keilmuan dan
tata bahasa;

e Memiliki International Standard Book Number (ISBN); dan

e Tebal tidak kurang dari 40 halaman cetak (menurut format UNESCO).

1. Buku Referensi

Buku referensi merupakan buku yang memuat suatu kompendium (himpunan)
informasi, biasanya spesifik, yang dikumpulkan dalam bentuk buku untuk kemudahan
referensi (acuan). Orang tidak perlu membaca dari awal sampai akhir untuk
mendapatkan informasi yang dicari. Gaya penulisan umumnya seperti indeks atau
daftar Edisi buku dapat dimutakhirkan, umumnya tahunan. Buku referensi di
perpustakaan biasanya tersimpan di bagian Reference Book dan tidak diperbolehkan
dipinjam (kecuali untuk difotokopi); hanya boleh dibaca di tempat. Tulisan dalam buku
referensi berisi substansi yang pembahasannya hanya pada satu bidang kompetensi
penulis. Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu
adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan, metode pemecahan
masalah, dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas, serta ada
kesimpulan dan daftar pustaka. Berikut ini merupkan contoh buku referensi:
Almanak — almanak pertanian;
Atlas — sekumpulan peta, memuat lokasi geografis;
Book by category — daftar buku berdasarkan kategori,
Citation index — daftar publikasi yang disitasi oleh publikasi lain;
Direktori — memudahkan pencarian subjek, a.l. buku telpon;
Ensiklopedia — suatu kompendium yang sangat komprehensif;
Handbook — suatu manual yang meringkas suatu kajian;
Tabel matematis — suatu tabel hasil-hasil matematis;
Farmakope —buku yang mengandung spesifikasi obat-obatan; dan
Tesaurus — daftar kata yang serupa, berkaitan, atau berlawanan.
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Gambar 5. 1 Contoh buku referensi (Handbook)
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Gambar 5. 2 Contoh buku referensi (Ensiklopedia)
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Gambar 5. 3 Contoh buku referensi (Tesaurus)

Gambar 5. 4 Contoh buku referensi (farmakope)

2. Monograf

Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang substansi
pembahasannya hanya pada 1 topik dalam satu bidang ilmu. Monograf merupakan
tulisan tentang 1 subjek, biasanya oleh penulis tunggal dan dibedakan dari jurnal yang
terbit secara berkala. Monographic series diterbitkan berseri, biasanya oleh himpunan
profesi dari kegiatan seminar (seperti prosiding). Isi tulisan harus memenuhi syarat-
syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu ada rumusan masalah yang mengandung
nilai kebaruan (novelty), metode pemecahan masalah, dukungan data atau teori
mutakhir yang lengkap dan jelas, serta ada kesimpulan dan daftar pustaka. Contoh
monograf dapat dilihat di Gambar 4.5. Contoh lain ialah Nepenthaceae (2001) tentang
tumbuhan kantong semar oleh Martin Cheek and Matthew Jebb dan Pacific Insects
Monograph yang diterbitkan oleh Entomology Department, Bishop Museum,
Honolulu.
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Gambar 5. 5 Contoh buku monograf

3. Buku ajar, buku teks

Buku ajar atau buku teks (textbook) merupakan manual untuk pengajaran dalam
suatu cabang ilmu sebagai pegangan untuk suatu mata kuliah dan sarana pengantar ilmu
pengetahuan. Buku ajar dibuat dengan bahasa yang mudah dimengeti oleh mahasiswa
dengan banyak ilustrasi untuk memperjelas konsep, biasanya tersedia soal latihan dan
penugasan. Umumnya buku ajar berwujud cetakan tetapi sekarang ini semakin banyak
yang berupa e-book dalam format PDF, sistem tutor daring, dan bahkan kuliah lewat
video. Buku ajar ditulis dan disusun oleh pakar di bidangnya dan memenuhi kaidah
buku teks serta diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. Gambar 5.6
memperlihatkan beberapa contoh buku ajar untuk mahasiswa.

Pasar buku ajar tidak sama dengan pemasaran barang lain, karena sudah jelas
segmentasi mahasiswa dan program studinya sehingga menjadi monopoli dari penerbit
tertentu. Buku ajar dipilih oleh dosen yang mengajar mata kuliah tertentu sehingga
mahasiswa tidak memiliki pilihan lain. Namun dengan era digital, pembelian buku ajar
elektronik (e-book) lebih murah karena dibeli oleh kampus untuk digunakan secara
bersama-sama.
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Gambar 5. 6 Contoh buku ajar (textbook)
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Gambar 5. 7 Contoh e-book dari Sciencedirect
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Gambar 5. 8 Contoh e-book dari Springer
4. Modul

Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis oleh
dosen mata kuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah dan disebarluaskan kepada
peserta kuliah. Modul biasanya disusun lebih ringkas dan secara tampilan kurang
professional karena tidak diterbitkan oleh penerbit buku, melainkan hanya oleh penulis
atau penerbit kampus dan tanpa melalui proses penyuntingan.

Contoh mudul The Delta — untuk pengajaran bahasa Inggris, terdiri atas 3 modul
(Cambridge). Setiap modul dapat diberikan secara terpisah.
Modul I: Understanding language, methodology, and resources for teaching
® Modul I dinilai melalui ujian tertulis selama 3,5 jam dan 2 makalah
e Makalah 1 (1,5 jam); terdiri atas 5 tugas
® Makalah 2 (1,5 jam); terdiri atas 4 tugas
Modul II: Developing professional practice
® Modul II dinilai melalui observasi praktik pada berbagai segi, oleh kalangan
internal dan eksternal. Kegagalan di sini menyebabkan mahasiswa gagal untuk
seluruh modul.
Modul III: Extending practice and English language teaching specialism
® Modul ini meliputi riset dalam bidang-bidang khusus: prinsip-prinsip desain
silabus, monitoring dan evaluasi keefektifan dan mutu kuliah.
¢ Modul III dinilai lewat ujian tertulis.
Contoh Modul dari Universitas Terbuka (UT)
® Mahasiswa menggunakan modul (bahan ajar, teaching materials) terbitan UT
® | sks = 3 modul (untuk mempelajari satu modul dengan penguasaan 80%
diperlukan sekitar 15 jam per semester
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¢ UT melayani program penjenjangan SDM dari berbagai instansi (BRI, PT
Garuda Indonesia, dan lainnya) dengan modul-modul yang disesuaikan.

Delta Module One

B et R e Sy

MODUL
Kewirausahaan

MODULE
PRITERTIS

Gambar 5. 9 Contoh modul

5. Bunga Rampai (Book Chapters)

Publikasi ilmiah dalam bentuk bunga rampai memiliki unsur-unsur yang sama
dengan bentuk buku ilmiah, tetapi berbeda dalam hal prakata/prolog yang
mengantarkan keseluruhan isi dan dalam hal penutup/epilog yang merupakan analisis
atas keseluruhan isi. Buku bunga rampai ditulis secara bersama-sama dan setiap bab
ditulis oleh penulis yang berbeda. Semua bab dikompilasi oleh editor yang pakar di
bidangnya. Buku bunga rampai biasanya oleh editor suatu penerbit dan setiap
pengarangnya adalah orang yang dianggap pakar.

Biasanya penulis yang akan ikut bagian dalam penyusunan bunga rampai
memiliki pertanyaan yang diajukan kepada editor, antara lain:
= Siapa penerbit, dan apakah sudah tanda tangan kontrak?
= Buku apa saja yang sudah Anda sunting, dan siapa penerbitnya?
* Bolehkah saya meninjau isi seluruh daftar isi (outline), untuk melihat
apa saja yang diliput?
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= Siapa saja pengarang yang lain?

= Apa topik untuk bab saya?

= Apakah ada cara atau gaya khusus yang diinginkan?

= Berapa banyak yang harus ditulis?

= Kapan tenggat?

= Bisa kontak dengan salah satu atau beberapa penulis lain?
» Bisa dapat kopi buku kalau sudah terbit?

Tha Future of the Academic Journal {Second Edition)

Pt by B L f dnd Aigead TR
RSN BT 1 B0 TS

W e

Tebss af Cosnlwnts

§ B Exgort «

Gambar 5. 10 Contoh buku bunga rampai (book chapters)

5.2 Persiapan Penyusunan Buku

Setiap orang memiliki banyak alasan untuk menulis atau tdak menulis sebuh buku
seperti yang diungkapkan oleh Taylor (2005) (Tabel 5.1). Dalam menulis sebuah buku
diperlukan persiapan sehingga buku yang dihasilkan dapat dibaca dan bernilai guna
bagi pembacanya. Berikut ini adalah langkah persiapan dalam menyusun sebuah buku.
o Fokus pada topik yang akan ditulis;

o Kalau ada pertanyaan “so what”, artinya pembaca belum terpuaskan;

o Kalau ada pertanyaan “who cares”, artinya salah sasaran, pembaca yang tidak
relevan; dan

o Jelaskan pentingnya buku ditulis dan ditujukan untuk siapa.

o Mempersiapkan sumber daya untuk menulis, antara lain
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- Ruang dan alat menulis;
- Buku dan jurnal;
- Kamus;
- Tesaurus;
- Laman; dan
- Mesin pencari, misalnya Google.
o Menyusun ikhtisar (outline) dan struktur buku

Tabel 5. 1 Alasan mengapa menulis atau tidak menulis buku

Alasan menulis Alasan tidak menulis

Rangsangan intelektual Tidak cukup waktu

Berbagi gagasan Tidak ada yang perlu ditulis

Melaporkan penelitian Tdak ada yang bisa diajak menulis
bersama

Mengungkapkan pendapat Tidak ada dukungan

Ajang diskusi Kurangnya pengetahuan bagaimana
mencari informasi dan referensi

Menunjukkan kompetensi Tidak ada mentor untuk kegiatan
menulis

Menegaskan kepemilikan topik Tidak ada motivasi

Mendapatkan promosi/jabatan Tidak percaya diri

Melaporkan kasus Tidak tahu bagaimana memulai

Meningkatkan reputasi pribadi Benci menulis

seseorang

Mengukur kinerja dari gagasan kita
dengan memublikasikan dan melihat
dampaknya

Mendapatkan penghasilan

Sumber: (Taylor, 2005)

5.3 Sistematika Penyusunan Buku

Sistematika secara umum publikasi karya tulis ilmiah dalam bentuk buku
memiliki unsur-unsur sebagai berikut:
1. Bagian Depan (Front Matter)
a. Sampul dan Nama Penulis

Sampul memberikan kumpulan informasi yang terkandung dalam sebuah buku
dengan pembagian:

e Sampul depan umumnya mencakup judul buku, nama penulis, dan lembaga
penerbitan. Sampul luar dapat memberikan informasi sinopsis, baik mengenai
isi buku maupun daftar riwayat hidup singkat penulis. Penempatan halaman
judul berfungsi pula sebagai sampul utama buku tersebut yang dapat terbuat dari
berbagai bentuk bahan, dengan berbagai ragam tata letak (layout) dan estetika
halaman sampul (Gambar 5.11);
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Gambar 5. 11 Contoh sampul bagian luar suatu buku

. Sampul dalam biasanya lebih terperinci dengan mencantumkan apa

yang sudah tercantum di sampul depan dengan ditambahkan informasi nama
editor/dewan editor, lembaga, kota, dan tahun penerbitan, jumlah halaman, dan
informasi lainnya (Gambar 5.12).
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Gambar 5. 12 Contoh sampul bagian dalam suatu buku
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Karya Cipta

Halaman ini mengandung informasi mengenai hak kepemilikan, baik untuk
karya cipta penulisan maupun penerbitan buku. Dapat juga ditampilkan petikan
perundangan yang berhubungan dengan karya cipta atau saran bentuk penulisan
kutipan/sitasi untuk buku yang bersangkutan. Halaman ini juga menampilkan nomor
International Standard Book Number (ISBN) dan apabila ada nomor call number
library/International Standard Bibliographic Description (ISBD) sesuai dengan
sistem yang diadopsi oleh badan/lembaga penerbitan yang bersangkutan. Bentuk
informasi tambahan lainnya adalah kode (barcode) ISBN dan informasi teknis yang
berkaitan dengan pencetakan serta informasi karya cipta yang kadang-kadang
ditempatkan pada halaman sampul dalam (Gambar 5.13).

© 2017 Lemmbaga Bmu PFyngctalusan Indonessa (L1

Lasrs 30, Mestteng, fakarts (155D
20 N0 Vaka (021) 314 4L

'HX?"tlel'l\‘

fin G ngulis

Tkt ( 149

E vl persasiinald Ly
) LI Py
LIPT Bt

Gambar 5. 13 Contoh penulisan karya cipta dalam buku
C. Prakata (Preface)

Prakata merupakan halaman yang menyajikan ungkapan dari penulis untuk para
pengguna buku, dengan memuat penghargaan, alasan, atau harapan atas terbitnya buku
yang bersangkutan. Secara umum prakata sebuah buku ajar berisi

® mengapa buku itu ditulis, termasuk alasan jika buku direvisi dari terbitan
sebelumnya;
apa kelebihan dari buku tersebut bila dibandingkan dengan yang ada;
siapa sasaran pengguna;
apa prasyarat pengguna;
bagaimana membagi bab;
adakah pesan untuk mahasiswa agar dapat menggunakan buku dengan efektif;
adakah pesan untuk dosen agar dapat menggunakan buku dengan efektif;
adakah buku atau sarana pendamping lain; dan
ucapan terima kasih (Gambar 5.14).
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Kata pengantar atau sambutan (foreword) dibedakan dengan prakata, sebab
bagian ini ditulis oleh pihak yang bukan penulis. Umumnya yang memberi pengantar
atau sambutan ialah pimpinan lembaga tempat penulis bernaung, ketua himpunan
profesi, atau pribadi yang dianggap pakar oleh penulis. Muatan kata pengantar ialah
menyambut terbitnya buku, manfaat apa yang diharapkan atas terbitnya buku,
mengenalkan penulis, dan ucapan terima kasih

Preface

Cenirifugal pumps besides being nsed for transpontation aof pore fluids, are also very
frequently used for wansporiation of fluids with solid comporents, Abeasive media
drag oo volutes and impeilers so sirongiy. 1hal considerable damapes occur Lo the
compenenis of 1he pumps.

Consequenthy. depending o steain and composition of the rcdium 10 B¢ pumped
aod the solid matiers contained in it. only a low senvie life could be achieved ond
therefore being uncconomic. A wrong operation of pumps can result to cevilation and
cause severe harms altopether. Under the aspects of Total Cost of Ownership ([ICO)
and Life Cycle Cost {LOC), this means a drastic increase of operating costs,

In this book i1 35 described, thal with suitable measwres, wear up can be reduced and
partly prevented. Canslructive measures, preventive mainfenance, optimal servicing
and repair of sysiems or plants, can boih, eatend the life eycle and save expenditures.

Even the applicanon of spead conirol, néw wchnovogies o overcoating and pro-
duction of pump components, can also iocrease the probitabilily of pump systeins
considerahly.

Using vonerete exsnples, dunige inedarivins wwd fusdanwzinal rebations will be
shown and evaluated, Indicanons for fault manageinent as well as suppestions on (ea-
sures for failuce prevention and fault detection will also be analvsed.

The specific wear up for example on “pumping of metal chips”, will also be
descnbed in ibeory mkl practice.

Pumps which are used in the fictd of shavirg metal peacessing metal devices and
machines for wanspocialion of abvasive Auids, sre ohlieged 10 completely different
opersting conditions vather than those foe teansportation of pute, clean liquid<. It will
be explained. that a progaostic mainlenace can be hwwdled economically,

Deep moving, theosrsiic fundamentals and calculations were renounced, since
many techaicnl liteeanpre is already sufficiently available on these topics.

In ¢his english version of my book “Schiiden an Pumpee. und Pumpensysiemen™.
[ cuile thanx cocdiulty Dr. [sack Majura for bis support by tips and proof readings of
Ihe texl. Lo this account, his suggestions were very helpful 10 wrile the book in a user
fricndly and easy reading shape.,

This boak is inlerded as o guide to be abk 10 micimize or avoid damages. [ndeed.
il's a practical help for planners, plant enginzers ard operators of syslems in the field
of shaving nie1al processing. 3s well as arcas of maintenance, servicing and repasr of
equipent where pumps are wsed, Moreover, studeaus in e ficlds of mechanical engi-
neering and process engincening. il might be a helpful and valuoble support for study

Thonias Merkle
Tilbingen, fenuary 2014

Gambar 5. 14 Contoh Penulisan Kata Pengantar

d. Daftar Isi/Daftar Tabel/Daftar Gambar

Bagian ini merupakan daftar muatan sebuah buku yang dapat ditelusuri hingga

ke bagian halaman, mencakup daftar bagian bab atau turunannya dari isi buku, dan

apabila ada daftar pendukung lainnya, seperti daftar tabel, gambar, dan ilustrasi mulai

dari halaman sampul sampai halaman penutup buku (Gambar 5.15).
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Gambar 5. 15 Contoh daftar isi dan daftar gambar

Bagian Isi
Pendahuluan

Pendahuluan (/ntroduction) umumnya tidak ditulis di buku ajar, tetapi lazim di
buku jenis monograf. Bagian ini mengandung ungkapan dari penulis untuk menjelaskan
apa yang terkandung dalam buku tersebut dan latar belakang pendekatan atas topik
yang ditulis, selain untuk menjelaskan alur bagian buku (bab) yang terkandung serta

bagaimana pembaca menggunakannya.
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b. Batang Tubuh

Bagian ini berisi keseluruhan topik yang dibicarakan, diuraikan secara runut
dalam bentuk tulisan per bagian bab dan subbab serta bagian-bagian kecil bab lainnya
yang disertai dengan berbagai format ilustrasi pendukung. Struktur dari setiap bab atau
turunannya mencerminkan jumlah informasi yang disajikan oleh penulis, jumlah suatu
perbandingan yang dibuat, baik di antara maupun di dalam setiap bab atau turunannya
dan tingkat kepentingan pengungkapan dari setiap topik di dalam struktur bab badan isi
buku. Tidak ada susunan yang baku mengenai pembagian bab atau turunannya, tetapi
harus ada urutan isi tulisan serta hubungan antarbab atau turunannya. Bahasa yang
digunaan ialah ragam bahasa ilmiah dengan sumber isi yang dapat dengan mudah
ditelusuri sumber aslinya. Oleh sebab itu, format penulisan isi buku dapat berupa suatu
karya tulis yang secara langsung menuliskan sumber sitasinya (dalam bentuk nama
penulis atau nomor urut penulis) atau dirangkum di bagian daftar pustaka.

Chapier 2
Origins of Scientific Writing

Fiw i puin'sl’ w dysr Tragy i PfOrideaaly e ael LA0ly P O
ol —mryplery, wdprd o Livha! ko der e, e e e B o
= bt Pordicn

THE EA @Y IRSTURY

Wbt asy brpgr Bl Bon abdc T o i ™o e o ot of sl
W e T ITH DT e S B o boukiy |1 et e . T
iy oy wps gablidicd oily W preec i, aird e TRIRA

M | gy [ ] s el
ohie. [~ "1 o iy, ol crioa, ben auch
o eriss e malall. Ty dmTa Tas BTOwr

Iqh\-l T e e e oy b e e v oo el i
AL o Hmnd.

4 avr paloos g wed TucT e curHed CaLn Mok Ko o de
Pt homr srTapo g evar roants L woopeany perrem b
WL, GO T Cwl e Oy O Ml Al SEOAHO Chokd 1ack: sl
heemm naran of SR i TTTeL T RE 2 L i), Wi P e
Hof™ N L4 irahl muiemriali LD fvot eem boln (TPRrhapd maliy
oy Begrat ] i b gt b, o qmimemicaron v pch Ml s
WA by AT THAL KA FRLME O B STt il Py

Chapter 4
Huow to Prepare the Tile
Firm by o wea wh .  Laa sl b iy
B el st vt e v i oy Bt G oo, o aoghenir v’
cictr dralirafrin @il l N i
=T Ll Al
I
INFCNTAIRCE OF TEF TITLE
i sk For b B e e s .

ﬂﬁlﬁmiﬁ-ﬁh—dhl\—h-dmhh-h
e, Woaktr ‘e Al CTUPE D, WA T eal | PR O
ke, sl bl ikl ety i b i i
nmmmnmluuuﬂu
ity Wil il S, ] B LAV WA S ek B b
<miully mormged. Parbege. iin moet commwon amw b doledee e,
M ey he BT (AP I o eenprcierkion, b Dy
yratan. Pl iy

Yohar b & poed ie? [ orfier T as the Rowesr Do Wik
ety gy flop ol ¥ oy,

Faitr o i il At cherpareia] Beiivily
whmﬂhﬁ-hhmwﬁdﬁlmﬁ#

Hnr_}hd-_-ﬁﬁﬂrﬂ.qh‘.

3
What Ir a Scientific Paper?
L T
ot
—

DENTMETIOH OF A BOHETIFIC FAFER

A bt (gt 8w i il rablbalirsl i aailining ariginal
reaanch resin. Th s drfisidies vemn b guiifial bewarna, by
mﬁlnhﬂ:mwhnimhim*-rﬂhn—
Scockiticon slieriad (i, i e, e s Ly o il
i

(o
proparty dellee “aivie papw.” v e daltar i wedln-
muqu--n-:-.—q.-ﬂ hm

o b, s ponklieart d-.—r-n-ll;-uu
i--:d’w-ﬂlﬂhh?-i—.r—h-ﬂﬂ&”-_nl
el o (bbbl bl i et iy palll Ok
Pl fe s O i, TR B, & Felucvely pens resemral T
LR 3 L 3y L " R
Prinbed e i pigieh Placy: Cu iy Jowrml v O [V R

Chapter 5
How Lo Lisl ike Authors and
Addresies

Frr kel oy wle S om0 brew ek L e guard il for
i s ads Pa o e ks o e A e L Al ey e
LR ST TR L PN Y PP R T, P L P LR Y
DL I TR S TEVG T PR P E T L L T LT
Al M nt e e e dadgodaed A kst el e
s nrrpEaTee m e e Fen Ao amed A e men
W R el R e 1y pem Ao gl e Ay
ErHr

FETREREREY TR TN E

THE ORLER O THEF SANTEL

—Hynm haer v meyt Squbbeyr abeac | patiead o s 14 v Wide e
T Bl g | R ] |

Tiw A e L ot |2 F el d oo ¢ 2t T [l A ETRELe 1het 0 W e
e Bplat For sifent snd sdadnpiien e

I k"1 wmn hoird el sy Insphi rar e ool beog ed
wolhors, b Jamom o i s incehi ok deam s iceura b ieceecsl
L lmypae hane Bnmrr by s ekl beoaoes ey oeadil sl
EFTTY 44, =hewe namrs aboud? br [wrda neska s,

“rhal 1e T riphc rdx? L'slumaxls i o ~u speml san
FLAES 54 PERET &1y JLLOp RS LLAF R, Kors e, erhum e gl
upu—r e i dorno soc Kelind Beor caoo abphabotly T

Gambar 5. 17 Contoh Penulisan Isi Buku

84

Pedoman Publikasi llmiah




Bagian Belakang (Back matter)
Ungkapan Penghargaan (opsional)

Apabila ucapan penghargaan akan ditampilkan, isinya mengungkapkan rasa
terima kasih penulis terhadap berbagai pihak: individu, lembaga, narasumber, atau
lainnya yang dianggap berkontribusi positif selama penyusunan dan penerbitan buku.
Bagian ini juga memuat daftar narasumber sebagai pemegang hak cipta atas berbagai
bentuk ilustrasi (foto, grafik, tabel, dan lain-lain) yang digunakan di dalam buku, tidak
termasuk yang telah disitasi dan dicantumkan dalam daftar acuan (Gambar 5.18).
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Indeks merupakan sederet susunan kata/istilah yang terkandung dalam buku
yang menjadi kata penting/kata kunci bagi pembaca. Indeks disusun secara abjad
(alfabetis) dan diikuti dengan penempatan keterangan halaman (Gambar 5.19).

85

Pedoman Publikasi llmiah




Indkrx.
et v skt bl O] Mt S, S0
(L g, a1, J-d
ilbrncrrrg o il b prtcheok et Thowesd Socacty (RS, Arevbrpbrrm et 27101 wovhim 5]
Ak H-E tmam Lo avabbimmi .
A ety NI Pttt Pt vty LS 194 ol Tobucs sl |97 iy sovescs pao sl
o o depraman aad Sguad gy, HU
prusbmburyy o ml Aurkrreg rroers s—. 491-1 abadng, |97 Caxdhad e 231
ey pogialet Ry el Antegll | ity Fig, IH aaagaphs and, i+ Carkt Mhhihay dpmrmsan, o
bl Fevfersias | Applics o lrrrens w—l o, 1#0 Trvsbers o wiber,' 124
P L 1|, I, FH-T e amd drerhverre vh Codsbrrrvwn. m erwnds Ti-L
v dercieyternl . SeFUamer At plevirset dange CUMCL |53 Pervrr vy, 19108 Vikpywe pyapiers wprrimtey
i, i 2 Aurichydeeel rermicy, 47- 3:.“,....-:"::.. h-c;”un-m
il pobfieng Sl 7 11T ors X117
o parchadey, T4 ol o Ll ] Pl Bl i, dacany o, Cammomal hapw ad malas,
el Pl el byt ok By o AT vty Pttty | AL, WYL o iy puddduty, 44
racrrrm fveen wnd e magats L EX N | Pumres wrirve M- Lrrrrtor v Dyldoriers bry.
A41=E1 mrrabion Woarkaral Hapdsh ynd Potrs st froviagurr, rem Kl?(fhi\”ﬂ
. . y ey 1% Urds of Coum. M), M2
o T T Y ol | Riea 'l Ceatizh b a —d “a a P
andy oo pe Fancirge AF [ a - - Y
Ttwrr i bl pe il 1733 Surl e ok vy Mieberinin 3] M1 Camprmnis
nchay vod bomd, M4 B lrh v, dribi b 2ad - s valiras and
irwirne, 1-11 Baiir ruarch, defland, £ At bl =, Y4 -"-“’;‘":
ek -
abhrp dordopoors m slerig hl:-n!:;th'w Ml on b
TS, I adur sl protowrasd Crwcn
ek, | Had | [ 5 L T ] peliay 47-41 [ ———T T
Accms mm agersam, FH-1EH Mgy Praadl, &, 7400, EPPL 21T, warm e, A | —rrass oL B
AR o, 108 Bepllag, 15 — 5 -, £ Bttty o, 24
Agrmrsmrnts, o rurnsl pobliebing [ S — et Mg s dhomg maddn dradapacas By
ar g, T ey mmeprks, L6 i
i Covwramy, rivorbve'rsvrrsre
ottt i, Y71 ook Catntiv lader IBCIL B4 ,,.,,:,:‘,:,"“., i it o
roka ol b, BET- ok polling [ rv——
L T AR 1T =1 Y e . = i Ha-2
ALFSF L et framrers £l bereen e, procmy cg—" s Emanky ad mevhg, 310
ST, 1IN, B v, TR Catmrdaisr sppeirme o, dd
Cormmry 4 byptfappem, 143 Coprrade probrvie, = ppral
Crrtrad Vrmca 1 P s Lol
Iﬂl
.\l
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c. Glosarium (opsional)

Glosarium merupakan kamus singkat, berupa kumpulan penjelasan atau
keterangan atas singkatan/kata-kata/istilah teknis tertentu. Glosarium disusun secara
alfabetis (Gambar 4.20).
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Gambar 5. 20 Contoh penulisan glosarium
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d.

Daftar Acuan
Daftar acuan mengandung sumber informasi yang ada di dalam buku ilmiah dan
kompilasi sitasi dari berbagai sumber yang lebih dahulu terbit. Dengan demikian,
informasi yang disampaikan dalam isi karya ilmiah tidak harus selalu buah pikiran
penulis seluruhnya. Untuk itu semua sumber asli hasil sitasi harus dicantumkan dengan

lengkap dalam daftar acuan (Gambar 5.21).
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Bibliografi (opsional)
Bibliografi merupakan kumpulan sumber informasi di luar format hasil karya
tulis yang sudah dicantumkan dalam daftar acuan dan juga merupakan sumber
informasi lain mengenai gagasannya yang dipelajari dan didapatkan untuk

penulisannya di dalam buku.
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f. Lampiran (opsional)

Lampiran merupakan suatu informasi tambahan di luar dari apa yang telah
tercantum di dalam isi/badan buku. Lampiran dapat berupa tambahan informasi dengan
segala bentuk format tampilannya, yang lebih memperjelas apa yang telah disitasi di
dalam isi buku (Gambar 5.23).

Appendix 7 Appendix 6
Sample Submikssion Accepted Abbreviations and
Requlrenents for an Elechronke Symbwols
Journal
Tha: Wikl Wide: Wiely Jlrad of Bldlofy Mgl At ' Tira Abbroian s Junkel  Torm Abdriiatim o Sreed
cadimb b benasanal open Formm for gl Ieerardhe. sl b AN A ol
of : imfecmation m e hiclopiou slemoar. The Fallowing = o "“"":__.'_ fw
:|mmmmmr~ > far Ll . e "": - ¥
. itk ADP it £oF
LR L ' bt
e AP epudiae iy
RENEERGH [NFORMATION Femrmopomphes 5 gt
Endriabon, b Baplake & vl i 8wyl som. For inmge Ales, Ademiam ATH cvizha o
nomd, e, el | e ASOTYERMH FTF M epreac.com . Cange dieec- 5-wiglnphite ATPa 15'5"*"‘*'"‘ o
Ry i “rpeen™ md pae biary mode s e e Heddly rpee by e Svgree Gk e
wmal| St wvcevascr pl b bewn vorn. Ankicles can e be weotis ASCH pranr ™ Ay it Dobigeer
dpkain b Formad un Ml o PO dinaie, Autichesia HTM L foromt will o phal e pmvin iy
T prugm Pl pvonidoraion. Fpnes -t convord For you sl e, pisce —_y A i
hgaipled The Miuberal' L cillakd ey LTIV Fokgeg | 4F Baskepy, iy A s parary BLbge
Fparaa, (Mg, 130 L cxioom Ticar: L, Phymaidthy, JABM A58 B, The teuiir el u e i L
TSP TR Y, RS PRI R IEET PR IEEIE T e ;“;"‘ ;:5 Catthe ety DEAE-
LU Y vkl ikt
CAbE TR =T = L FO
bt ] By Ebrmsm el EEA
MAMUSCREFT PREFARATEN Wk egen  BOD o
derant. L i
Plaiet Pt et ol Ktiraed |l St g sy magrogey L L caherhonodami rews EDTH
Titin P Inchede Thie Authonfe), Adreres Fou all ssthors, B-mast PN [ e Wi .
e ¥ il . L Lt S L% Py oy o L
Earmonds fer Subjest Sareh o pririy

Gambar 5. 23 Contoh lampiran

g. Biografi Penulis (opsional)

Biografi penulis biasanya berisi profil singkat penulis maupun editor buku yang
mencakup latar belakang pendidikan, pengalaman penelitian, pekerjaan, publikasi, dan
pengalaman lainnya yang terkait dengan bidang keahlian yang tertuang dalam buku
untuk meyakinkan pembaca bahwa isi buku ditulis oleh pakar di bidangnya (Gambar
5.24).
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Sampul Belakang Buku (opsional)

Sampul buku bagian belakang biasanya berisi informasi terkait pentingnya
membaca buku yang ditulis guna meyakinkan pembaca dan sebagai ajang promosi.
Biasanya diberikan testimoni dari orang yang berpengaruh dan mereka yang telah
membaca buku tersebut sehingga memberikan pernyataan keunggulan buku yang
diterbitkan (Gambar 5.25).
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Gambar 5. 25 Contoh sampul buku belakang

-

54 Proses Penerbitan Buku

Untuk menerbitkan buku, diperlukan surat usulan kepada penerbit yang memuat
judul dan subjudul; perkiraan jumlah halaman (spasi-ganda), jumlah tabel dan gambar
yang diperkirakan, calon pembaca/pembeli, buku pesaing, dan apa kelebihan buku
dibandingkan yang sudah ada, mengapa Anda menganggap berkualifikasi menulis buku
itu, dan kapan naskah diperkirakan selesai. Selain itu, juga ditambahkan deskripsi buku,
termasuk cakupan, daftar isi, contoh bab untuk menunjukkan gaya (dengan maksud
bahwa Anda memang dapat menulis), biodata, serta expanded outline yang
menunjukkan tajuk dan subtajuk, daftar isi beranotasi yang menjelaskan isi setiap bab
(Gambar 5.26 dan Gambar 5.27).
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Setiap penerbit buku memiliki mekanisme yang berbeda dalan proses
penerbitan, tetapi secara umum tahapannya adalah sebagai berkut:

® Verifikasi: apakah seluruh naskah lengkap;

® Penugasan kepada editor produksi: mengurus naskah sampai terbit;

e (Copyediting: perbaikan kebahasaan tanpa mengubah makna, penandaan
dengan simbol-simbol yang hanya editor profesional dan pencetak yang
paham;

Penulis menerima copyediting; pemeriksaan oleh penulis;

¢ Kuesioner pemasaran: mungkin penulis akan ditanya hal-hal yang akan
membantu pemasaran dan periklanan;

® Galley proof: periksa kembali (opsional) cetak coba dalam lembaran-lembaran
lebar;

Page proof: periksa kembali dalam format sudah seperti buku;

® Pencetakan dan penjilidan: bisa saja penulis diminta mengomentari sampul
sebelum pencetak menggandakan;

e Publikasi: buku dilepas, bisa melalui distributor; dan

¢ Buku bisa dikirim ke penelaah untuk ditanggapi.

Setelah buku siap untuk diterbitkan, biasanya penerbit menyampaikan kontrak yang
berisi: royalti (15% penjualan net atau mungkin <10% dari penjualan kotor), uang muka
royalti, biaya penyiapan naskah, kopi pengarang, dan biaya yang berkaitan dengan
koreksi yang banyak

5.5 Akreditasi Penerbitan Buku

Saat ini, banyak usaha penerbitan ilmiah yang digunakan untuk menerbitkan
hasil penelitian, tetapi tidak memiliki standar baku, baik persyaratan administrasi
maupun mutu substansi dan penerbitannya. Beberapa institusi litbang membentuk
lembaga penerbitan sendiri hanya dengan mencantumkan kata “press” pada unit yang
sebelumnya memiliki tugas cetak-mencetak. Oleh karena itu, perlu ditetapkan pedoman
untuk standar minimum suatu unit penerbit ilmiah, bimbingan, serta akreditasi atas
kegiatan penerbitan ilmiah yang berlaku secara nasional (Helmy 2017).

Penerapan standar penerbitan ilmiah tersebut dapat meningkatkan mutu dan
produktivitas publikasi ilmiah di Indonesia, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
daya saing hasil penelitian, baik secara nasional maupun internasional. Untuk itu,
kebutuhan akan kehadiran penerbit ilmiah yang kompeten menjadi sangat penting dan
mendesak guna mendukung terwujudnya keinginan meningkatkan publikasi ilmiah
yang bermutu. Peningkatan mutu publikasi ilmiah diharapkan dapat dicapai dengan
adanya penerbit ilmiah yang memiliki dewan editor dan panduan dalam proses
penelaahan dan penilaian naskah. Keberadaan dewan editor dan adanya panduan
penelaahan dan penilaian merupakan kunci bagi penerbit ilmiah. Hal ini selain untuk
memastikan kelayakan substansi naskah yang akan diterbitkan juga dapat memberikan
jaminan kepastian layanan kepada pengguna dan para pihak yang terlibat dalam proses
penerbitan, serta memastikan proses dan luaran terbitan sesuai dengan kaidah dan
ketentuan yang ditetapkan.

Selain itu, hal yang perlu menjadi perhatian bagi penerbit ilmiah adalah Kode

Etika Publikasi Ilmiah yang bersumber pada Committee on Publication Ethics

(COPE), yang pada prinsipnya menjunjung 3 nilai etik dalam publikasi:
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Kenetralan, yakni bebas dari pertentangan kepentingan dalam pengelolaan

publikasi;

3. Keadilan, yakni memberikan hak kepengarangan kepada yang berhak sebagai
pengarang; dan

4. Kejujuran, yakni bebas dari duplikasi, fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme
dalam publikasi.

Ketiga prinsip tersebut diharapkan menjadi pedoman bagi penerbit ilmiah agar hasil

kegiatan penelitian yang diterbitkan memenuhi kaidah-kaidah publikasi ilmiah dan

diharapkan akan menjadi penggerak dalam peningkatan mutu terbitannya.

Komite Nasional Akreditasi Penerbit Ilmiah (KNAPI) lahir sebagai wujud
tanggung jawab moral LIPI dalam mendukung upaya pemerintah meningkatkan mutu
publikasi ilmiah nasional. KNAPI dibentuk untuk melakukan penilaian dan akreditasi
pada penerbit ilmiah, guna meningkatkan mutu buku ilmiah yang diterbitkan. KNAPI
secara aktif turut berperan dalam menciptakan penerbit ilmiah yang profesional, dan
didukung oleh pelaku yang berintegritas, berkompeten, berpengetahuan, dan
berpengalaman serta mampu bersaing (Helmy 2017). Kriteria penilaian akreditasi
penerbit ilmiah dapat dilihat di Tabel 5.2 dan status penilaian akreditasi dapat dilihat
di Tabel 5.3.

Tabel 5. 2 Kriteria penilaian akreditasi penerbit ilmiah

No  Unsur Nilai

Unsur Utama

1 Sistem manajemen penerbitan ilmiah 38

2 Subtansi [Imiah 31

Unsur Penunjang

3 Konsistensi gaya selingkung 18

4 Kompetensi SDM dan infrastruktur penerbitan 13
Jumlah 100

Sumber: (Helmy, 2017)

Tabel 5. 3 Status penilaian akreditasi penerbit ilmiah
No  Unsur Nilai Keterangan
1 Tidak terakreditasi <65 Belum terakreditasi
2 Terakreditasi dengan syarat >65s.d<70 Akreditasi berlaku
selama satu tahun
3 Terakreditasi >70 Akreditasi  berlaku

selama tiga tahun
Sumber: (Helmy, 2017)

5.6 Penerbitan Buku Terindeks Bereputasi (Scopus/Web of Science)

Scopus saat ini tidak hanya mengindeks jurnal dan konferenci tetapi juga
mencakup buku ilmiah hasil penelitian atau tinjauan pustaka (/iterature review). Bidang
studi fokus pada ilmu sosial dan seni & humaniora (A & H) serta ilmu pengetahuan,
teknologi & pengobatan (STM). Jenis buku yang diindeks ialah yang berupa monograf,
karya referensi utama, dan buku teks tingkat sarjana. Buku yang tidak diindeks oleh
Scopus ialah disertasi, atlas, buku tahunan, biografi, buku sains populer, manual, dll.
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Buku yang diindeks dipilih melalui pendekatan berbasis penerbit (tidak ada saran
buku individual yang dipertimbangkan). Mengingat pemilihan dievaluasi berdasarkan
per penerbit, maka Content Selection and Advisory Board (CSAB) tidak terlibat dalam
evaluasi jenis konten ini. Kelompok terdidik dari orang berpendidikan tinggi
bertanggung jawab atas proses seleksi penerbit. Bagi penerbit yang dipilih, semua buku
yang dianggap "dalam lingkup" akan dibahas. Penerbit dapat menyarankan buku
mereka untuk cakupan Scopus melalui formulir Scopus Books Suggestion. Buku hanya
akan dipertimbangkan untuk evaluasi jika memenuhi kriteria minimum berikut:
e Semua buku harus berisi ISBN;
Semua buku harus tersedia dalam format digital (PDF atau xml);
Semua metadata harus ditangkap di ONIX atau MARC;
Semua metadata harus berisi kode area subjek BIC atau BISAC;
Semua isi buku harus dalam bahasa Inggris;
Jenis buku dalam cakupannya adalah: monograf, volume yang diedit, karya
referensi utama, dan buku teks tingkat sarjana.
Daftar buku dari penerbit yang memenuhi kriteria minimum akan ditinjau sesuai
dengan kriteria seleksi berikut:
e Reputasi dan dampak dari penerbit;
e Ukuran dan bidang studi dari daftar buku (bidang studi seni & humaniora dan
/atau ilmu sosial lebih diutamakan);
e Ketersediaan dan format isi buku;
e Kebijakan publikasi dan misi editorial; dan
e Mutu isi buku yang diterbitkan.

Tim yang berdedikasi akan meninjau secara manual semua buku yang
disarankan sekali dalam setahun, selama musim panas. Semua buku yang disarankan
akan dievaluasi berdasarkan kriteria seleksi yang dijelaskan di atas. Scopus akan
menghubungi penerbit buku dengan hasil evaluasi buku. ISSN yang terdaftar dapat
disarankan untuk cakupan Scopus melalui proses evaluasi judul di atas.

5.7 Insentif Penerbitan Buku

Kemenristekdikti memiliki Program Insentif Buku Ajar Terbit Perguruan
Tinggi yang dikelola oleh Direktorat Pengelolaan Kekayaan Intelektual, Ditjen
Risbang. Insentif ini telah dimulai sejak tahun 2000 dan masih berlangsung ingga 2017.
Program ini terbuka bagi dosen dari berbagai bidang ilmu yang telah menerbitkan buku
ajar untuk perguruan tinggi yang diturunkan dari pengalaman penelitiannya. Program
ini tidak membiayai penyiapan atau penerbitan naskah buku, tetapi menyediakan
sejumlah dana insentif bagi penulis buku yang bukunya telah diterbitkan baik oleh unit
penerbitan perguruan tinggi maupun penerbit komersial. Bagi para penerima insentif,
hak moral, hak kepengarangan, dan royalti tetap ada pada penulis.

Program Insentif Buku Ajar Terbit Perguruan Tinggi bertujuan memacu para
dosen untuk terus meneliti dan menerbitkan hasilnya, khususnya menulis buku ajar
perguruan tinggi. Kegiatan seperti ini pada akhirnya akan meningkatkan publikasi
ilmiah dalam bentuk buku untuk memperkaya wawasan ilmiah dalam kegiatan meneliti
dan mengajar seorang dosen, serta dapat menjadi sarana belajar atau pemahaman ilmu
bagi para mahasiswa. Buku yang diajukan akan diseleksi oleh tim penilai dan dievaluasi
berdasarkan persyaratan administrasi dan kriteria penilaian penilaian, antara lain
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sampul buku, tahun terbit buku;

e halaman yang berisi katalog dalam terbitan (meliputi judul buku, pengarang,
penerbit, ukuran buku, dan ISBN) dan daftar isi;

e orisinalitas dan bobot, kelengkapan unsur buku, kemutakhiran pustaka acuan,
keterbacaan, mutu ilustrasi, khalayak pembaca, dan kriteria lainnya; dan

e Rekam jejak penelitian, produktivitas publikasi artikel ilmiah, keterkaitan
naskah dengan pengajaran dan penelitian dari pengarang buku tersebut.
Gambaran borang penilaian insentif buku terbit yang dilaksanakan oleh

Kemenristekdikti dapat dilihat di Tabel 5.4.

Tabel 5. 4 Borang Penilaian Insentif Buku Terbit
UNSUR | MAKS. | NILAI KETERANGAN
Prakata 5 Sedikitnya memuat:
1 Sasaran khalayak pemakai
2 Gambaran isi buku
3 Ada penjelasan tentang kelebihan buku tsb.
dibandingkan dengan yang ada di pasaran
4  Pesan bagi pemakai

Daftar Isi 5 Menggambarkan cakupan buku (untuk buku ajar
minimum memuat materi untuk setengah
semester)

Substansi 60 Kualitas isi:

30 1 Orisinalitas dan bobot
15 2 Keterbacaan/kebahasaan
8 3 Kualitas ilustrasi (tabel, gambar)
7 4 Kelengkapan isi bab
Daftar 10 1 Acuan mutakhir
Pustaka 2 Acuan primer
3 Acuan hasil penelitian dalam negeri

Pelengkap 5 1 Indeks

2 Glosari/kamus kecil
Penerbit 15 (15) Penerbit internasional

(8) Penerbit nasional mapan (mis. Erlangga,
Raja Grafindo, Gramedia, Obor, UGM Press,
UI Press, ECG, Salemba, LKiS)

(2) Lainnya

Jumlah 100
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BAB 6. Penelusuran Referensi

6.1 Sumber-Sumber Referensi Ilmiah

Publikasi yang baik harus mengacu pada referensi ilmiah. Referensi diperlukan
supaya diketahui kebaruan dan orisinalitas penelitian yang dilaksanakan. Referensi juga
digunakan sebagai rujukan dalam memilih metode yang tepat. Referensi yang baik
berasal dari sumber pustaka primer, yaitu artikel jurnal, makalah prosiding, dan paten.
Sebaiknya dipilih yang memiliki kebaruan paling tidak 10 tahun terakhir. Kebaruan
acuan ini beragam bergantung pada kepesatan kemajuan iptek di berbagai bidang.
Referensi bermutu dapat diperoleh secara berbayar dan gratis (open access). Bagian ini
akan menjelaskan cara menelusur referensi yang efektif dan efisien, sekaligus
memberikan alamat sumber referensi daring yang gratis dan bermutu.

Publikasi yang baik harus memenuhi 3 hal, yaitu originalitas (orinality),
kebaruan (novelty), dan dampak (contribution). Originalitas atau biasa disebut keaslian
adalah kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang asli dari pemikiran sendiri.
Adapun kebaruan dilihat dari unsur temuan baru bagi iptek yang dapat dihasilkan. Mutu
yang ketiga dinilai dari dampak atau kontribusi penelitian tersebut untuk menyelesaikan
suatu permasalahan. Ketiga hal ini dapat dipenuhi apabila penyusunan proposal dan
penulisan publikasi ditulis berdasarkan referensi literatur ilmiah.

Di era internet, sumber literatur ilmiah dapat diperoleh dengan mudah. Banyak
pangkalan data (database) ilmiah berbasis situs laman yang dapat diakses. Namun,
untuk menemukan literatur ilmiah yang tepat, serta menghemat waktu dan sumber daya,
diperlukan pengetahuan dan keterampilan terkait dengan teknik penelusuran informasi
ilmiah melalui internet. Penelusuran informasi ilmiah adalah cara untuk menemukan
kembali informasi ilmiah yang pernah ditulis atau diterbitkan dengan cara sistematis
atau terstruktur. Penelusuran dalam internet (searching) berbeda dengan perambanan
(browsing). Perambanan dilakukan tanpa memperhatikan langkah-langkah sistematis,
sedangkan penelusuran dilakukan dengan tujuan spesifik dan tahapan terstruktur.

Penelusuran ilmiah penting untuk menemukan literatur secara efektif dan
efisien. Literatur ini berguna untuk
= mengetahui perkembangan ilmu,
= menemukan ide baru,
= memilih desain riset dan metode,
= menghindari duplikasi dan plagiasi, dan
* membandingkan dengan karya terdahulu.

Sumber informasi ilmiah dapat dibedakan dalam 3 jenis, yaitu primer, sekunder, dan
tersier. Perbedaan ketiga jenis literatur dapat dlihat di Tabel 6.1

95

Pedoman Publikasi llmiah




Tabel 6. 1 Jenis literatur

Jenis Ciri Contoh
Literatur primer Memuat hasil penelitian asli, kajian ~ Artikel jurnal,
mengenai sebuah teori baru, prosiding, tesis,
penjelasan gagasan semua bidang disertasi, laporan

Literatur sekunder =~ Memuat informasi yang ada dalam  Buku, bunga rampai
literatur primer

Literatur tersier Memuat informasi petunjuk untuk  Abstrak, indeks,
memperoleh literatur primer dan ensiklopedia, kamus
sekunder

Dalam penyusunan proposal, pilih sumber ilmiah berupa literatur primer dan
mutakhir. Nisbah antara jumlah literatur primer dengan sekunder sebaiknya lebih dari
80%. Adapun literatur mutakhir adalah literatur yang terbit sekurang-kurangnya dalam
5-10 tahun terakhir, bergantung pesatnya kemajuan bidang ilmu. Umumnya ilmu
teknik, misalnya bidang komputer, berkembang sangat cepat sehingga literatur lebih
dari 5 tahun sudah jelas tidak mutakhir. Adapun ilmu sosial umumnya berkembang
lebih lamban.

Literatur yang disitasi akan menentukan mutu tulisan baik proposal maupun
publikasi. You write what you read. Maka, pilih sumber yang bermutu sebagai prioritas.
Pemilihan sumber informasi dapat diurutkan sebagai berikut:

pangkalan G
data jurnal
ilmiah, paten apabila
dan e-boo masih
kurang:

gunakan Alternatif
pangkalan terakhir:
data dalam mesin
mesin pencari
pencari umum

Selain itu, pilih pangkalan data akses terbuka yang dapat diunduh artikelnya secara
gratis. Berikut adalah contoh jenis sumber informasi ilmiah.

Pangkalan Data Penelusuran

Pangkalan data jurnal dalam negeri
= Pangkalan data jurnal ilmiah Indonesia: http:/isjd.pdii.lipi.go.id/ atau
http://membership.pdii.lipi.go.id (gratis dengan mendaftar keanggotaan) dan
= Indeks publikasi Indonesia: http://portalgaruda.org/ (gratis).
Perpustakaan digital/repositori universitas (konten lokal seperti tesis, disertasi, dll)
» Universitas Indonesia: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/,
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= Universitas Sumatera Utara: http://repository.usu.ac.id/, dan
= Institut Pertanian Bogor: http://repository.ipb.ac.id/.
Pangkalan data luar negeri akses terbuka/gratis
= Direktori jurnal akses terbuka (jurnal dalam negeri dan luar negeri):
http://doaj.org/,
= Pangkalan data Pubmed: http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/, dan
= Jaringan repositori Uni Eropa: https://www.openaire.eu/.
Pangkalan data dalam mesin pencari
= Pangkalan data Google: https://scholar.google.com/, dan
= Pangkalan data Microsoft: http://academic.research.microsoft.com/
Pangkalan data paten
= http://ep.espacenet.com,
=  http://www.uspto.gov/patft/index.html,
= http://www.wipo.int/ipdl/en/search/pct, dan
=  http://www.google.com.patents.
Pangkalan data luar negeri berbayar/berlangganan yang sudah dilanggan oleh
pemerintah RI
= Dilanggan Perpustakaan Nasional: http://e-resources.pnri.go.id/ (gratis dengan
mendaftar keanggotaan) dan
= Pangkalan data yang dilanggan oleh Kemenristekdikti.

Setelah menentukan tempat mencari (sumber informasi), selanjutnya adalah
menelusur pada sumber tersebut. Langkah penelusuran adalah sebagai berikut:
1. Menentukan topik yang kita cari;
2. Menentukan kata kunci
- Pilih satu sampai 3 kata yang paling mewakili topik. Jangan mencari banyak
kata secara bersamaan. Jangan pilih kata sambung. Kata kunci umumnya
adalah kata benda;
- Gunakan beberapa alternatif kata misal sinonim;
3. Menentukan batasan penelusuran, misal pilih 5-10 tahun terakhir, bahasa, format
dokumen (word, pdf, dll);
4. Setelah ada tampilan hasil, pilih artikel yang relevan;
5. Simpan hasil dalam folder yang dinamai atau lokasi yang mudah diingat dan
ditemukan; dan
6. Gunakan reference manager untuk mengelola referensi.

Berikut adalah tahapan penelusuran dalam 6 pangkalan data.
1. ScienceDirect (Open Acces)
ScienceDirect dapat diakses melalui alamat http://www.sciencedirect.com/
yang di dalamnya terdapat jurnal yang berbayar dan jurnal yang gratis. Jurnal
yang ada di sini sebagian besar merupakan jurnal terbaik di dunia dan
diterbitkan oleh penerbit ternama Elsevier. Berikut tampilan dari ScienceDirect
(Gambar 6.1).
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2. Directory Open Acces Journal (DOAJ)
DOAIJ (Directory Open Acces Journal) dapat diakses melalui alamat
http://doaj.org/. Di dalamnya dapat diakses jurnal secara gratis. Meskipun
gratis, artikel yang ada di dalamnya bermutu karena telah melalui proses
penelaahan (review) dari pakar di bidangnya. Tampilan DOAJ di Gambar 5.2.
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I

Directory of Open Access Journals (DOAJ)

Gambar 6. 2 Tampilan akses Directory Open Acces Journal

3. E-resources Kemenristekdikti

Pada tahun 2017 akses e-journal untuk perguruan tinggi dan lembaga
pemerintah non-kementerian (LPNK) dilanggan oleh Direktorat Kekayaan Intelektual,
Ditjen Risbang melalui proses pengadaan E-journal secara lelang terbuka sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Akses e-journal yang dilanggan didasarkan pada
prioritas kebutuhan, ketersediaan anggaran dan penyedia pangkalan data e-journal yang
mengajukan penawaran (Lukman, Sjabana, & Hidayat 2017).

Pangkalan data yang dilanggan pada tahun 2017 terdiri atas 3 kelompok bidang
ilmu, yaitu Kelompok I (bidang ilmu teknik, pertanian, matematika dan ilmu
pengetahuan alam/sains), Kelompok II (bidang ilmu ekonomi, pendidikan, sosial,
humaniora, seni), dan Kelompok III (bidang ilmu kesehatan). Khusus untuk LPNK
ditambah dengan pangkalan data ScienceDirect dan bagi penentu kebijakan di
Kemenristekdikti dilanggankan pangkalan data sitasi bibliografi Scopus.
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Tabel 6. 2 Pangkalan data yang dilanggan untuk bidang Kelompok I

Basisdata Bidang Ilmu
Ebsco Agriculture Plus Pertanian

Ebsco Computers & Applied Sciences Complete ~ Mipa

Ebsco Engineering Source Teknik

Tabel 6. 3 Pangkalan data yang dilanggan untuk bidang Kelompok II

Basis Data Bidang I[Imu

Cengage Business and Economics Ekonomi

Collection

Cengage Educational database Pendidikan

ProQuest Arts & Humanities Seni dan
Humaniora

Cengage Social Science Collection Sosial

Cengage Humanities Collection Humaniora

Cengage Arts Collection Seni

Tabel 6. 4 Pangkalan data yang dilanggan untuk bidang Kelompok III
Basis Data Bidang [lmu

Cengage Health and Medical database =~ Kesehatan

ProQuest Biological Science Database

Tabel 6. 5 Pangkalan data yang dilanggan untuk LPNK

Engineering Chemical
Engineering

Agricultural and Biological Sciences Decision Science

Environmental Science Social Science

Energy Chemistry

Earth and Planetary Sciences Material Science

Biochemistry, Genetics, and Molecular Biology

Untuk dapat menggunakan akses e-resources yang dilanggankan oleh
Kemenristekdikti ada 2 cara, yaitu dari kampus atau lembaga penelitian dengan
jaringan internet yang tersedia fasilitas ip adress tanpa memasukkan username dan
password, atau bisa diakses dari jaringan internet manapun dengan menggunakan
username dan password yang telah disediakan oleh Kemenristekdikti. Username dan
password sudah didistribusikan ke perguruan tinggi dan lembaga penelitian, atau untuk
dosen dapat masuk ke alamat url:  http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/ejournal/
kemudian masukan nama perguruan tinggi, NIDN dan email (Gambar 5.3).
Selanjutnya, sistem yang akan mengirimkan username dan password yang diminta.
User ID dan password yang diperoleh dilarang disebarluaskan dan ditampilkan dalam
web, blog internet, surel terbuka/maillist, dan mengunduh artikelnya secara sistematis.
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Gambar 6. 3 Tampilan laman untuk mendapatkan username dan password akses e-
resources Kemenristekdikti

ProQuest merupakan pangkalan data pengindeks dan sekaligus agregator yang
menyediakan beragam informasi yang berasal dari 90.000 penerbit. Saat ini
Kemenristekdikti melanggankankan akses Proquest untuk bidang ilmu kesehatan, seni
dan humaniora. Untuk mengakses pangkalan data tersbut, masuklah melalui alamat
URL http://search.proquest.com/, kemudian masukkan username dan password yang
telah dialokasikan untuk setiap institusi (Gambar 6.4)
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Gambar 6. 4 Tampilan akses login Proque-é.tm o

EBSCO host Research Databases merupakan sebuah sistem referensi dan
informasi ilmiah yang dapat diakses secara daring melalui internet. EBSCO ini
menyediakan akses ke berbagai pangkalan data yang menyediakan informasi ilmiah
dalam bentuk fulltext maupun sekadar informasi bibliografis dalam berbagai bidang
ilmu. Saat ini cakupan pangkalan data EBSCO yang dilanggan Kemenristekdikti terdiri
atas bidangilmu pertanian, matematika dan ilmu pengetahuan alam (MIPA), dan teknik.
EBSCO dapat diakses melalui /nternet IP based bagi yang memiliki jaringan dan user
ID dan password bagi yang tidak memiliki fasilitas tersebut. Keunggulan EBSCO ialah
dapat diakses melalui platform bergerak (mobile platform) seperti BlackBerry, iPhone
& iPod Touch, Palm, Pocket PC, dan Windows Smartphone. Untuk mengaksesnya,
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masuklah melalui alamat URL http://search.epnet.com/ dan masukkan user id serta
password yang ditetapkan oleh Kemenristekdikti (Gambar 5.5).
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Gambar 6. 5 Tampilan akses login Ebsco

Cengage Databases merupakan sebuah sistem referensi dan informasi ilmiah
yang dapat diakses secara daring melalui internet. Cengage menyediakan akses ke
berbagai pangkalan data yang menyediakan informasi ilmiah dalam bentuk fulltext
maupun sekadar informasi bibliografis dalam berbagai bidang ilmu. Bidang keilmuan
yang dilanggan oleh Kemenristekdikti meliputi ekonomi, pendidikan, sosial,
humaniora, seni, dan kesehatan. Cengage dapat diakses lewat Internet 1P based bagi
yang memiliki jaringan dan user ID dan password bagi yang tidak memiliki fasilitas
tersebut.  Pangkalan data ini dapat diakses melalui alamat URL
http://find.galegroup.com/menu/start? dan masukkan wuser ID serta password yang
sudah ditetapkan oleh Kemenristekdikti. Selanjutnya, pilih pangkalan data sesuai
dengan bidang yang diminati atau bisa memilih semuanya (Gambar 6.6).

Check to be sure your User Group
ID or other authentication
credentials are correct.

Enter UserGroup

Identification:
Subt

% GALE

(zats Databases

Gambar 6. 6 Tampilan akses login database Cengage
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Summon merupakan Web Scale Discovery Services yang dapat menjadi portal utama
dalam pencarian e-journal dan e-book yang dilanggan atau dimiliki Kemenristekdikti.
Untuk mengakses konten dalam Summon Ristekdikti, pastikan Anda sudah memiliki
akun untuk mengakses berbagai konten elektronik tersebut melalui
http://ristekdikti.summon.serialssolutions.com. Masukkan kata kunci pencarian yang
ingin dicari pada kotak pencarian seperti Gambar 6.7. Untuk pencarian canggih, pilih
kotak di samping tombol Search. Hasilnya dapat dilihat seperti pada Gambar 6.8.
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Gambar 6. 7 Tampilan akses login Federated Search Kemenristekdikti
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Gambar 6. 8 Tampilan hasil -pencarian Federated Search Kemenristekdikti

4. E-resources PNRI
Sekarang, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) pun menyediakan
akses ke pangkalan data referensi untuk masyarakat Indonesia yang memiliki
nomor identitas kartu tanda penduduk (KTP). Untuk dapat mengaksesnya,
masuklah melalui alamat  http://e-resources.pnri.go.id/, yang tampilannya
seperti Gambar 6.9.
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Gambar 6. 9 Tampilan akses science direct E-resources PNRI

5. ISJD (Indonesian Scientific Journal Database)

Untuk dapat mengakses semua jurnal yang terbit di Indonesia, saat ini tersedia
melalui ISJD (Indonesian Scientific Journal Database) yang dikelola oleh PDII-
LIPI melalui alamat http://isjd.pdii.lipi.go.id/. Di dalamnya dapat dijumpai
lebih dari 6.000 jurnal dan 190.000 artikel. Lihat tampilan portalnya di Gambar
6.10.
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Gambar 6. 10 Tampilan akses Indonesian Scientific Journal Database

6. Indonesian Publication Index
7. Indonesian  Publication  Index  dapat  diakses melalui  alamat

http://portalgaruda.org/ (Gambar 5.11). Portal tersebut telah mengintegrasikan
jurnal secara otomatis dan dikelola secara sukarela oleh lembaga Institute of
Advanced Engineering and Science (IAES).
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Gambar 6. 11 Tmpilan akses Indonesian Publication Index
7.2 Teknik dan Strategi Penelusuran Referensi Ilmiah

Penelusuran informasi melalui kamus dan ensiklopedia merupakan sumber awal
sebelum peneliti mencarinya lebih dalam dalam suatu pustaka ilmiah. Kamus biasanya
digunakan untuk mencari informasi singkat tentang ejaan, etimologi, batasan/definisi,
pengucapan, padanan kata, pembagian suku kata, dan informasi gramatika. Kamus ini
lazimnya disusun secara abjad sehingga memudahkan pemakai menelusuri informasi
yang diinginkan. Ensiklopedia merupakan alat telusur yang sejenis dengan kamus tetapi
memuat informasi yang lebih lengkap. Tidak hanya memberikan arti, padanan, maupun
ejaan, ensiklopedia juga membahas lebih dalam lagi seperti sejarah dan keterangan
lainnnya.

Beberapa kamus saat ini sudah tersedia secara daring seperti Kamus Besar
Bahasa Indonesia yang dapat diakses melalui alamat http://kbbi.web.id/. Kamus
Bahasa Inggris Oxford juga dapat diakses melalui http://www.oxforddictionaries.com/.
Ensiklopedia pun sudah tersedia secara daring, seperti ensiklopedia dengan alamat
URL http://www.britannica.com/, ensiklopedia bidang kesehatan yang tersedia di
http://www.nlm.nih.gov/medlineplus/encyclopedia.html, dan
http://www.nhs.uk/Conditions/Pages/hub.aspx.

Penelusuran informasi melalui komputer dan media internet telah membawa
orang untuk menembus batasan-batasan yang semula ada pada teknik penelusuran
informasi secara manual/konvensional. Melalui Online Public Acces Cataloguing
(OPAC), Search Engine, Database Online, dan fasilitas lainnya pengguna akan lebih
mudah mendapat informasi yang dikehendaki, dengan jenis dan cakupan yang lebih
luas lagi.

The World Wide Web adalah suatu kumpulan dokumen yang terhubung bersama
yang dikenal sebagai Hypermedia. Tersedia web browser, yaitu Mozila, Internet

104

Pedoman Publikasi llmiah




Eksplorer, Chrome, Netscape Navigator, dan Microsoft Explorer. WEB menggunakan
3 standar, yaitu

o URLs (uniform resources locators),

o HTTP (hypertext transfer protocol), dan

e HTML (hypertext markup languge).

Dalam dunia sistem informasi, cara yang paling efektif untuk menguji
keandalan sebuah mesin pencari (search engine) adalah dengan meneliti tingkat
precision (ketepatan) dan recall (ketepatan)nya. Temu kembali informasi adalah
menemukan dokumen melalui sekumpulan teks yang tidak tersusun dari suatu koleksi
pangkalan data yang tersimpan dalam komputer. Teknik temu kembali informasi dapat
dilakukan dengan
e Teknik operator Boolean (AND, OR, NOT):
“And” menemukan semua topik yang ada dalam kalimat penelusuran
“Or” mencari dokumen dengan kata kunci lebih dari satu yang sinonim.
“Not” menemukan topik dengan batasan tertentu.
“truncation” pemenggalan

e Teknik dengan system berbasis hiperteks.

Search engine adalah teknik temu kembali dalam menemukan dokumen dan
sekaligus mengeksekusi algoritma peringkat dalam menampilkan dokumen. Sistem
temu kembali informasi adalah suatu sistem sederhana dari suatu kumpulan dokumen,
dimulai dengan pemakai terlebih dahulu memformulasikan sebuah pertanyaan,
selanjutnya jawaban dari pertanyaan tersebut. Berikut ini adalah sejumlah langkah
penelusuran,

o Menentukan topik yang kita cari,
Menentukan kata kunci,

Menentukan batasan penelusuran,
Penggunaan hasil penelusuran,
Rentang waktu yang diinginkan,
Bahasa yang dipakai,

Cakupan geografis,

Bahasa yang digunakan dalam literatur,
Jenis dokumen,

Memilih sarana penelusuran,

Mencatat hasil penelusuran, dan
Menemukan lokasi informasi yang telah ditelusur.

Dalam menelusur referensi sebaiknya lakukan menggunakan teknik pencarian
lanjut/canggih (advanced search) untuk mempercepat pencarian dan lebih fokus pada
informasi yang dicari. Berikut ini diberikan contoh penelusuran referensi terkait dengan
tumbuhan Hibiscus terhadap insulin. Pada Gambar 6.12 ditunjukkan teknik
penelusuran pencarian canggih dari portal e-resources PNRI dengan memasukkan kata
kunci “insulin” “Hibiscus” dalam all field. Hasil pencariannya adalah 100 artikel.
Untuk mempersempit penelusuran, strategi diubah dengan memasukkan “Hibiscus” di
all field dan “insulin” dalam title. Hasilnya adalah 3 artikel yang sesuai, seperti
ditunjukkan di Gambar 6.13
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Gambar 6. 12 Tampilan penelusuran dengan kata kunci “insulin” “Hibiscus” di e-
resources PNRI
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Gambar 6. 13 Tampilan penelusuran dengan kata kunci “Hibiscus™ di “allfield” dan
“insulin” di “title”

Pada Gambar 5.14 ditunjukkan teknik penelusuran dari Directory Open Acces Journal
(DOAJ) dengan memasukkan kata kunci “insulin” “hibiscus” dalam “allfield”,
diperoleh 4 hasil pencarian artikel yang relevan.
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Gambar 6. 14 Tampilan penelusuran “Hibiscus” “insulin” dalam Directory Open
Access Journal
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Pada Gambar 6.15 ditunjukkan teknik penelusuran dengan advanced search pada
portal Google dengan memasukkan kata kunci “insulin” “Hibiscus” dalam “fit/e” dan
berbahasa Inggris, 5 tahun terakhir, kemudian kita bisa memilih format dalam bentuk
pdf, karena referensi yang sudah diterbitkan dalam bentuk pdf. Dengan teknik yang
sama, kita bisa menelusuri melalui Google Scholar (Google Cendekia) agar lebih fokus
pada karya ilmiah dan tidak bercampur dengan materi lain seperti iklan dan berita
(Gambar 6.16).
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Gambar 6. 15 Tampilan penelusuran di Google
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Gambar 6. 16 Tampilan penelusuran di Google Scholar
Gambar 6.17 menunjukkan teknik penelusuran advanced search dari pangkalan

data ScienceDirect, dengan mmasukkan kata kunci “insulin” dan “Hibiscus” dalam
“abstract title” and “keyword”. Diperoleh 6 artikel hasil pencarian.
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Gambar 6. 17 Tampilan Penelusuran dengan database Science Direct

Pada Gambar 6.18 diperlihatkan teknik penelusuran advanced search dari
pangkalan data Pubmet dengan memasukkan kata kunci “cancer” di title dan
“Indonesia” di title/abstract. Diperoleh 103 artikel hasil pencarian.

........

Gambar 6. 18 Tampilan penelusuraﬁ &engan pangkalan data ScienceDirect
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BAB 7. Manajemen Referensi

Akhir-akhir ini banyak gaya sitasi atau kutipan dan penyusunan daftar pustaka
yang dapat diterapkan. Yang umum digunakan adalah Harvard, American
Psychological Association (APA), Chicago, dan National Library of Medicine (NLM).
Apapun gaya dalam penulisan sitasi dan pustaka harus mengandung isi: siapa yang
menulis, apa yang ditulis, kapan ditulis, dan di mana ditulis. Untuk dapat menuliskan
hal tersebut dengan gaya masing-masing yang ada secara baik dan benar, maka perlu
digunakan aplikasi referensi, antara lain Endnote, Zotero, Reffworks, Mendeley, dan
Citavi. Dalam bagian ini akan dikupas bagaimana mengelola referensi dengan
menggunakan aplikasi referensi Mendeley (Lukman et al. 2017).

7.1 Mengelola Naskah dengan Aplikasi Referensi Mendeley

Mendeley merupakan peranti lunak yang mampu mengolah pangkalan data
ilmiah berupa e-journal, e-book, dan referensi lainnya. Fungsi sebagai /ibrary yang
disertai dengan kemampuan dapat digunakan sebagai pengolah referensi dalam
penyusunan karya tulis ilmiah. Mendeley merupakan program aplikasi berdiri sendiri
dan gratis guna mengelola kepustakaan dan mengembangkan jejaring sosial akademik
yang bermanfaat, saling berbagi kepustakaan secara daring, dan mencari kepustakaan
terkini. Mendeley versi Windows dapat diunduh dari

http://www.mendeley.com/download-mendeley-desktop/windows/instructions/.

Setelah menginstal, diperlukan p/ugin untuk Microsoft Word dari menu Tools
program Mendeley agar dapat digunakan untuk pengutipan secara otomatis pada saat
menulis makalah. Selain untuk mengelola kepustakaan, Mendeley dapat digunakan
juga untuk menyimpan berkas (file) pustaka yang diunduh dalam format PDF dan
memberikan anotasi (catatan dan tanda khusus tertentu) dalam berkas PDF tersebut.
Cara menggunakan Mendeley dapat dipelajari dengan mengunduh panduannya di

http://gettingstarted.mendeley.com/ .

Menerapkan berbagai gaya referensi yang berbeda dalam setiap bidang ilmu
dengan menggunakan aplikasi Mendeley tidak perlu lagi dilaksanakan secara manual.
Dengan aplikasi ini, Anda cukup memilihnya saja pada saat membuat pangkalan data
kepustakaan dan gaya yang dipilih akan dengan sendirinya digunakan pada saat akan
dikutip. Kelebihan dari dari aplikasi ini ialah tidak perlu lagi mengetik daftar pustaka.
Mendeley akan secara otomatis menyusun Daftar Pustaka begitu Anda selesai
menyitasi atau mengutip. Gambar 7.1 memperlihatkan tahapan instalasinya.
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Gambar 7. 3 Instalasi MS Word Plugin untuk menyitasi dan menyusun daftar pustaka




Membangun Library dalam Mendeley

Tahap pertama yang perlu dilakukan untuk memanfaatkan aplikasi ini dalam
penulisan karya tulis ilmiah adalah menyusun data pustaka di dalam /ibrary Mendeley.
Proses impor dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pada dasarnya bila sumber pustaka
tersedia dalam format digital (berkas yang disertai dengan metadata) akan sangat
mudah dikenali data pustakanya oleh aplikasi ini.

Contohnya berkas e-journal yang diperoleh dari beberapa portal e-journal
terkemuka, biasanya dalam format PDF, sudah disertai dengan metadata yang memuat
informasi daftar pustaka yang diperlukan oleh aplikasi ketika diimpor. Sederhananya,
ketika suatu artikel e-journal diimpor ke dalam aplikasi Mendeley, maka secara
otomatis dikenali informasi mengenai artikel tersebut, meliputi nama penulis, tahun
terbit, jenis publikasi, nama jurnal atau buku, dan keterangan pustaka lainnya. Jadi,
Anda tidak perlu menulis ulang secara manual. Namun, untuk berkas atau referensi
yang tidak tersedia dalam format digital, data pustaka masih bisa diperoleh melalui
beberapa portal seperti toko buku online amazon, dan untuk proses ini tidak ada biaya
sama sekali. Untuk referensi yang tidak tersedia dalam portal-portal tersebut, masih
dimungkinkan untuk menginput data pustaka secara manual ke dalam data pustaka
Mendeley, misalnya buku terbitan nasional. Gambar 7.4 sampai Gambar 7.9
memperlihatkan pengelolaan referensi menggunakan aplikasi ini.

Menambahkan Dokumen
e L
] : o
Al - e e
wwh e
add T nevel, |
o ]
-y Qadd file: untuk menambahkan dokumen satu
LN Y T — per satu
. Qadd folder: menambahkan dokumen satu folder
sekaligus
______ Qwatch folder:  penambahan dokumen dalam
folder secara otomatis akan ditambahkan ke dalam
e Mendeley
Qadd entry manual : menambahkan (input) data
secara manual.
o
4 1 w— -
\ TIPS: Drag and drop file PDE ke dalam jendela Mendeley akan pekerjaan. mu/
Gambar 7. 4 Menambahkan referensi dalam Mendeley

/‘ 1. Buat Folder di Mendeley

| N

‘ 2. Pindahkan artikel yang sudah di unduh ke dalam folder yang dibuat ‘
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| 3. Baca Setiap Artikel dan tandai mana yang akan di acu

B———..J\I;___ pro— Pr—— i d—

B R s ]
ey b0l oSt B bt | -
W - o3 — 0 S o —

Gambar 7. 6 Menandai bagian tulisan yang akan dikutip

Mengelola Dokumen dan Referensi serta Membuat Sitiran dan Daftar Pustaka
Tahap selanjutnya adalah mulai menulis, mengutip sitasi, dan membangkitkan Daftar
Pustaka di aplikasi MS Word Office. Untuk tahap ini tidak lagi diperlukan koneksi
internet. Kemampuan lain dari Mendeley adalah memungkinkan pengguna untuk
berbagi pangkalan data secara daring dengan pengguna lainnya. Dengan demikian,
terbangun jejaring (networking) yang luas, atau disebut juga dengan jejaring sosial
untuk akademik. Gambar 7.7 sampai 7.9 memperlihatkan mekanisme pengutipan dan
penyusunan daftar pustaka secara otomatis dalam MS Word menggunakan aplikasi
Mendeley.

| N

| 3. BukaTemplate Naskah jurnal yang akan dituju

i
T

e bkl ol b

4. Masukan setiap i T
referensi yang akan
disitir dengan

mendeley e

Bk i:“l"l‘“‘} oot idics Clallemge amil o innities
I Teikinesln

Fiary B el L ST i i o TRE 6 by e
et 6T e Liden

e [t B e e
b grippimy pamist bt [TT0 smbemin [m
e

U™
e = “wmpeeT W [
meeyTt b e .mi‘r-
B me i i - -
iy vy sfin B ove dee A L

vt ey e T, wms e
L-n,l—..-n.q_
e
hju.ul--n'l--—-:l-h'l.-}
\ R T L T e ——— /
== — aw omem L s b r

Gambar 7. 7 Proses memasukkan kutipan ke dalam naskah MS Word
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%

Gambar 7. 8 Proses memasukkan catatan artikel yang akan dikutip
/ = —— = Masukan referesnis secara otomatis setelah
L ee—— | sc|esai menulis naskah
P s e

Gambar 7. 9 Proses memasukkan referensi secara otomatis
J
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BAB 8. Segi Kebahasaan dalam
Publikasi Ilmiah

8.1 Ejaan

Karya tulis wajib disusun oleh mahasiswa di semua strata dan oleh para peneliti.
Untuk menyajikannya dalam dokumen resmi, termasuk publikasi ilmiah, harus
digunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar. Mengenai ejaan, pada saat ini
berlaku Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 tentang
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, PUEBI (Badan Bahasa 2016). Berikut ini
adalah petikannya, dipilih berdasarkan kesalahan yang umum dijumpai dalam karya
tulis.

Dalam ejaan Bahasa Indonesia digunakan semua huruf latin, yang jumlahnya
26 huruf, dengan catatan huruf ¢ dan x khusus digunakan untuk nama diri dan keperluan
ilmu. Huruf x pada posisi awal kata diucapkan [s], misalnya garian, igra, xenon. Jadi,
tuliskan Februari, November, bukan Pebruari dan Nopember. Kesalahan yang lazim
dijumpai ditabulasikan sebagai berikut (Qodratillah 2016).

Salah

Benar

HURUF

Penggounaan huruf kapital

Nama (suku) bangsa dan
bahasa yang dipakai
sebagai bentuk dasar
kata turunan

Kata ganti Anda

Nama instrumen atau

metode

ikan Mujair; 5 Ampere; 5
Kg; jeruk Bali; gudeg
Yogya

peng/ndonesiaan kata
asing; keJawa-jawaan

anda

... spektrofotometer
Inframerah (IR) ;
Kromatografi Lapis Tipis
(KLT)

ikan mujair; 5 ampere
atau 5 A; 5 kg; jeruk bali;
gudeg yogya
pengindonesiaan kata
asing; kejawa-jawaan

Anda

... spektrofotometer
inframerah (IR);
kromatografi /apis tipis
(KLT)

Penggunaan huruf miring

untuk menuliskan judul
buku, nama majalah
surat kabar yang
dikutip dalam tulisan,
termasuk dalam daftar
pustaka

untuk menuliskan kata
atau ungkapan dalam
bahasa daerah atau
bahasa asing

Berita itu muncul dalam
surat kabar
CAKRAWALA.
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Berita itu muncul dalam
surat kabar Cakrawala.

Upacara peusijuek
(tepung tawar) - Aceh.
Ungkapan bhinneka
tunggal ika dijadikan




Salah

Benar

Nama diri, seperti nama
orang, lembaga, atau
organisasi, dalam
bahasa asing atau
bahasa daerah tidak
ditulis dengan huruf
miring.

International Rice

Research Institute (IRRI)

semboyan negara
Indonesia.

International Rice
Research Institute (IRRI)

Catatan: Kalimat berbahasa asing atau berbahasa daerah yang dikutip secara
langsung dalam teks berbahasa Indonesia ditulis dengan huruf miring.

KATA

Bentuk terikat

Tanda hubung (-)
Gabungan kata ditulis

terpisah kecuali jika
diapit awal dan akhiran

Kata depan, seperti di, ke,
dan dari, ditulis
terpisah dari kata yang
mengikutinya.

Partikel per yang berarti
‘demi’, ‘tiap’, atau
‘mulai’ ditulis terpisah

multi lateral; nara
sumber; pasca sarjana
biri - biri

beritahu, tandatangan,
terimakasih

Dimana; didalam; diantara

multilateral; narasumber;
pascasarjana

biri-biri

beri tahu; tanda tangan;
ditandatangani; terima
kasih

Di mana; di dalam; di
antara

Harga pakan itu
Rp5.000,00 per
kilogram; Cuplikan
dimasukkan satu per
satu.

Singkatan

yang terdiri atas huruf
awal setiap kata yang
bukan nama diri ditulis
dengan huruf kapital
tanpa tanda titik

yang terdiri atas tiga huruf
atau lebih ditkuti
dengan tanda titik

PT. Bumi Pertiwi; NIP.

130 ...

hal.; dll atau d.1.1.; dkk
atau d.k.k.

PT (perseroan terbatas)
Bumi Pertiwi;

NIP ...(nomor induk
pegawai)

hlm. (halaman); dll. (dan
lain-lain); dkk. (dan
kawan-kawan)

yang terdiri atas dua huruf  sd. atau sd s.d. (sampai dengan)
masing-masing diikuti
oleh tanda titik
Lambang mata uang tidak  Rp. Rp
diikuti tanda titik
Akronim BULOG; BAPPENAS; Bulog Badan Urusan
nama diri yang berupa KALTENG Logistik; Bappenas
gabungan suku kata Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional;
Kalteng Kalimantan
Tengah
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Salah

Benar

Akronim

bukan nama diri yang
berupa gabungan huruf
awal dan suku kata atau
gabungan suku kata

Iptek; Puskesmas

iptek ilmu pengetahuan
dan teknologi; puskesmas
pusat kesehatan
masyarakat

Angka yang menunjukkan
bilangan besar dapat
ditulis sebagian dengan
huruf supaya lebih
mudah dibaca

Proyek itu memerlukan
biaya
Rp10.000.000.000,000,00.

Proyek itu memerlukan
biaya Rp10 triliun.

Bilangan tingkat

Bilangan yang digunakan
sebagai unsur nama
geografi ditulis dengan
huruf

abad ke XXI; abad 21
Raja Ampat; Kelapa Dua

abad XXI; abad ke-21
Rajaampat; Kelapadua

TANDA BACA

Tanda titik (.)

tidak dipakai di belakang
angka atau angka
terakhir dalam
penomoran deret digital
dalam judul tabel,
bagan, grafik, atau
gambar.

dipakai untuk memisahkan
angka jam, menit, dan
detik

Tabel 1. Kondisi
Kebahasaan ...
Tabel 1.1. Kondisi Bahasa

Tabel / Kondisi
Kebahasaan ...
Tabel /.1 Kondisi
Bahasa ...

pukul 01.35.20;
01.35.20 jam (1 jam, 35
menit, 20 detik)

Tanda koma (,)

dipakai di antara unsur-
unsur dalam
pemerincian atau
pembilangan

dipakai sebelum kata
penghubung, seperti
tetapi, melainkan, dan
sedangkan, dalam
kalimat majemuk
(setara)

dipakai untuk memisahkan
anak kalimat yang
mendahului induk
kalimat

tidak dipakai jika induk
kalimat mendahului
anak kalimat

dipakai di belakang kata
atau ungkapan

Telepon seluler, komputer
atau internet bukan barang
asing lagi.

Ini bukan milik pribadi

melainkan milik
perusahaan.
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Telepon seluler,
komputer, atau internet
bukan barang asing lagi.

Ini bukan milik pribadi,
melainkan milik
perusahaan.

Agar memiliki wawasan
yang luas, kita harus
banyak membaca buku.

Kita harus banyak
membaca buku agar
memiliki wawasan yang
luas.

Percobaan itu memang
dilaksanakan dengan




Salah

Benar

penghubung
antarkalimat, seperti
oleh karena itu, jadi,
dengan demikian,
sehubungan dengan
itu, dan meskipun
demikian

dipakai untuk mengapit
keterangan tambahan
atau keterangan aposisi

saksama. Jadi, wajar
kalau hasilnya
memuaskan.

Soekarno, Presiden I RI,
merupakan salah seorang
pendiri Gerakan Nonblok

Tanda titik koma (3)

dipakai pada akhir
perincian yang berupa
klausa

Syarat penerimaan
pegawai di lembaga ini
adalah

(1) berkewarganegaraan
Indonesia;

(2) berijazah sarjana S-1;
(3) berbadan sehat; dan
(4) bersedia ditempatkan
di seluruh wilayah NKRI.

Tanda titik dua (:)

dipakai pada akhir suatu
pernyataan lengkap
yang diikuti
pemerincian atau
penjelasan

tidak dipakai jika
perincian atau
penjelasan itu
merupakan pelengkap
yang mengakhiri
pernyataan

Mereka memerlukan
perabot rumah tangga
yaitu: kursi, meja, dan
lemari. (penempatan
‘yaitu’ uang salah)

Mereka memerlukan
perabot rumah tangga:
kursi, meja, dan lemari.
Atau: Mereka
memerlukan perabot
rumah tangga, yaitu
kursi, meja, dan lemari.
Kita memerlukan kursi,
meja, dan lemari.
Tahap penelitian yang
harus dilakukan meliputi
a persiapan,

b pengumpulan data,

¢ pengolahan data, dan
d pelaporan.

Tanda hubung (-)

dipakai untuk
menyambung unsur
kata ulang

dipakai untuk merangkai

dipakai untuk merangkai

unsur Bahasa Indonesia

dengan unsur bahasa
daerah atau bahasa
asing

selndonesia; sinar X; D3,
S1, S2

kemerah-merahan

se-Indonesia; sinar-X; D-
3,S-1,S-2

ber-pariban (bahasa
Batak, _bersaudara
sepupu‘);di-back up

Tanda pisah (—)
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Salah

Benar

dapat dipakai untuk
membatasi penyisipan
kata atau kalimat yang
memberi penjelasan di
luar bangun kalimat

dipakai di antara dua
bilangan, tanggal, atau
tempat yang berarti
'sampai dengan' atau
'sampai ke'

tahun 2010 — 2013;
tanggal 5 — 10 April
2013 (perhatikan spasi)

Kemerdekaan bangsa
itu—saya yakin akan
tercapai—diperjuangkan
oleh bangsa itu sendiri.

tahun 2010—2013;
tanggal 5—10 April 2013

Tanda Petik ("...")

dipakai untuk mengapit
istilah ilmiah yang
kurang dikenal atau
kata dengan arti khusus

"Tetikus" komputer ini
sudah tidak berfungsi.

Tanda garis miring (/)

dipakai dalam nomor
surat, nomor pada
alamat, dan penandaan
masa satu tahun yang
terbagi dalam dua
tahun takwim

Nomor: 7/PK/11/2013

(perhatikan spasi)

Nomor: 7/PK/11/2013
Jalan Kramat I11/10
tahun ajaran 2012/2013

Dalam PUEBI juga diatur penulisan unsur serapan. Kaidah ejaan yang berlaku

bagi unsur serapan itu antara lain adalah sebagai berikut. Penulisan unsur lain dapat
dilihat di Glosarium Istilah atau di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

ae tetap ae jika tidak bervariasi dengan e Aerodinamics aerodinamika
- -

au tetap au hydraulic hidraulik

c di depan e, i, oe, dan y menjadi s Cybernetics sibernetika

cc di depan e dan i menjadi ks accessory aksesori

ch yang lafalnya ¢ menjadi ¢ chip cip

ee (Belanda) menjadi e stratosfeer stratosfer

eu tetap eu eugenol eugenol

gh menjadi g sorghum sorgum

oe (oi Yunani) menjadi e foetus fetus

ph menjadi f phase fase

ps tetap ps pseudo pseudo

pt tetap pt ptyalin ptialin

g menjadi k freQuency frekuensi

rh menjadi r rhythm ritme

sc di depan a, o, u, dan konsonan menjadi ~ SCandium skandium

sk

sc di depan e, i, dan y menjadi s scintillation sintilasi

sch di depan vokal menjadi sk schema skema

th menjadi ¢ methode metode

(Belanda)
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ui tetap ui

uo tetap uo

uu menjadi u

x pada awal kata tetap x

x pada posisi lain menjadi ks

xc di depan a, o, u, dan konsonan menjadi
ksk

y menjadi i jika lafalnya ai atau i

z tetap z

eqUivalent ekuivalen
fluorescein fluoresein
vacuum vakum
Xanthate xantat
latex lateks
exclusive eksklusif
yttrium itrium
Zygote zigot

Silakan mengecek di KBBI Edisi V, apakah ejaan berikut ini benar atau salah: handal,
diketemukan, himbau, merobah, merubah, rapih, silahkan, dan was-was. Untuk
kemudahan pencarian saat sudah tersedia KBBI versi daring yang dapat diakses melalui
laman http://kbbi.web.id/. Tampilan laman KBBI dapat dilihat di Gambar 8.1.

Hamus Biesor Bahasa Indnneiis (KHES

e S b — m—

hgiz famm
Ly
& Fencariss Popuder
[ R I e I T T

pmar  hekdal  borpewtersd  minte STeete =1 =] .

e
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s Tl e

& Whan periuEnen st ang beaer®

W E ] 125511 1]

= a TR LT T e

L i e s S

o RER
Pronde i fiedy
= il na¥ s siElEps  skesndER  PEEFEE  Sealdll | PaEs
L o L = L= = Lt [E= 2 B~
. . BrTTETIE Cr bl ] Lo L T T L]
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== s e ] (i
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Gambar 8. 1 Tampilan laman Kamus Besar Bahasa Indonesia versi daring

8.2

Gabungan Kata dan Tanda Baca

Banyak pula gandengan kata yang dianjurkan untuk menjaga keseragaman,

antara lain

Salah

Benar

antara ... dengan ...; berbeda dari
tergantung dari; bukan berarti; terdiri
dari

dari tahun ... sampai ...; dalam tahun ...-

dikarenakan ...; disebabkan karena ...

antara ... dan ...; berbeda dengan
bergantung pada; tidak berarti; terdiri atas

dari tahun ... - ...

disebabkan oleh ...; karena ...
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Perhatikan penggunaan kata berikut:
setiap dan masing-masing:
Contoh: Setiap mahasiswa membawa bukunya masing-masing.
Kunci: setiap mendahului kata benda, masing-masing di belakang kata
benda.
seluruh dan semua:
Contoh: Semua mahasiswa membersihkan seluruh halaman kampus.
Kunci: semua menyangkut banyak benda; seluruh menyangkut satu benda

8.3 Peristilahan

Karya ilmiah sudah barang tentu sarat akan istilah, yakni kata atau gabungan
kata yang diberi beban khusus oleh pemakainya di bidang ilmu masing-masing.
Perkembangan ilmu pengetahuan dengan sendirinya juga berdampak pada
bertambahnya istilah. Oleh karena itu diperlukan pembakuan agar ada keseragaman
penggunaan istilah di masyarakat. Di Indonesia, lembaga yang memiliki otoritas dalam
pembakuan ini ialah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Dalam pembakuan
tersebut tidak saja dilibatkan pakar bahasa, melainkan juga pakar bidang ilmu dan
masyarakat umum. Pakar bidang ilmu ialah yang paham benar akan konsep yang
dikandung suatu istilah, sementara pakar bahasa berperan dalam pengembangan istilah
berdasarkan kaidah kebahasaan. Kelompok masyarakat yang dilibatkan antara lain
penulis buku, wartawan, dan penerjemah.

Terdapat banyak istilah yang sudah digunakan secara luas, sehingga tergolong
menjadi kosakata umum, misalnya, baju koko. Operasi matematika, deportasi, dan
neraca keuangan, masing-masing adalah contoh istilah khusus di bidang matematika,
hukum, dan keuangan. Sumber pembentukan istilah diutamakan dari kosakata Bahasa
Indonesia, kosakata bahasa daerah [misalnya, unduh (Jawa), gambut (Banjar), gantole
(Bugis, risak (Minang, untuk padanan bully), dan nyeri (Sunda, untuk padanan pain,
bukan sakit)]. Alternatif jika tidak ada kosakata Bahasa Indonesia ialah dari kosa kata
bahasa asing. Terjadi pergeseran penyerapan kata dari kata bahasa Belanda ke bahasa
Inggris. Misalnya, analyse — analysis — analisis, formeel — formal — formal, dan
universiteit — university — universitas. Bahasa Sanskerta termasuk rumpun bahasa
Indo-Eropa seperti bahasa Latin yang sangat berpengaruh dalam perkembangan Bahasa
Indonesia. Banyak contohnya: lokakarya (workshop), adikarya (masterpiece), jasa
boga (catering), dan wirausaha (entrepreneur). Masih banyak istilah yang berasal dari
Portugis yang sudah tidak terasa sebagai bahasa asing (mentega dari manteiga, sekolah
dari escola), dari bahasa Belanda (amatir dari amatir dari amateur, pelat dari plaat),
dan dari bahasa Arab (alamiah dari alamiyah, pikir dari fikr). Istilah Latin masih banyak
diserap apa adanya di kalangan global, seperti ad hoc, de jure, in vivo, in vitro, in situ,
dan ex situ. Lihat juga Pedoman Umum Pembentukan Istilah (Pusat Bahasa 2007) dan
Pedoman Khusus Istilah dan Tata Nama Kimia (Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa 1984).

Pemadanan istilah juga dapat melalui penerjemahan, misalnya, tax amnesty
(pengampunan pajak), drug absorption (penyerapan obat), fixed asset (kekayaan tetap,
aset tetap), unsaturated fat (lemak takjenuh), dan coal (batu bara). Penyerapan istilah
sudah banyak dilakukan, antara lain dengan alasan sudah lebih dulu diakrabi,
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contohnya, fisiologi (physiology), produk (product), sains (science), dan internet
(internet). Dalam menyerap kata asing, perlu dicermati kaidah ejaan Bahasa Indonesia.

Dalam peristilahan, makna yang terkait dalam satu kata harus dapat diwujudkan
dalam bentuk yang ringkas dan padat. Untuk itu, diperlukan suatu perangkat yang
bersistem. Lihat berikut ini::

(to) analyze menganalisis
analyzed teranalisis
analyzable teranalisiskan
anayzer penganalisis
analysis analisis
analyzability keteranalisiskan

Bentuk-bentuk bersistem, seperti unsur —ed, -able, -er, -tion, -ability, atau —ibility
dalam bahasa Inggris dapat dipadankan dengan bentuk ter-, -ter-kan, peng-, peng-an,
dan keter-an

Untuk memudahkan, sejumlah padanan istilah dapat dilihat di Glosarium
Istilah yang dapat diakses secara daring. Hal ini akan menjamin keseragaman di antara
para penutur dan penulis. Lihat:

Asing Indonesia Asing Indonesia
tool(s) alat accurate cermat; teliti
equipment peralatan precise saksama
instrument instrumen exact tepat
appliance perkakas correct betul; jitu
machine mesin; pesawat right betul
engine mesin true benar
motor motor

8.4 Kalimat

Sebuah kalimat sekurang-kurangnya mengandung subjek dan predikat. Berikut
ini adalah kalimat contoh kalimat tanpa subjek: “Kemudian dipanaskan pada suhu 60
°C.” Dan contoh kalimat tanpa predikat: “Achmadi (2005), bahwa pemupukan di lahan

2

Contoh kesalahan umum yang berkembang di masyarakat dapat disimak di sini.

Salah Benar
Kata depan yang  sesuai buku sesuai dengan buku
dilesapkan dibandingkan perbuatannya dibandingkan dengan ...
terdiri empat kelompok terdiri atas empat kelompok
Kata hubung Sedangkan perlakuan Sebaliknya, perlakuan
mengawali perendaman benih muda perendaman benih muda dalam
kalimat dalam larutan kolkisin larutan kolkisin kurang efektif.
kurang efektif.
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Penggunaan kata

Dengan kondisi tersebut

Kondisi tersebut dapat

depan yang dapat menguntungkan menguntungkan pembangunan
salah pembangunan industri industri pariwisata.
pariwisata.

Kata kerja Mereka mempersoalkan Mereka mempersoalkan
transitif diitkuti  fentang peranan agama peranan agama dalam
kata depan dalam kehidupan sehari- kehidupan sehari-hari.
sebagai hari.
penyerta

Kata “di mana” Dalam kuliah di mana buku  Dalam kuliah yang
digunakan ajar ini digunakan, menggunakan buku ajar ini,
tidak untuk mahasiswa diperkenalkan mahasiswa diperkenalkan
bertanya konsep dasar mekanika konsep dasar mekanika

kuantum. kuantum.

Gabungan Gunung Semeru adalah Gunung Semeru merupakan
“adalah/ialah merupakan gunung gunung tertinggi di Indonesia.
merupakan” tertinggi di Indonesia. atau Gunung Semeru ialah
sebagai frase gunung tertinggi di Indonesia.
kerja

Kata “saling” Molekul itu saling Molekul itu berbenturan/saling
mendahului berbenturan membentur/bentur membentur.
kata kerja
dengan
imbuhan “ber-
an” atau “di”

Kalimat menjadi ~ Penentuan komposisi Komposisi spesies
berlebihan; spesies mikroartropoda mikroartropoda tanah
‘hidupkan’ tanah dilakukan dengan ditentukan dengan menghitung
kata kerja dari  menghitung cacah spesies cacah spesies dan cacah
kata benda dan cacah individu. individu.

atau proses

Pemberian pupuk urea
dilakukan secara susulan
pada ...

Pupuk urea diberikan secara
susulan pada ...

8.5  Paragraf

Paragraf merupakan satuan terkecil dalam sebuah tulisan yang membentuk
satuan pikiran sebagai bagian dari pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Tulisan
hanya akan baik jika paragrafnya ditulis dengan baik dan dirangkai dalam runtunan
yang logis. Pada dasarnya, paragraf merupakan serangkaian kalimat yang saling
berhubungan guna menjelaskan satu gagasan atau pokok pikiran. Paragraf terdiri atas
kalimat topik dan sejumlah kalimat penjelas yag mendukungnya. Kalimat topik
mengandung gagasan pokok yang selanjutnya mengarahkan kalimat-kalimat penjelas
berikutnya. Ada baiknya, paragraf diakhiri dengan kalimat penegas. Kalimat topik
lazimnya diletakkan di awal paragraf, kecuali jika ada kalimat perangkai antarparagraf.

Terdapat 2 gaya paragraf. Pertama, gaya bertakuk, yakni paragraf yang ditulis

menjorok ke dalam beberapa ketuk, atau gaya kedua, yang ditulis mulai dari tepi kiri
(gaya blok). Untuk gaya bertakuk, tidak perlu ada spasi lebih antarparagraf, sementara
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untuk gaya blok, diperlukan spasi lebih agar paragraf satu dengan lainnya terbedakan
secara visual.

Kalimat dengan huruf miring berikut ini adalah contoh kalimat topik:

“Masoilakton CI10 (5,6-dihidro-6-pentil-2H-piran-2-on) merupakan hasil
sulingan dari kulit kayu masohi (masoyi, Cryptocarya massoia) yang hanya
tumbuh di Papua dan populasinya semakin menurun sementara permintaan
ekspor semakin meningkat. Rendemen minyak atsiri hanya 0.35-0.7% dari
bobot kulit kayu. Dengan demikian, pengangkutan dari pedalaman Papua ke
Pulau Jawa, yakni tempat industri penyulingan guna memperoleh mutu yang
C10 dan tidak mengandung senyawa benzil salisilat. Penelitian ini merupakan
lanjutan dari penelitian Membangun SNI untuk komoditas minyak atsiri
masohi dan asap cair. Temuan bahwa cendawan endofit dari tanaman kinia
dapat menghasilkan kuinina dan kuinidina dengan rendemen tinggi dan cukup
murni telah menginspirasi peneliti bahwa cendawan endofit juga berpotensi
menghasilkan C10 dari beberapa organ tumbuhan masohi.” (Achmadi, Lestari,
& Ilmiawati 2016)

“Hal yang berbeda dihasilkan pada karakter warna kotiledon. Hasil analisis
genetik mendel pada karakter ini menghasilkan nisbah fenotipe 3 hijau: 1 ungu
pada populasi F2 dan 1 hijau:1 ungu pada populasi BCP2. Hal ini
menunjukkan bahwa warna kotiledon dikendalikan oleh 1 gen dengan 2 alel
per lokus. Gen pengendali warna hijau bersifat dominan terhadap gen
pengendali warna ungu pada karakter warna kotiledon cabai.” (Ritonga,
Syukur, Yunianti 2017).

Perhatikan: dalam merangkai kalimat, cermati perpautan antarkalimat dalam

paragraf, misalnya dengan

mengulang kata: kata yang diulang bisa utuh, sebagian atau sinonim, atau kata
ganti;

menggabung kalimat: untuk dua atau tiga kalimat yang memuat gagasan kurang
penting, sehingga maksud kalimat menjadi lebih tegas; atau

menggunakan kata rangkai:

(1) Memberi gambaran atau contoh: jadi, contohnya, seperti, sebagai gambaran,
(2) Menambah segi lain pada suatu gagasan: kedua, selain itu, lagi pula,

selanjutnya, tambahan pula, juga, akhirnya;

(3) Menyatakan perbedaan: di pihak lain, sebaliknya, sementara itu, tetapi;
(4) Menyatakan kesimpulan: oleh karena itu, sebagai kesimpulan, dengan

demikian.

Dalam karya ilmiah, terutama di bagian Pembahasan, kurang baik merujuk di awal
paragraf. Dahulukan pendapat sendiri, antara lain dengan menguraikan hasil percobaan
sendiri..

8.6

Pengecekan Tata Bahasa Inggris (Grammar)

Kesalahan dalam tata bahasa di publikasi berbahasa Inggris sangat mungkin

terjadi. Untuk itu dibutuhkan peranti guna memeriksa tata bahasa. Banyak laman
penyedia fitur pemeriksa tata bahasa Inggris baik yang berbayar maupun yang gratis.
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Ginger Grammar Checker dan Grammarly Grammar Checker sangat baik untuk
memeriksa tata bahasa karena mampu mendeteksi dan memberi alternatif tata bahasa
yang lebih baik. Kedua aplikasi pengecek tata bahasa tersebut setidak-tidaknya dapat
memeriksa berbagai kesalahan seperti ejaan kontekstual dan koreksi atas kesalahan
penggunaan kata.

Dalam buku panduan ini akan dijelaskan penggunaan Grammarly untuk
memeriksa tata bahasa Inggris sekaligus memeriksa plagiarisme atau masalah salkat
(salin-dan-lekat, copy paste). Grammarly mampu membetulkan 250 kesalahan tanda
baca dan kosakata yang berbeda dan membuatnya menjadi benar dan tentunya memiliki
makna. Makna di sini dimaksudkan adalah dapat dipahami oleh mereka yang
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa ibu atau bahasa sehari-hari. Selain laman
dengan fitur gratis, tersedia akun premium yang memberikan keleluasaan lebih banyak
dengan biaya tambahan.

Pengecekan dengan Grammarly (https:/www.grammarly.com/)  dilakukan
dalam 3 tahap, yaitu (1) membuat plugin di browser, (2) membuat akun Grammarly,
dan (3) menerapkan Grammarly. Berikut ini tahapan detailnya.

(1) Ketik alamat grammarly.com dan klik “add” di Firefox jika menggunakan
browser Mozzila (Gambar 8.2 dan Gambar 8.3).

L.

@ e,

Your writing,
at its best. '

G ¢ e S = .
Gambar 8. 2 Tampilan laman http://grammarly.com/

- — -
- ’

P T T ———————— At D DI O GEE
: 4D -

-, 2

Add to Firefox

« L - - = ]

Gambar 8. 3 Tampilan pasang (plugin) Grammarly dalam Firefox

(2) Buat akun di Grammarly dengan mengisi nama, email, dan password (Gambar
8.4).

124

Pedoman Publikasi llmiah




D ee - W -
Gambar 8. 4 Tampilan pembuatan akun dalam Grammarly
(3) Menerapkan Grammarly (Gambar 8.5).

- — *E L e

B g Vs B gy St B 0 M

w ,,‘*v-a—-' - .,., -
Gambar 8. 5 Tampilan Grammarly yang siap digunakan untuk pengecekan tata
bahasa
Setelah itu lakukan pengecekan dengan memilih “new upload” dan masukkan paragraf
yang dicek tata bahasanya (salkat) atau masukkan seluruh berkas sekaligus (Gambar

8.6)

Ry o — ) b C e R ) — a— R . [ d
— TR s ane

O TSNP e 4 -
Gambar 8. 6 Tampilan laman untuk memasukkan tata bahasa yang dicek dengan
Grammarly
Gambar 8.7 adalah tampilan hasil pemeriksaan tata bahasa dengan Grammarly.
Di layar sebelah kanan adalah perbaikan yang disarankan dan Anda dapat mengkliknya
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jika setuju. Bagaimanapun, masih diperlukan pengetahuan tentang tata bahasa Inggris
dasar untuk bisa memilih alternatif yang ditampilkan. Jika Anda belum yakin benar
akan hasil pengecekan, mintalah bantuan kepada mereka yang lebih fasih menulis

dalam bahasa Inggris.

W o o hv— e D e Qs o D — D — b — W . » s
— AB St e s

b — e —

R e
Gambar 8. 7 Hasil pengecekan tata bahasa dengan Grammarly
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BAB 9. Etika Publikasi Ilmiah dan
Pencegahan Plagiarisme

9.1 Etika Publikasi Ilmiah

Peneliti didefinisikan sebagai insan yang memiliki kepakaran yang diakui dalam
suatu bidang keilmuan tertentu, yang tugas utamanya meneliti dalam rangka mencari
kebenaran ilmiah (LIPI 2013). Dengan demikian, tujuan utama pelaksanaan penelitian
adalah pencarian kebenaran ilmiah. Secara umum bisa dijelaskan bahwa mencari
kebenaran ilmiah juga bertujuan memperluas dan menambah pengetahuan dan
pemahaman manusia tentang dunia fisis, hayati, dan sosial, melebihi dari apa yang
sudah diketahui pada saat ini. Selain itu, tujuan para peneliti membaktikan diri pada
pencarian kebenaran ilmiah adalah untuk memajukan iptek, menemukan teknologi, dan
menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi peningkatan peradaban dan kesejahteraan
manusia. Perlu diberikan penekanan di sini bahwa penelitian harus menghasilkan
sesuatu yang baru baik dalam tataran ilmu pengetahuan maupun dalam aspek
pengembangan teknologi dan inovasi yang bermanfaat bagi peningkatan peradaban dan
kesejahteraan umat manusia. Dengan demikian, para peneliti sebagai ilmuwan dituntut
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, para peneliti dituntut untuk menjunjung
tinggi dan menjaga perbuatan dan tindakan yang bertanggung jawab dalam penelitian.
Peneliti sejati memiliki ciri-ciri:

» Kemampuan bernalar (reasoning power),

» Originalitas (originality),

* Memori (memory),

» Tanggap dan sigap (alertness),

* Kecermatan (accuracy),

* Persisten (persistent),

» Kemampuan bekerja sama (cooperation),

» Sikap moral (moral attitude),

» Kesehatan (health), dan

» Daya kreasi tinggi dan pantang menyerah (zeal).

Perbuatan tercela dalam ilmu pengetahuan (misconduct in science) meliputi
semua segi di luar kesalahan jujur (honest errors) dan kesalahan yang disebabkan oleh
kelalaian (negligence), yaitu kesalahan yang melibatkan pembohongan (deception)
(Comitte on Science Engineering and Public Policy 2019). Berikut ini beberapa
perbuatan tercela dalam ilmu pengetahuan.

1. Fabrikasi: Mengarang dan dan membuat data atau hasil penelitian. pemalsuan
hasil penelitian (fabrication), yaitu mengarang, mencatat, dan/atau
mengumumkan hasilnya tanpa pembuktian telah melakukan proses penelitian;

127

Pedoman Publikasi llmiah




Falsifikasi: Mengubah atau salah melaporkan data atau hasil penelitian,
termasuk pembuangan data yang bertentangan secara sengaja untuk mengubah
hasil. Pemalsuan data penelitian dengan memanipulasi bahan penelitian,
peralatan, atau proses, mengubah atau tidak mencantumkan data atau hasil
sedemikian rupa sehingga penelitian itu tidak disajikan secara akurat dalam
catatan penelitian;

3. Plagiarisme: Menggunakan gagasan atau kata-kata orang lain tanpa
memberikan kredit atau pengakuan. pencurian proses dan/atau hasil (plagiat)
dalam mengajukan usul penelitian, melaksanakannya, menilainya, dan dalam
melaporkan hasil-hasilnya, seperti pencurian gagasan, pemikiran, proses dan
hasil penelitian, baik dalam bentuk data atau kata-kata, termasuk bahan yang
diperoleh dalam penelitian terbatas (bersifat rahasia), usulan rencana penelitian
dan naskah orang lain tanpa menyatakan penghargaan;

4. Misappropriation of others’ ideas: penggunaan informasi khusus tanpa izin
(misalnya pelanggaran kerahasiaan pada waktu penelaahan oleh teman
sejawat), atau praktik lain yang menyimpang dari yang sudah diterima umum
dalam suatu komunitas ilmiah dalam mengajukan proposal penelitian dan
naskah publikasi;

5. Penduplikasian (duplication) temuan-temuan sebagai asli dalam lebih dari 1
saluran, tanpa ada penyempurnaan, pembaruan isi, data, dan tidak merujuk
publikasi sebelumnya;

6. Perilaku tidak jujur dalam penelitian maupun perilaku curang sebagai peneliti.
Batasan ini tidak dapat dikenakan pada hal-hal: kejadian yang sejujurnya keliru;
pertikaian pendapat sejujurnya; perbedaan dalam penafsiran data ilmiah; dan
selisih pendapat berkenaan dengan rancangan penelitian. Perilaku peneliti tidak
jujur tampak dalam 2 bentuk berikut;

7. Pemerasan (exploitation) tenaga peneliti dan pembantu peneliti, seperti peneliti
senior memeras tenaga peneliti yunior dan pembantu penelitian untuk mencari
keuntungan, kepentingan pribadi, mencari dan/atau memperoleh pengakuan
atas hasil kerja pihak lain;

8. Perbuatan tidak adil (injustice) sesama peneliti dalam pemberian hak
kepengarangan dengan cara tidak mencantumkan nama pengarang dan/atau
salah mencantumkan urutan nama pengarang sesuai dengan sumbangan
intelektual seorang peneliti. Peneliti juga melakukan perbuatan tidak adil
dengan memublikasikan data dan/atau hasil penelitian tanpa izin lembaga
penyandang dana penelitian atau menyimpang dari konvensi yang disepakati
dengan lembaga penyandang dana tentang hak milik kekayaan intelektual
(HKI) hasil penelitian;

9. Kecerobohan yang disengaja (intended careless) dengan tidak menyimpan data

penting selama jangka waktu sewajarnya, menggunakan data tanpa izin

pemiliknya, atau tidak memublikasikan data penting atau penyembunyian data
tanpa alasan yang dapat diterima.

Jika seorang peneliti mengambil jalan pintas yang salah dengan alasan apa pun akan
ada dampaknya pada pertaruhan reputasi peneliti, rekan kerja, dan institusi, serta
kepercayaan publik. Masyarakat tidak akan pernah 100% yakin akan kebenaran yang
dihasilkannya. Oleh karena semua hasil kajian harus diperlakukan sebagai susceptible
to error, maka ada beberapa bagian pada penelitian ilmiah yang sensitif terkait etika
yang harus diperhatikan. Penjelasannya dapat dilihat di Tabel 9.1.
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Tabel 9. 1 Bagian pada penelitian ilmiah yang sensitif etika

Bagian Uraian
Experimental e Salah satu tujuan di bagian metode penelitian adalah
technique memfasilitasi bahwa pengamatan ilmiah yang dilakukan

dapat diverifikasi secara independen untuk mengurangi bias
yang mungkin terjadi.

e Dengan teknik percobaan, hasil pengamatan yang diperoleh
dapat direproduksi kembali (replikasi).

e  Metode baru sering menimbulkan skeptisme terutama kalau
tidak dijelaskan dengan baik (skeptisme merupakan bagian
dari sikap kritis ilmuwan, yang sangat positif untuk
pengayaan ilmu pengetahuan).

e Metode yang tidak dibangun dengan cermat akan
menyulitkan dalam membedakan antara sinyal dan derau
(noise), mengenali sumber galat (error), mengaburkan
permasalahan yang sedang dikaji, dan bahkan akan
mengantarkan ke kesimpulan yang salah

Treatment of e Validitas data sangat esensial dalam penelitian.
data e Validitas data bergantung pada validitas dan akurasi metode
yang digunakan.

e  Peneliti harus mengerti sifat (nature) data yang dikumpulkan
(di sinilah pentingnya seorang peneliti terlibat langsung
dalam setiap proses yang dijalankan selama penelitian).

e  Perlu kehati-hatian dalam menangani data pencilan (outlier).

e Kejanggalan pada data yang berasal dari 2 atau lebih sumber
pengukuran harus dicermati.

Conflict of e  Perlu dicermati terutama pada penelitian yang dibiayai oleh
interest sponsor tertentu.

e Peneliti yang menjadi penelaah atas suatu naskah artikel
ilmiah atau proposal yang memiliki topik sama dengan yang
sedang dikerjakan olehnya, tetapi naskah artikel atau
proposal itu lebih maju lagi dibandingkan miliknya.

Publicationand e  Ilmu pengetahuan atau sains bukanlah pengalaman indvidu,
openness tetapi merupakan pengetahuan yang dimiliki bersama atas
beberapa segi dunia fisis dan sosial.

e Publikasi sangat esensial bahkan dapat menjadi acuan untuk
menentukan siapa yang pertama menemukan. Akan tetapi,
kejadian plagiarisme dalam berbagai bentuk perlu dicermati.

e Keterbukaan antarpeneliti diperlukan dalam bidang sejenis
tetapi kejujuran dan saling menghargai harus dijunjung.

e Setelah penelitian dipublikasikan, penggunaan data dan
materi penelitian dengan peneliti lain menjadi sangat
penting. Keengganan melakukan hal semacam ini akan
menyebabkan risiko not beeing trusted or respected.

e Informasi ilmiah yang akan disampaikan ke publik (press
conference) sebaiknya telah ditelaah terlebih dahulu oleh
para sejawat sebidang (peer-reviewer) yang berkompeten.
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Allocation of e Pengakuan personal dalam penelitian.
credit e Pengakuan personal ini dalam artikel ilmiah yang baku
dinyatakan dalam:
- Nama-nama penulis,
- Persantunan atau acknowledgements. dan
- Daftar pustaka, acuan atau sitasi
e  Menghargai hasil kerja atau karya ilmuwan lain.
e  Mengarahkan pembaca ke sumber bacaan tambahan.
e  Memberikan dukungan pada pandangan yang dikemukakan
dalam tulisan ilmiah yang disajikan.
e  Mengangkat nilai ilmiah tulisan yang sedang disajikan.
e Memberikan informasi tambahan tentang keadaan
pengetahuan ilmiah dalam bidang tersebut saat ini.

Authorship e  Penempatan urutan nama penulis dalam suatu artikel ilmiah
practices sangat bergantung pada kesepakatan yang dibangun oleh tim
peneliti.
e Kesepakatan juga diperlukan antara dosen pembimbing dan
mahasiswanya.

e Perlu dihindari pencantuman nama pada naskah selain yang
memiliki sumbangan pada penelitian yang bersangkutan.

Error and e Kesalahan dapat terjadi karena beberapa faktor:
negligence in - Waktu yang terbatas,
science - Sumber daya yang terbatas,

- Negligence atau kelalaian,

- Deception yang meliputi fabrikasi, falsifikasi, dan
penggunaan kata atau gagasan orang lain tanpa
memberikan penghargaan atau pengakuan.

e  Jika hasil penelitian telah dipublikasikan, maka koreksi atas
kesalahan yang dilakukan juga dipublikasikan pada jurnal
yang sama.

e Tunjukkan bahwa kesalahan yang terjadi adalah suatu
kesalahan yang jujur (an honest mistake).

9.2 Etika dalam Kepengarangan

Peneliti mengelola, melaksanakan, dan melaporkan hasil penelitian ilmiahnya
secara bertanggung jawab, cermat, dan saksama. Peneliti memberikan pengakuan
melalui (Comitte on Science Engineering and Public Policy 2019):

1. Dengan menyertakan sebagai penulis pendamping,
2. Dengan mengutip pernyataan atau pemikiran orang lain, dan/atau
3. Dengan mengucaplan terima kasih yang tulus kepada peneliti yang memberikan

sumbangan berarti dalam penelitiannya, yang secara nyata mengikuti tahapan
rancangan penelitian dimaksud, dan mengikuti dari dekat jalannya penelitian
itu.
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Unsur penting yang melekat pada segi perilaku seorang peneliti meliputi:

Jujur: menolak praktik merekayasa data ilmiah atau memalsukan data ilmiah,
bukan saja karena secara moral itu salah (tidak jujur), tetapi karena praktik ini
akan menghasilkan kesalahan berikutnya, yang mendorong rusaknya iklim
kepercayaan yang menjadi dasar kemajuan ilmu pengetahuannya sendiri,
seperti mengabaikan hak milik intelektual atas pemikiran dalam usulan
penelitian dan menggunakan pemikiran tersebut dalam penelitian sendiri;
Amanah: dalam etika kepengarangan berlaku ungkapan “penghargaan
seharusnya disampaikan kepada yang berhak memperolehnya” yang mencakup
seputar pengakuan, hormat-sesama, gengsi, uang, dan hadiah. Ini semua
merupakan bentuk penghargaan yang harus sampai kepada yang berhak.
Prinsip inilah yang menjadi sumber motivasi ilmuwan untuk berkarya,
berpedoman pada wajib-lapor, saling mengisi, mengumpan dan berbagi
informasi dalam memelihara pemupukan khazanah ilmu pengetahuan.
Contohnya, peneliti senior tidak berhak menyajikan data atau hasil karya
peneliti yang mereka supervisi tanpa sepengetahuan dan persetujuan peneliti
yang disupervisi serta tanpa mencantumkan penghargaan; dan

Cermat: mengupayakan tidak terjadi kesalahan dalam segala bentuk, kesalahan
percobaan, kesalahan secara metode, dan kesalahan manusiawi yang tak
disengaja apalagi yang disengaja, seperti juga kejujuran di atas/ Kecermatan ini
juga merupakan kunci tercapainya tujuan ilmu pengetahuan, misalnya alih
bahasa dan saduran suatu karangan ilmiah yang berguna bagi penyebaran ilmu
pengetahuan harus atas seizin pengarangnya.

Dengan sendirinya hal sebaliknya juga berlaku. Tindakan korektif secara ilmiah

terkait dengan layanan dan capaian tujuan membangun ilmu pengetahuan, menemukan,
dan membahas siapa yang bertanggung jawab atas kekeliruan ilmiah — artinya tanggung
jawab dalam penegakan kode etika peneliti adalah sisi lain dari amanah, dan sebaliknya.

Dalam publikasi secara bersama (tim penulis), ada beberapa langkah yang harus

dikomunikasikan sehingga tidak terjadi tuntutan di kemudian hari. Lamgkah tersebut
antara lain:

1.

P

Tentukan siapa ketua, yang punya gagasan, yang mengundang pertemuan, dan
yang komitmennya paling kuat;

Pertemuan rutin; pertanyakan komitmen mereka yang sering mangkir;
Tetapkan peran setiap anggota;

Tentukan tenggat; dan

Tetapkan urutan hak kepengarangan.

Hindari apa yang disebut dengan ghost author atau honorary author, dengan
mencantumkan nama tetapi tidak ada kontribusinya; hanya semata-mata karena
senioritas atau ingin pinjam ‘“nama besar”. Untuk penentuan hak kepengarangan
bersama sebuah karya tulis ilmiah dapat digunakan sistem skor (Hunt,1991) seperti ang
dapat dilihat di Tabel 9.2.
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Tabel 9. 2 Sistem skor untuk penentuan hak kepengarangan bersama sebuah karya
tulis ilmiah
No Kontribusi Skor

1 Masukan intelektual
(identifikasi masalah, gagasan pendekatan, perencanaan, perancangan)

Tidak ada sumbangan secara berarti 0
2-3 kali diskusi 5
Beberapa kali diskusi terinci 10
Pertemuan dan pembicaraan berlama-lama 15
Pembahasan mendalam terus-menerus 20

2 Masukan fisik
(penataan peranti serta pengamatan, pengumpulan, perekaman, dan penyarian

data)

Tidak pernah terlibat secara berarti 0
Terlibat tidak langsung, hanya 2-3 kali 5
Keterlibatan langsung, beberapa kali 10
Keterlibatan berkali-kali, tak terhitung 15
Terlibat secara penuh dan terus-menerus 20

3 Masukan pengolahan data
(pengorganisasian, pemrosesan, analisis, sintesis)

Tidak ada sumbangan secara berarti 0
Keterlibatan pendek, 2-3 kali 5
Beberapa kali terlibat 10
Ikut cukup lama 15
Terlibat terus-menerus dari awal sampai akhir 20

4 Masukan kepakaran
(konsultasi, nasihat, pandangan, pemikiran, pendapat dari bidang lain

Tidak ada sumbangan secara berarti 0
Nasihat pendek merutin 5
Pandangan cukup bermakna 10
Bantuan pemikiran yang khusus dipersiapkan 15
Pendapat yang mendasari pendekatan dan penyimpulan 20

5 Masukan keahlian
(penyimpulan, pengikhtisaran, perampatan, pencetusan teori)

Tidak ada sumbangan secara berarti 0
Penyimpulan bagian-bagian tertentu 5
Pengikhtisaran sebagian besar hasil 10
Perampatan menyeluruh 15
Pencetusan teori umum 20
6 Masukan kesastraan

(sumbangan pada buram naskah lengkap pertama)

Tidak ada sumbangan secara berarti 0
Membaca dan memperbaiki sumbangan orang lain 5
Membantu menulis buran 2-3 bagian naskah 10
Ikut menulis buram sebagian besar naskah 15
Menulis buram hampir keseluruhan naskah 20

Sumber: (Hunt, 1991)

Skor tertinggi yang bisa dicapai seseorang dari sebuah naskah adalah 100
(karena butir 4 melibatkan pihak luar). Jumlah pengarang yang dapat berbagi hak
kepengarangan suatu naskah tidak terbatas, tetapi seseorang baru berhak ikut menjadi
pengarang kegiatan yang sedang ditangani kalau paling sedikit ia berhasil
mengumpulkan skor 30. Nama pengarang(-pengarang) dicantumkan dengan
menggunakan urutan sesuai dengan jumlah skor yang diraihnya. Kalau 2 orang peserta
meraih skor yang sama, urutan alfabet nama seyogianya dipakai, dengan catatan bahwa
pencetus gagasan memunyai kelebihan untuk didahulukan.
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9.3 Plagiarisme dan Pencegahannya

Peneliti menyebarkan informasi tertulis dari hasil penelitiannya berupa
informasi mengenai pendalaman pemahaman ilmiah dan/atau pengetahuan baru yang
terungkap dan diperolehnya, yang disampaikan ke dunia ilmu pengetahuan pertama kali
dan hanya sekali, tanpa mengenal publikasi duplikasi atau berganda atau diulang-ulang.
Plagiat sebagai bentuk pencurian hasil pemikiran, data, atau temuan-temuan, termasuk
yang belum dipublikasikan, perlu ditangkal secara lugas. Plagiarisme secara singkat
didefinisikan sebagai “mengambil gagasan, atau kata-kata tertulis dari seseorang, tanpa
pengakuan pengambilalihan dan dengan niat menjadikannya sebagai bagian dari karya
keilmuan yang mengambil”. Dari rumusan ini, plagiat dapat juga terjadi dengan
mengutip tulisan peneliti sendiri (tulisan terdahulunya) tanpa mengikuti format
merujuk yang baku sehingga dapat saja terjadi self-plagiarism atau auto-plagiarism.
Informasi atau pengetahuan ilmiah baru yang diperoleh dari suatu penelitian jelas
menambah khazanah ilmu pengetahuan melalui publikasi. Oleh karenanya, tanpa
tambahan informasi atau pengetahuan ilmiah baru, suatu karya tulis hanya dapat
dipublikasikan “pertama kali dan sekali itu saja”. Selanjutnya, sebagai bagian dari
upaya memajukan ilmu pengetahuan, karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan rujukan
untuk membangun-lanjut pemahaman yang awal itu.

Plagiat berdasarkan Kemendiknas (2010) adalah perbuatan secara sengaja atau
tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk
suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau selurh karya dan/atau karya ilmiah
pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat
dan memadai. Plagiator adalah orang perseorangan atau kelompok atau kelompok
orang pelaku plagiat, masing-masing bertindak untuk diri sendiri, untuk kelompok atau
untuk dan atas nama suatu badan. Plagiat meliputi tetapi tidak terbatas pada:

1. Mengacu dan atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan atau
informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan
dan/atau tanpan menyatakan sumber secara memadai;

2. Mengacu dan atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat data
dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan
kutipan dan atau tanpa menyatakan sumber secara memadai;

3. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa
menyatakan sumber secara memadai;
4. Merumuskan dengan kata-kata dan atau kalimat sendiri dari sumber kata-kata

dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan
sumber secara memadai; dan

5. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah dipublikasikan
oleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara
memadai.

Berdasarkan uraian tersebut, inti dari plagiat adalah tidak menyebutkan sumber
referensi yang kita kutip, baik dalam bentuk daftar referensi maupun ucapan terima
kasih (acknowledgement). Sanksi terberat dari plagiat adalah dibatalkan kelulusan dan
diberhentikan tidak hormat dari jabatan akademis sebagai dosen (Lukman 2015).

Pengujian suatu publikasi merupakan plagiat, semiplagiat, atau murni tulisan
baru dapat menggunakan plagiarism tool yang dapat diperoleh secara gratis atau
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berbayar. Salah satu keunggulan situs pengecek tulisan ini adalah kita tidak perlu men-
salkat artikel yang akan diperiksa, tetapi kita cukup mengunggahnya saja. Cara kerja
peranti lunak pengecek artikel ini dengan membandingkan barisan karakter-karakter

tulisan yang diuji dengan barisan karakter-karakter tulisan yang sudah ada di dunia
maya (Gambar 9.1)

— — — g - - . -

Gambar 9. 1 Pengecekan Plagiarisme dengan iThenticate

Salah satu upaya untuk mencegah plagiarisme ialah dengan merekam kegiatan
penelitian dalam /Jogbhook; menyimpan semua arsip rujukan yang digunakan

menggunakan aplikasi reference manager, membuat kutipan dan daftar pustaka dengan
baik dan benar.
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BAB 10. Identitas Unik dan Indikator
Kinerja Penulis

10.1 Identitas Unik Penulis

Identitas atau pengenal unik diperlukan untuk membedakan karakteristik dari
para penulis artikel ilmiah atau para akademisi yang satu dengan yang lainnya terutama
bila memiliki nama yang sama. Keuntungan dari adanya identitas unik penulis dapat
membuat profil khusus, memilih informasi apa yang bersifat publik atau pribadi,
membuat daftar publikasi online seperti di database Scopus maupun web of science,
mengelola daftar publikasi, membuat metrik kutipan, menambahkan afiliasi instusi
terakhir apabila berpindah-pindah institusi sehingga mudah dipetakan.

Membuat profil Peneliti dan

dafftar publikasi

1d Unik _ Melihat, melacak dan mengukur

jumlah sitasi

Peneliti

Mengetahui Jaringan Sitasi artikel

Mengetahui Jaringan Kolaborasi

Penelitian

Gambar 10. 1 Keuntungan membuat identitas unik penulis

Salah satu pengenal unik untuk peneliti di Internasional telah hadir dengan nama
ORCID yang merupakan kepanjangan dari Open Researcher and Contributor ID.
Untuk membuat profil di ORCID dapat diperoleh secara gratis dengan mengunjungi
situs yang beralamat di www.orcid.org. Berikut ini langkah membuat profil di Orchid

1. Kunjungi situs ORCID yang beralamat di http://www.orcid.org.
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DISTINGUISH YOURSELF IN
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2. Kilik SIGN IN. Anda akan masuk ke halaman Sign In. Klik pada link Register
for an ORCID iD.

3. Akan tampil form isian untuk dilengkapi. Isikan dengan data-data pribadi Anda.
4. Beri tanda cek pada opsi Terms of Use.
= & if (5] LA -
i un O 1D

‘0

0
5. Klik Register untuk melakukan registrasi.
6. Kemudian buka inbox email Anda untuk melakukan konfirmasi.
7. Setelah konfirmasi anda dapat masuk login dan dapat melengkapi data-data diri

Anda yang lain, seperti Personal Information, Education, dll.
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8. Setelah konfirmasi anda dapat masuk login dan dapat melengkapi data-data diri

Anda yang lain, seperti Personal Information, Education, dll.
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Send Scopus Author details and publication list to ORCID
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Untuk mengoptimalkan Identitas atau pengenal unik sebeagai peneliti kita dapat
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mendaftarkan melalui RESEARCHERID yang difasilitasi oleh Thomson Reuters dan
dihubungkan dengan ORCID yang sudah kita daftarkan. Keuntungan dengan
pendaftaran di RESEARCHERID adanya kemudahan ketika mendaftarkan sebagai
penulis di jurnal dapat membuat profil publik dan menambahkan daftar publikasi dari




database Web of Science (WoS). RESEARCHERID akan mengintegrasikan daftar
publikasi dengan profil peneliti, metrik sitasi tertentu, dengan mengutip jaringan artikel
dan jaringan kolaborasi dapat dilihat oleh pemilik profil serta profil pencarian pengguna
lainnya. Profil peneliti membantu dalam melacak jumlah kutipan, kutipan rata-rata dan
indeks-h dari seorang penulis dari database WoS. Dengan demikian, situs ini menjadi
alat yang sangat berguna untuk pengukuran tingkat pengarang jika peneliti memiliki
jumlah makalah yang bagus dalam kreditnya, yang diindeks dalam database WoS.

e Lozegiti Bewih Sitari i 1w Wi L

aupmas Liknan [T SR
Dl e ' "W ik - T - —— -
TR e ST == e Py s a—— -
e - — BT L R e T

Gambar 10. 2 Contoh tampilan researcher id dari Thomson Reuters

10.2 Indikator Kinerja Penulis

Indikator kinerja penulis saat ini bukan hanya bukan hanya berapa banyak
jumlah publikasi, tapi berapa banyak jumlah sitasi, dari yang mana saja kitas disitasi
(H-Indeks), berapa i-10 Indeks, diterbitkan di jurnal yang terindeks di lembaga mana?,
Impact Factor berapa?, sudah di Quartile berapa posisi tulisannya?. Untuk memberikan
penjelasan hal tersebut maka tabel 9.1, memberikan indikator kinerja penulis serta
keterangannya.

Data sitasi h-indek dan i-10 indek dapat ditampilkan dengan membuat profil
publikasi kita di Google Scholar, untuk profil data di Google Scholar dan Web of
Science kita dapat melihat setelah memiliki minimal satu tulisan yang terindeks di
Scopus, maka Scopus akan memberikan no id penulis, di Indonesia sudah ada alat ukur
yang menggabungkan performa dari beberapa pengindek yaitu SINTA (science and
technology Index), berikut ini penjelasan dan cara untuk membuat profil di masing-
masing lembaga.
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Tabel 10. 1 Indikator Kinerja Penulis

Indikator

Keterangan/Defisini

Sitasi

H-Indeks

i-10 Indeks

Impact

Factor

Pengindeks
Jurnal

Q (Quartile)

Jurnal

Jumlah artikel yang dijadikan kutipan dan ditulis oleh artikel
lainnya sebagai referensi

Jumlah artikel yang dikutip dari beberapa artikel yang dimiliki
seorang peneliti

Contoh: h-index 6, berarti ada 6 artikel yang disitasi oleh minimum
6 artikel pensitasi

i10-index adalah bilangan 110 terbesar dimana sejumlah 110 artikel
memunyai jumlah sitasi minimum 10 sitasi

Contoh: 110-index=1 , berarti ada 1 artikel yang disitasi oleh
minimun 10 artikel pensitasi

Metode pemeringkatan pengaruh jurnal dan pembandingannya
secara numeris dengan jurnal lain. ; mengukur banyaknya sitasi ke
artikel yang pernah dimuat di jurnal tersebut dalam 2 tahun ke
belakang; kemudian angka ini dibagi dengan jumlah total artikel
dalam periode yang sama; semakin tinggi angka, semakin besar
impact yang diasumsikan mengenai jurnal tsb. Impact factor
merupakan indikator banyaknya sitasi dan bukan mutunya sehingga
tidak dapat digunakan untuk menilai mutu penelitian.

Kumpulan jurnal beserta daftar publikasi dalam suatu database untuk
mengintegrasikan jurnal, penulis dan afiliasi sehingga mudah
ditelusuri. Beberapa pengindeks menyediakan fasilitas untuk
menghitung kinerja penelitian berdasarkan jumlah sitasi. Publikasi
yang jurnalnya tidak diindeks, tidak akan ditemukan, dan perlu
diingat bahwa artikel yang terindekskan bukan berarti artikel itu
sangat baik, tetapi karena jurnalnya yang baik. Beberapa lembaga
pengindeks memiliki kriteria tertentu sehingga bisa menerima jurnal
untuk diindekskan terutama dilihat dari standar pengelolaan jurnal,
yang mencakup ruang lingkup, pengelola (editor), proses review,
latar belakang reviewer yang dilihat dari rekam jejak publikasi,
keberlanjutan (regularity), serta mutu artikel yang dipubkasikan
Quartile menunjukan persentasi dari distribusi IF.

Q1 menunjukkan 75-100% dari distribusi IF,

Q2 untuk posisi tengah-tinggi (antara 50% dan 75%),

Q3 menengah ke posisi teratas (25% ke 50%),

Q4 posisi terendah (kurang dari 25% distribusi IF).

Misalnya, IF 2015 untuk Journal of Dermatological Science adalah
1,380

1. Peringkat ke 104 (dari 396 jurnal, Q2) di subjek Biochemsistry,
2. Peringkat ke-13 (dari 132 jurnal, Q1) di subjek Dermatology
3.Peringkat ke-153 (dari 370 jurnal, Q2) di subjek Molecular
Biology
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10.3  Profil Google Scholar (Google Cendekia)

Google Scholar adalah salah satu mesin pengindeks untuk makalah, buku, dan
karya-karya kecendekiaan lainnya yang berasal dalam format publikasi sehingga dapat
diintegrasikan dan mudah ditelusuri serta dilihat kinerja sitasi setiap tulisan dan h-
indeksnya. Melalui Google Scholar akan dapat mudah ditemukan dalam satu tempat
seluruh bidang ilmu dan referensi: makalah peer-reviewed, thesis, buku, abstrak, dan
artikel, dari penerbit akademis, komunitas profesional, pusat data pracetak, universitas,
dan organisasi akademis lainnya

Google Scholar akan membantu seseorang mengidentifikasi penelitian paling
relevan dari seluruh penelitian akademis. Google Scholar akan menampilkan kumpulan
publikasi yang dilakukan peneliti, dengan memperhatikan kelengkapan teks setiap
artikel, penulis, publikasi yang menampilkan artikel, dan frekuensi penggunaan kutipan
artikel dalam literatur akademis lainnya. Hasil paling relevan akan selalu muncul pada
halaman pertama.
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Gambar 10. 3 Contoh tampilan profil google scholar

Cara membuat profile di Google Scholar adalah sebagai berikut:
o Buat akun gmail di google kemudian /ogin dengan akun gmail tersebut
o Buka alamat http://scholar.google.com atau http://scholar.google.co.id/
. Klik link “My Citation” atau “Kutipan Saya” (jika di

htt%.//scholar.%OO%Ie.co.id) di kanan atas atau kanan bawah

Wri———" G i e J[ee ) —

Google
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Isikan form Profil yang tampil, seperti gambar di bawah ini. Yang perlu
diperhatikan, pada kotak Email untuk verifikasi, isikan alamat email
resmi dari institusi Anda. Edit data bila perlu (foto, affiliation dIl.),
kemudian klik “Make Public” agar bisa dilihat oleh orang lain. Klik
tombol Langkah selanjutnya. Proses ini belum selesai. Untuk
menyelesaikannya Anda harus membuka email resmi instituti Anda
untuk memproses verifikasi email. Dan akhirnya lengkaplah proses
pembuatan profil di Google Scholar
Frafll

Lk ot s e L primt ot Boneud o el e sesuibersn Jesiops Dencei ushs saeid b
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Gambar 10. 4 Form profil di Google Scholar

Berikutnya Anda diminta menambahkan artikel yang telah Anda tulis.
Pastikan bahwa artikel yang sudah ada dalam google scholar adalah
tulisan yang kita tulis, bukan karya orang lian karena akan berdampak
pada perhitungan publikasi dan sitasi. Apabila di google belum ada
karya kita yang diindeks karena belum online maka kita bisa
memasukan artikel secara manual dengan menekan klik “tambahkan
artikel secara manual”
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Gambar 10. 5 Mencari artikel yang sudah diindeks Google untuk profil
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= -
Gambar 10. 6 Menambahkan artikel di Google secara manual
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Gambar 10. 7 Profil seseorang di Google Scholar yang perlu verifikasi surel

10.4 Scopus

Scopus merupakan laman produk dari Elsivier yang menyediakan database
absttrak dan sitasi puluhan juta literatur ilmiah di bidang Ilmu Hayati (life sciences),
Ilmu Sosial (social sciences), Ilmu Fisik (physical sciences), dan [lmu Kesehatan
(health sciences). Dengan Scopus kita dapat melihat peringkat perguruan tinggi atau
lembaga penelitian, mutu penelitian, peer review, artikel per fakultas dan sitasi per
artikel. Situs pencarian database Scopus bisa di cari berdasarkan kata kuncinya. seperti
judul, pengarang, tahun, topik, dan banyak lagi. Disini hanya diberikan contoh mencari
nomor identitas (id) Scopus.

Nomor identitas (id) di scopus dapat diperoleh setelah mempublikasi paper yang
terindeks di scopus, tidak harus menjadi peneliti utama, co-author bisa langsung
mendapat nomor ID. Untuk mengetahui ID yang diberikan scopus bisa membuka laman
(www.scopus.com), dan klik Author search, ketik nama belakang Anda (family name)
dilanjutkan dengan menekan simbol kaca pembesar (search). Untuk institusi yang tidak
berlangganan scopus, sepertinya hanya bisa melihat Author saja.
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Ketika muncul peringatan untuk mendaftar/register scopus, di bawah ada link
berwarna biru dengan tulisan “author preview” yang bisa diklik dan dilanjutkan
dengan searching lewat nama Author.

Scopus

Login Required to Access Scopus
You are outside your Institution’s network, To access Scopus consider the following options.

o Athenn 302 SRRSC N (MaBISOAAL) (481D Desss inga et
o W pou s praviousty registered witts Scopes of SSe0telliact and Jour account i vabdated 106 TemOoto SCORSE. U L3N gm

WIS UL R eTiE™e AN PastwING

o N pout necount 15 mot vahdated for romobe ACCORS. (Ou May Need 19 COMACT pour watiiubon's SCOPUS Admumistrotor {o.y.
BOOAMIAN) 13 Navw tumate SCosas snaling fur pour pocout

o ARsmmistealy yOU Ty Do B2l 12 Cam 30Cess THougn yoor Nheaty's wabelts o natitetion’s VI Fof mare detids on svarate

Oubone pou My Heed 1o contact post INsUINBON'S SCOpUS sdntumstrats "
o Aoush Mattubcosl 2c0Ras L8 redured 1o Sty Senaftt om Scogus, us W $1u3 by Angng nuBdons of
A JahCe Oetatn

Now 10 SCopus? Lesm mice 5500t e eSS Lurges! SO0 and OLSON LEatsse
I 134 NeRd Lrar IRISTA0CH PISARS CONTALT OuF Fupeont e

Ketik nama belakang di Author Last Name atau nama depan di Author Initital Or
AuthorFirst Name, kemudian tekan tombol search. Contoh :

Search far an author profile

T ] [FLF MTE ==

Cocokan nama dan institusi

"-_1.1".'iI|_'|1 FlTll' an .'||:j||"||_'|." |;'||'|:|f:|1|'-

Tampilan hasil penelusuraﬁ-fd Scopus untuk Lukman Muhammad dari LIPI ID:
57193485049
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ortd B o — -

|

Gambar 10. 8 Contoh tampilan profil Scopus

Apabila dengan metode sebelumnya tidak terdeteksi Scopus, maka kita dapat

menambah publikasi yang tidak dideteksi oleh scopus dengan melakukan perubahaan
profil dan mendapatkan author id. Berikut langkahnya:

e Masuk ke halaman http://www.SCOPUS feedback.com/, masukkan nama dan
klik tombolSTART

SCOpUSFers

Scopus Author Feedback Wizard

ma P gy ooy §EsaBunl Sreasd B R B0 fae MLOEEL TUPTL B S cwmer S prass P
P W Sl A B L Rl R SR g Wl el bE] 1S

T ) PR AR e S | ——

IS PR N ORTL S S
B T T TS P AT RS Be R PaE L st

B e e cummy W Dy ) pis mes P Rerw 8§ POleen & e LU sl

2 S P
Eatn
igan

e TR TR T iy

ﬁ

Pilih nama yang sesuai, lalu isi checklist disebelahnya, kemudian tekan tombol
next

!W-yédr s:épus prom- es

Pt st o prUted 1IN B e N BE S0 By s S (1Y B Yete! B 1)

T e telt S gy . L S P
01— S ——— T ~ 3
s——p - —y— Ve —
-

“hma e Lol Lo ot Pt Tomws
v—

S .
O-u--u L) e —— e Abh b — - e

(=L .-
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Review dokumen yang otomatis diindex oleh SCOPUS , jika sekiranya ada

dokumen yang belum ditemukan klik Search for missing documents. Klik next
untuk melanjutkan

LT i

uiEn e e b
Review your authored documents
1 SaTe B B T Ml o P 8 ] L
O tt]
GQ _—-—l'ﬁ_ ---11 :n-—-- -Hr
G SN SSTRTIET TN B S T il ] By ST T
mram ey i | — e — Rasiar b WPiaey FER e s i
E———

T
e Review profil kemudian klik next untuk melanjutkan
Review your profile
Meame e T IEOTTIRDT Meesy T sems Fo B pTfe el e T2
Prafila: Arenana, 1 Ksiue Resla
1 By Nl Sk Ly ke k] TR T L UGERR b Eelae T ORETER IR Y ERMLAREN LA e LR -
:ﬂ'r"'_l__’l L1 amEI Lk e i o & LTI MlesCF BAF PREELY e R e
w | e

Isi Kontak sehingga SCOPUS bisa memverifikasi kebenaran informasi dan

institusi. Isikan email institusi (@undiksha.ac.id)
Fill in contact details and submit

P e 1 gl i w1 o T g i e T | — 1 g e Py e i § o —
o -
- o | b
o ——rr
g 5 et i o, e |,
B i
A

Selanjutnya tinggal menunggu konfirmasi dari Scopus melalui surel

Information submited
TS iy T o WPl Wi, wll e s s g [ R, (W

1 Falbn W Wals Tl Sl
ity

P Ao Featoay e
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10.5 Science and Technology Index (SINTA)

SINTA merupakan pusat indeks, sitasi dan kepakaran terbesar di Indonesia
berbasis web yang menawarkan akses cepat, mudah dan komprehensif untuk mengukur
unjuk kerja Peneliti dan institusi berdasarkan publikasi yang dihasilkan serta kinerja
jurnal berdasarkan jumlah artikel dan sitasi yang dihasilkan. Sinta menyediakan
benchmark and analisis, identifikasi kekuatan riset tiap institusi, memperlihatkan
kolaborasi penelitian, menganalisis tren penelitian dan direktori pakar. Konten Sinta
berasal dari publikasi akademisi dan peneliti di Indonesia serta jurnal Indonesia yang
sudah terbit secara elektronik memiliki profil publikasi dan sitasi di Pengindeks
bereputasi. Berikut langkah untuk penulis mendaftarkan publikasi di SINTA.

e Buka Browser dan masukan URL http://SINTA.ristekdikti.go.id/author atau

melalui menu Registration > Author pada halaman
http://SINTA .ristekdikti.go.id/. Tampilan halaman seperti pada Gambar 10.9.
O sinta
New Author Registration @ Bac

Gambar 10. 9 Halaman registrasi pengarang (author)

e Pilih salah satu Status Author (Lecturer atau Researcher) seperti pada Gambar
10.10

New Author Registration

Status

¥ = Please Select = NIDN

Researcher

Gambar 10. 10 Status Author
Isikan NIDN/NIDK untuk Lecturer atau NIP/NIK untuk Researcher.

e Pada saat memasukan NIDN/NIDK, pilihlah data yang muncul pada
autocomplete seperti pada Gambar 10.11.
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Status NIDN / NIDK”

A

Lecturer ¥

0613037301 ‘

Full Name’ IMAM MUCH IBNU SUBROTO
0613037301

Gambar 10. 11 Data pada Autocomplete NIDN/NIDK

Pada Affiliation, silahkan memilih dari data yang muncul pada autocomplete
Affiliation seperti pada Gambar 9.12, jika tidak maka registrasi tidak dapat
dilanjutkan

Catatan : apabila data Affiliation tidak tersedia, silahkan kirimkan permohonan
ke hdsinta@ ristekdikti.go.id dengan subject email: [Affiliation]

Full Name’

IMAM MUCH IBNU SUBROTO

Affiliation’

[ Sultan Agung

Universitas Islam Sultan Agung
UNISSULA .

Sekolah Tinggi Ilmu Ekenomi Sultan Agung

AMIK Sultan Agung

Gambar 10. 12 Data “Autocomplete Affiliation”

Silahkan melengkapi data yang lain, terutama data yang diharuskan (required *
) mulai dari Academic Grade hingga ID Card Number.

Pada isian Google Scholar URL hanya diperlukan copy dan paste URL Profil
Google Scholar. Sistem akan menampilkan gambar profil Google Scholar jika
ID valid seperti pada Gambar 10.13 (Gambar Profil akan secara otomatis
mengikuti dengan yang gunakan pada Google Scholar)

Inasti ID
0 ®@

Google Scholar URL

https://scholar.google.co.id/citations?user-eo5Qe8IAAAAJ @

" Your Google Scholar ID : €05Qe8IAAAAJ

Gambar 10. 13 Google Scholar ID
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e Jika Google Scholar ID tidak valid maka registrasi tidak dapat dilanjutkan
seperti pada Gambar 10.14.
Google Scholar URL
shooollarid ©)
Google Scholar ID Not Found!
Gambar 10. 14 Google Scholar ID tidak ditemukan / tidak valid
o Catatan : untuk membuat Google Scholar Profile silahkan ikuti panduan yang
disediakan di halaman utama SINTA
e Klik tombol Register untuk memproses data. Gambar 10.15 field yang
berwarna merah menunjukkan data yang wajib harus diisi.
New Author Registration O Back to front
Status NIDN / NIDK" Inasti ID
Lecturer s [0613037301 ] [s] '\2
Full Name' Google Scholar URL®
[IMAM MUCH IBNU SUBROTO ] [https://schoLar.google.oo.ld/citat‘\ons'ﬁuser-eo5()ealAAAAJ{] ':'J
Affllation’ ‘ Your Google Scholar ID : €05QeBIAAAAJ
I Universitas Islam Sultan Agung ]
i Scopus Author ID
Academic Grade Uabatan Fungsional) _
[ Lecturer (Asisten Ahli) #] g @
. 1P1 Awthor 1D
E-mail
[xmam@unissulaac id ] ¢ @
Password Confirm Password’ R Humber TR G
I _____ ] [ ..... ] 330090999909999
Gambar 10. 15 yang wajib diisi
e Jika registrasi berhasil dilakukan, maka author akan mendapatkan notifikasi

Registration Success seperti pada Gambar 10.16.

Registration success. Please check your email for further information

New Author Registration 0 Back to front
Status Inasti ID

- Please Select- & NIDN @
Full Name’ Google Scholar URL”

Gambar 10. 16 Notifikasi Registration Success
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Aktivasi Akun SINTA

e Setelah proses registrasi berhasil, maka author akan mendapatkan email (pada
point Gambar 10.16 diatas) yang berisi link untuk mengaktivasi akun SINTA
seperti pada Gambar 10.17 dibawabh ini.

® SINTA Today at 01:01

To: iman
[no-reply] SINTA Registration

Thank You for registering SINTA, IMAM MUCH IBNU SUBROTO

Please activate your account by clicking this link :
http://sinta.ristekdikti.go.id/author/functions.php?f=activate&token=M3wyNTY5MDk%3D

Gambar 10. 17 Email berisi aktivasi akun SINTA

Catatan : harus melakukan aktivasi dalam waktu 24 jam setelah registrasi.
Apabila tidak melakukan aktivasi maka link aktivasi akan expired dan harus
melakukan registrasi ulang.

e Jika tidak mendapatkan link untuk aktivasi akun SINTA, pendaftar dapat
melakukan permintaan pengiriman ulang link aktivasi dengan mengklik Resend
Activation Link pada sebelah  kanan  bawah  aplikasi  di
httP://sintal.ristekdikti.go.id/author seperti pada Gambar 10.18.

Already Registered?
& Reset Password

% Resend Activation Link

Gambar 10. 18 Resend Activation Link dan Reset Password Link

e Selanjutnya pada halaman yang muncul tuliskan email yang valid kembali dan
kemudian tekan Send Link, seperti pada Gambar 10.19.

Resend Activation Link

Registered Email’

imam@unissula.ac.id

Send Link

@ Cancel

Gambar 10. 19 Resend Activation Link Form
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e Setelah itu pendaftar akan mendapatkan email link aktivasi baru, seperti
ditunjukan pada gambar 10.20

® SINTA Today at 14:22
To: N —
[no-reply] SINTA Registration

You have requested activation link for SINTA account

Please activate your account by clicking this link :
http://sintai.ristekdikti.go.id/author_v2/functions.php ?f=activate&token=M3wyNTY5MDk%:3D

Gambar 10. 20 Link aktivasi akun SINTA baru

e Setelah  proses aktivasi maka  pendaftar akan mendapatkan email
pemberitahuan bahwa akun sudah teraktivasi (bukan terverifikasi) seperti
pada gambar 10.21.

® SINTA Today at 01:05

To: imam G

[no-reply] SINTA Account Activation

Thank You for activating Your account, IMAM MUCH |DiSsRan o

We will verify your account as soon as possible
Please be patient.

Gambar 10. 21 Email pemberitahuan aktivasi akun SINTA.

Update Profile Akun SINTA

e Selanjutnya dapat melakukan login dengan email dan password yang sudah
dibuat pada saat registrasi, setelah pendaftar teraktivasi di SINTA. Pada gambar
10.22 ditampilkan menu login pengguna.

Login
E-mail

imam@unissula.ac.id

Password’

© Go to Front & Forgot Password

Gambar 10. 22 Form Login

e Setelah berhasil login dapat melihat halaman statistik sementara. Selain itu
pengguna dapat mengupdate data sebelum diverifikasi oleh tim verifikasi
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RISTEKDIKTI. Gambar 10.23 menunjukkan halaman statistic, sedangkan
Gambar 10.24 menunjukkan halaman Update Profile.

Ll Your Statistic - =4 O not verified
Wil Articles Citations H-Index iro-Index
scopus 0 0 0 0
IMAM MUCH IBNU
SHEROTD Google Scholar ) (@] 0 @]
UNIVERSITAS ISLAM L ( Q ) 0
SULTAN AGUNG
0 Inasti ( O 0 0O
1+
Gambar 10. 23 Halaman statistic author
il Your Statistic & Update Profile | & Publications author status | © not verified

Update Profile & Updatat .
Status NION / NIDK Academic Grade (Jabatan Fungsional)
Lecturer ¥ 0813037301 Lecturer (Asisten Ahli}
IMAM MUCH IBNU
SUBROTO Google Scholar ID Title
@ )
Scopus Author ID Last Education Degree
UNIVERSITAS ISLAM =
SULTAN AGUNG 56287856000 ® Si S2.5%
1P} Author ID Department
9 o ®
.0
Inasti 1D Department Degree
o @

1D Card Number (KTP Only)
— [ oo |

Gambar 10. 24 Halaman update profile author

Setelah akun dinyatakan sah oleh tim verifikasi RISTEKDIKTI maka data
dokumen akan disinkronkan dengan Google Scholar ID dan Scopus ID
pengguna. Halaman Publication akan menampilkan daftar dokumen seperti
terlihat pada Gambar 10.25 dibawah ini.

il Your Statistic | & Update Profile | @ Publications sthor status - @ verified

Scopus Indexed

IMAM MUCH IBNU
SUBROTO

UNIVERSITAS ISLAM
SULTAN AGUNG

Teknik Elektro (S2)

Mors ©

Gambar 10. 25 Publikasi Author
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e Sedangkan pada halaman statistik akan menampilkan jumlah article, citation,
H-Index dan i110-Index berdasarkan pengindex Scopus dan Google Scholar
seperti gambar 10.26.

| Your Statistic & Update Profile & Publications author status - @ verified
il Articles Citations H-index i10-Index

. Seopus O (o) 3 2
IMAM MUCH IBNU

SUBROTO oy .

Google Scholar 21 b1 3 3

UNIVERSITAS ISLAM 1P 0 0 0 0
SULTAMN AGUNG

i Inasti 0 0 o)

Teknik Elektro (52) pei 0 -' U

More @

Gambar 10. 26 Statistik Author
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BAB 11. Promosi Publikasi Melalui
Jaringan Media Sosial

Profil peneliti daring, jejaring sosial, melalui forum daring, dan kolaborasi
sejawat periset di Abad ke-21 sangat penting untuk terus dikembangkan sebagai media
promosi publikasi yang dihasilkan. Saat ini banyak situs jejaring sosial daring yang
ditujukan untuk akademisi dan periset yang bertujuan memperkenalkan peneliti secara
global. Beberapa jaringan sosial akademis memfasilitasi pembuatan kelompok secara
daring untuk berdiskusi berdasarkan minat penelitian tertentu. Tabel 11.1 menampilkan
daftar situs jejaring sosial yang memfasilitasi jaringan akademisi dan peneliti,
sementara ResearchGate dan Academia.edu memfasilitasi interaksi pengguna melalui
e-group, getCITED.org. SSRN tidak memiliki fitur web 2.0 seperti itu. Penjelasan
terperinci setiap media sosial akademis dibahas dalam subbab berikut.

Tabel 11.1 Target utama jaringan sosial akademik

ResearchGate.net Academia.edu SSRN.com

Kelompok Peneliti Akademisi: Peneliti, penulis
Sasaran peneliti,
mahasiswa

Cakupan Semua Semua Ilmu sosial, humaniora

Subjek dan hukum

Tahun berdiri 2008 2008 1994

Misi Memberikan ilmu  Mempercepat ~ Menyediakan akses
kembali ke orang  dunia secara cepat ke seluruh
yang membuatnya penelitian dan  dunia dengan
sehingga ilmu distribusi penelitian ke
membantu peneliti  pengetahuan penulis dan pembaca
membangun sehingga lebih  mereka dan untuk
reputasi dan terbuka memudahkan
mempercepat komunikasi di antara
kemajuan ilmiah mereka dengan biaya

rendah
Interakitivitas Ya Ya Tidak
Web 2.0

11.1 ResearchGate.net

ResearchGate.net yang didirikan pada 2008 adalah sebuah jaringan profesional
yang paling menonjol bagi ilmuwan dan peneliti. ResearchGate.Net merupakan ruang
media sosial bagi para peneliti agar penelitian mereka terlihat oleh komunitas peneliti
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secara global.

Setiap peneliti dari bidang studi mana pun dapat dengan bebas

menciptakan profil peneliti dan mengunggah makalah kerja dan dataset penelitian yang
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan, untuk diseminasi ke seluruh dunia. Peneliti
di sini memiliki pilihan untuk mengunggah isi teks lengkap, atau hanya memberikan
rincian bibliografi serta menambahkan rincian proyek penelitiannya yang selesai dan
sedang berlangsung untuk dibahas lebih lanjut, berdialog dan berkolaborasi dengan
anggota jaringan. Gambar 10.1 menunjukkan fungsi dasar jaringan ResearchGate.Net
dan Gambar 10.2 menunjukkan beranda (homepage) situs ResearchGate.

[ ResearchGate.Net ]

-

Visibilitas Menghubungkan dan — .
Penelitian ] [ Berkolaborasi J [ﬂatﬁt'k Slari Mk JL Tanya Lawan.
g

Tambahkan Terhubung dengan

publikasl, rekan kerja, rekan Memperoleh Mengaiukan
akses lebih sejawat, rekan statistik tampilan, pertanyaan atau
banyak, dan penulis, dan unduhan, dan menjawab
menjadikan spesialis sebidang kutipan penelitian pertanyaant
riset terlihat (rriu \ )

Sumber: (Unesco, 2015)
Gambar 11.1 Fungsi dasar jaringan ResearchGate.net

G0 4 a0 SR,

Canl gty == peid insamTh: Dot § il Pap —cisamms

Gambar 11.2 Beranda ResearchGate

155

Pedoman Publikasi llmiah




Anggota yang terdaftar dalam platform ResearchGate dapat membaca publikasi
terbaru sesuai dengan bidang yang dibagikan oleh rekan peneliti lainnya, dapat
mendiskusikan pekerjaan dengan spesialis lainnya, serta berkolaborasi dengan rekan-
rekan yang berada di negara yang sama atau negara lain di seluruh dunia. Profil peneliti
memberikan statistik yang berkaitan dengan karya penelitiannya, seperti jumlah
makalah yang tersedia, total tampilan publikasi, total unduhan teks lengkap, unduhan
kumpulan data total, total permintaan teks lengkap, dan kutipan. Profil peneliti juga
menunjukkan jumlah pengikut yang dimiliki dan jumlah peneliti yang diikuti, dan “top
co-author”.

ResearchGate menghasilkan RG Score untuk setiap peneliti yang terdaftar. Skor
RG adalah metrik yang mengukur reputasi ilmiah berdasarkan bagaimana semua
penelitian dapat diterima oleh rekan sebidang. Ini adalah gabungan indikator
berdasarkan statistik yang terkait dengan publikasi, pertanyaan, jawaban, dan pengikut.
Skor RG berasal dari kombinasi publikasi (pandangan, unduhan, dan kutipan),
pertanyaan & jawaban (interaksi dengan anggota lainnya) dan jumlah pengikut. Pada
Gambar 10.3 ditunjukkan RG Score anggota 40,73 dengan jumlah publikasi 358, serta
777 kutipan dan 529,24 poin dampak.

OVERVIEW COMTRMUTIONS rsQ STATS 20 o0
358 ’ i B
18k 1,941 77 528.24 ) | e
PUBLICATIONS Viewns Downioads Chxtions rgact Foints \ ¢

Gambar 11.3 ResearchGate Metrics

11.2 Academia.edu

Academia.edu didirikan pada tahun 2008. Sebagai salah satu situs jejaring sosial
terbesar untuk akademisi yang merupakan ruang media sosial bagi para akademisi dan
peneliti untuk membuat karya akademis mereka terlihat oleh komunitas akademisi dan
peneliti secara global. Setiap akademisi, peneliti, atau dosen dari bidang studi manapun,
berafiliasi dengan institusi pendidikan tinggi, dapat dengan bebas membuat profil dan
mengunggah makalah, presentasi konferensi, dan kumpulan data penelitian yang
dipublikasikan untuk disebarluaskan ke seluruh dunia. Peneliti memiliki pilihan untuk
mengunggah isi teks lengkap, atau hanya memberikan rincian bibliografi serta mencari
kolaborasi akademis, saran profesional dan masukan dari sesama anggota jaringan.
Seseorang mungkin mengikuti sejumlah periset dan rekan sejawat sehingga bisa
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menjadi mentor, rekan peneliti, kolega, rekan kerja, supervisor, guru, kolaborator, dan
rekan penulisnya. Jumlah pengikut yang lebih tinggi menunjukkan bahwa penelitian
yang bersangkutan berhasil mendapat perhatian besar dari periset di wilayahnya dan
menambah nilai pada literatur penelitian saat ini.

Gambar 10.4 menunjukkan fungsi dasar situs jejaring Academia.edu dan
Gambar 10.5 menampilkan beranda situs Academia.edu yang menyiratkan
meningkatnya kekuatan komunitas anggota. Situs ini memfasilitasi pencarian orang,
minat penelitian, dan universitas dari antarmuka pencariannya. Gambar 10.6
menunjukkan profil di Academia.edu dengan statistik profil, seperti tampilan profil,
tampilan dokumen, jumlah makalah diunggah, dan jumlah pengikut.

™ s B
, i . Menambahkan Publikas),
Berbagi Publikasi Makalah, Presentasi, dan
(karya) kumpulan data perelitian.
= — - =
-
Tampilan profil, -:lnkumen“'
Melihat analisis pada | Tampllan, negara teratas
profil dan Publikasi (melihat profil &
Mengikuti Peneliti lain Meng kit (Fellewlng),
sesuai bidang Peniikut {followers

"

g =\
Berinteraksi dengan Membagikan ide yang
Peneliti Lain dipikirkan

=

Gambar 11.4 Fungsi dasar situs jejaringAcademia.edu

.- . asm—— {:KCIOGJ

ACADEMIA

Join 53,112,399 Academics -

Gambar 11.5 Tampilan laman Academia.edu
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Gambar 11.6 Tampilan profil di Academia.edu dengan statistik

11.3 Social Science Research Network

The Social Science Research Network (SSRN.com) diluncurkan pada tahun
1993 oleh Social Science Electronic Publishing Inc., yang berbasis di Amerika Serikat.
Ini adalah gudang dokumen untuk penyebaran informasi ilmu sosial di seluruh dunia.
Jaringan ini terdiri atas sekitar 22 jaringan penelitian khusus di banyak domain
khususnya ilmu sosial, humaniora, dan hukum. Individu, institusi, penerbit, dan
masyarakat ilmiah dapat membagikan publikasi dan konten akademis mereka untuk
diseminasi global melalui 1 gerbang tunggal. Situsweb (website) dengan anggota
perorangan dan institusional yang tersebar di seluruh dunia menjadikan situs ini sebagai
salah satu repositori digital peringkat teratas dengan jumlah akses terbuka (open access)
yang signifikan. Situs SSRN menempati posisi kelima dalam edisi ke-13 World's
Ranking Web of Repositories (http://repositories.webometrics.info/en/world), yang
diumumkan pada bulan Juli 2013.

SSRN memiliki program "Partners in Publishing" yang unik dan bekerja dengan
lebih dari 1.800 jurnal ilmiah dan lembaga penelitian. Mitra ini memberikan informasi
tentang makalah dan izin yang akan dikirim agar pekerjaan mereka diposkan ke SSRN.
SSRN menggabungkan artikel dari banyak institusi terkemuka. Setiap anggota individu
yang terdaftar bebas mengunggah artikel terbitannya dan konten akademis lainnya serta
menyebarluaskannya ke komunitas periset global. Konten teks lengkap yang
disampaikan oleh seorang penulis untuk diseminasi global dapat berupa akses terbuka
atau pembatasan hak cipta. Seorang penulis biasanya menampilkan artikel dalam 4
kategori: (1) artikel yang tersedia untuk umum, (2) dalam proses pembuatan artikel, (3)
artikel yang tersedia secara pribadi, dan (4) artikel tidak aktif. Hanya dokumen dalam
kategori (1) yang tersedia di SSRN eLibrary. Artikel eLibrary dapat dicari dari portal
SSRN dan oleh mesin pencari eksternal.

Gambar 11.7 menampilkan bagaimana portal SSRN mengatur isi berdasarkan
peringkat atas artikel, penulis, dan institusi. Profil peringkat teratas ini juga mencakup
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metrik kutipan dan statistik unduhan. Seperti ditunjukkan, beranda portal SSRN juga
memfasilitasi navigasi konten penelitian melalui jaringan penelitian khusus, makalah
utama, penulis papan atas, dan organisasi papan atas. Gambar 10.8 mendaftar 30.000
penulis teratas dengan metrik kutipan dan indikator lainnya. Indikator meliputi skor
Eigenfaktor penulis tingkat teratas, jumlah publikasi per penulis, total unduhan per
publikasi per penulis, jumlah total per publikasi per penulis, jumlah unduhan dalam 12

bulan terakhir, dll.
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Gambar 11.9 Tampilan 30.000 penulis teratas di SSRN.com
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11.4  Social Networks Penting Lainnya

Saat ini tersedia platform media sosial konvensional yang mendapat perhatian
khusus dari penulis, peneliti, dan akademisi. Tabel 10.2 memberikan daftar indikatif
situs jejaring sosial yang sering digunakan oleh peneliti. Facebook adalah jejaring sosial
terpopuler. Penerbit jurnal utama, jurnal, masyarakat ilmiah, institusi, organisasi dan
penyedia layanan daring semuanya memiliki halaman komunitas masing-masing di
Facebook untuk menjangkau aktivitas dan layanan mereka ke masyarakat global.
Twitter adalah platform jejaring sosial yang banyak digunakan untuk “microblogging”
informasi. LinkedIn adalah platform sosial untuk jaringan profesional. Slideshare
adalah komunitas daring terbesar di dunia untuk berbagi dan mengunggah presentasi
secara daring. Individu atau organisasi dapat mengunggah dan berbagi presentasi
PowerPoint, PDF, atau OpenOffice serta presentasi video. Selain presentasi, SlideShare
juga mendukung dokumen, PDF, video, dan webinar. Figshare adalah platform sosial
untuk berbagi kumpulan data, gambar, dan tabel terbuka. Figshare memungkinkan
peneliti untuk memublikasikan semua data mereka dengan cara yang mudah, dapat
ditelusuri, dan dapat disamakan. Semua data tersimpan secara daring di Figshare
berdasarkan kebijakan lisensi Creative Commons yang paling liberal.

Tabel 11.2 Daftar situs jejaring sosial yang memfasilitasi akademisi dan peneliti

Facebook Twitter Google+ LinkedIn Slideshare Figshare
Kelompok  Warga Warga Warga negara Profesional Peneliti Peneliti
Sasaran negara negara manapun Profesional
manapun manapun
Jenis sosial Umum Umum Umum Profesional Format Format
media Khusus Khusus
Tahun 2004 2006 2011 2003 2006 2011
Berdiri
Misi Memberi Memberi Menghadirkan Menghubungkan Komunitas Publikasikan
orang setiap orang nuansa dan para profesional terbesar di semua hasil
kekuatan kekuatan kekayaan dunia agar lebih dunia untuk penelitian
untuk untuk berbagi produktif  dan Dberbagi dan Anda
berbagi dan menciptakan  kehidupan sukses mengunggah
membuat dan berbagi nyata ke web, presentasi
dunia lebih gagasan dan dan membuat secara
terbuka dan  informasi semua Google daring.
terhubung.  secara menjadi lebih
instan, tanpa baik dengan
hambatan memasukkan
orang,
hubungan dan
minat mereka.
Format - - - - Presentasi Dataset,
yang dapat gambar dan
diterima tabel

Sumber: (Unesco, 2015)

Semua platform jejaring sosial bertujuan melengkapi penggunaan situs jejaring
sosial khusus untuk peneliti dan akademisi, misalnya ResearchGate.net dan
Akademia.edu. Jadi, Anda dapat berbagi informasi tentang ketersediaan publikasi Anda
melalui jaringan sosial, dampaknya ialah kepastian visibilitas global, penggunaan,
unduhan, kutipan, dan bantuan yang lebih tinggi dalam meningkatkan skor altmetrik.
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Glosarium

Istilah

Keterangan/Definisi

Abbreviations

Accept after major
revisions (conditional
acceptance)

Accept with minor
revisions
(acceptance)

Accept without any
changes (acceptance)

Acknowledgement

Acuan mutakhir

Acuan primer

Advanced Search

Aims and Scope
Journal/ Ruang
lingkup jurnal

Altmetrik

Aplikasi Referensi

Archive

Article template

Bentuk singkatan suatu kata atau frasa yang terdiri dari
sekelompok kata yang diambil dari kata atau frase berdasarkan
aturan tertentu

Rekomendasi/ keputusan hasil penelahaan suatu naskah, dimana
naskah akan dipublikasikan apabila penulis memperbaiki naskah
sesuai dengan saran mitra bestari atau editor

Rekomendasi/ keputusan hasil penelahaan suatu naskah, dimana
naskah akan dipublikasikan apabila penulis melakukan perbaikan
kecil

Rekomendasi/ keputusan hasil penelahaan suatu naskah, dimana
naskah akan dipublikasikan tanpa ada perubahan

Suatu Pemberitahuan, pengakuan, pernyataan dalam bentuk
ucapan terima kasih penulis kepada pihak yang telah berkontribusi
dalam karya tulis nya

literatur yang terbit sekurang-kurangnya dalam 5-10 tahun
terakhir, bergantung pesatnya kemajuan bidang ilmu

literatur hasil penelitian asli, kajian mengenai sebuah teori baru

Suatu/ seperangkat fitur layanan fitur penelusuran lengkap
berdasarkan kategori tertentu dalam mesin pencari. Pencarian
lanjutan memilikis kemampuan untuk mempersempit pencarian
dengan serangkaian filter yang berbeda

Cakupan, bidang kajian atau topik yang ditentukan atau diterima
oleh jurnal

suatu penghitungan alternatif yang digunakan untuk menghitung
dampak pada konten digital online dan interaksi. Dengan kata lain
altmetrics adalah alat untuk mengukur dampak (impact) sebuah
artikel ilmiah yang dipublikasikan di media sosial. Dengan
altmetrics, dampak sebuah artikel tidak hanya dilihat dari berapa
banyak artikel tersebut dikutip secara konvensional, tetapi dapat
dilihat bagaimana sebuah artikel diklik, dibaca, disimpan atau
diunduh, dibagikan, didiskusikan dalam sebuah forum online,
diadaptasi dan ditinjau oleh pengguna internet

Perangkat lunak yang berfungsi mengelola referensi
menu dalam OJS yang berisi edisi jurnal yang sudah publish

File atau berkas yang berisi format penulisan yang sudah
disesuaikan dengan gaya selingkung terbitan
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Artikel

Artikel in press/
Articles in press,

Atlas

Author Guideline/
gaya selingkung
jurnal

author preview

Authorship

auto-plagiarism

Back issue

Back matter

Bibliografi

Blind Review

Book by category

Book Chapters/
Bunga Rampai

Tulisan yang sudah melalui proses penyuntingan dan penelaahan
dan dinyatakan layak terbit, sehingga akan diberikan volume
nomor dan tahun terbit

Tulisan yang sudah melalui proses penyuntingan dan penelaahan
dan dinyatakan layak terbit, namun proses penerbitannya masih
menunggu artikel lain yang belum lengkap dan biasanya untuk
penerbitan yang akan datang, dan istilah “artikel in press” akan
hilang setelah semua artikel lengkap dan waktu terbit sesuai, dan
akan diberi nomor halaman dan volume dalam jurnal
sekumpulan peta, memuat lokasi geografis

Petunjuk tata cara penulisan naskah dalam jurnal untuk penulis

Suatu fitur layanan sistem informasi yang dapat menelusur dan
mengakses profil, riwayat dan sitasi penulis

bagian terpadu yang berkaitan dengan penanggung jawab dan
penempatan urutan nama penulis dalam suatu karya tulis atau
artikel ilmiah berdasarkan pada kesepakatan

Penjiplakan, pengutipan atau pengambilan karangan, pendapat,
dan sebagainya dari tulisan sendiri (tulisan terdahulunya) tanpa
mengikuti format merujuk yang baku

Edisi terdahulu yang sudah publish

Suatu bagian dalam publikasi berkala setelah isi khususnya jurnal
yang biasanya berisi lampiran, indeks, sampul belakang, dsb

kumpulan sumber informasi di luar format hasil karya tulis yang
sudah dicantumkan dalam daftar acuan dan juga merupakan
sumber informasi lain mengenai gagasannya yang dipelajari dan
didapatkan untuk penulisannya di dalam buku.

Kebijakan proses penelaahan naskah dengan cara menghilangkan
identitas penulis pada naskah, sehingga reviewer akan lebih
objektif melakukan penelaahan naskah

daftar buku berdasarkan kategori

Publikasi ilmiah yang memiliki unsur-unsur yang sama dengan
bentuk buku ilmiah, tetapi berbeda dalam hal prakata/prolog yang
mengantarkan keseluruhan isi dan dalam hal penutup/epilog yang
merupakan analisis atas keseluruhan isi. Buku bunga rampai
ditulis secara bersama-sama dan setiap bab ditulis oleh penulis
yang berbeda.
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Browser

Citation Index/
Indeks sitasi
Citation Metrics

Co-author

Co-editor

Conference Kits

Conference scope

Copyediting

copy-editing

copyright holder

Copyright transfer
agreement

Database Agregator

Database Jurnal

Database Sitasi

Dataset

Direktori Pakar

DOI Suffix Pattern

suatu program atau software yang digunakan untuk menjelajahi
internet atau untuk mencari informasi dari suatu web yang
tersimpan didalam komputer.

daftar publikasi yang disitasi oleh publikasi lain.

Penilaian atau alat ukur dampak ilmiah berdasarkan perhitungan
sitasi dan perhitungan lainnya

Seseorang yang bekerja sama atau berkolaborasi sebagai editor
dengan penyunting yang lain

suatu paket souvenir atau produk atau barang-barang yang
disatukan, digabungkan, di padukan dalam sebuah paket (kit)
yang diberikan kepada peserta, sponsor, penonton pada saat acara,
event, kegiatan konferensi dari para panitia kegiatan.

Cakupan, bidang kajian atau topik karya tulis yang ditentukan
atau diterima oleh suatu konferensi

Proses koreksi tata bahasa yang dilakukan oleh Copy Editor

proses mengkaji dan memperbaiki materi tertulis untuk
meningkatkan akurasi, keterbacaan, kesesuaian dengan tujuannya,
dan untuk memastikan mengurangi/ memperbaiki dari kesalahan,
kelalaian, ketidakkonsistenan, dan pengulangan.

Orang yang memiliki hak cipta dan yang berhak mendapatkan
royalti darinya

dokumen hukum yang berisi ketentuan untuk menyampaikan hak
cipta penuh atau sebagian dari pemilik hak ke pihak lain. Hal ini
serupa dengan kontrak yang ditandatangani antara penulis dan
penerbit namun biasanya tidak melibatkan pembayaran
remunerasi atau royalti.

Tempat mengintegrasikan jurnal ilmiah. Contoh

Tempat mengintegrasikan jurnal ilmiah. Contoh DOAJ, Ebsco,
Science Direct

Contoh Scopus, Web of Science

kumpulan data yang meliputi isi tabel database tunggal, atau
matriks data statistik tunggal, di mana setiap kolom tabel
mewakili variabel tertentu, dan setiap baris sesuai dengan anggota

yang ditentukan dari kumpulan data yang dimaksud.

Sistem informasi atau sistem berkaonline yang berisi daftar pakar
sesuai dengan bidang keahlian
Pola akhiran DOi yang digunakan untuk membuat identitas

artikel/ galley. Pola akhiran ini dapat secara otomatis dihasilkan
oleh OJS dengan melakukan konfigurasi terlebih dahulu
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Double Blind Review

e-book

Editor

Editor/Penyunting/
Redaksi

Editorial Board
Editor-in-chief

e-group

Eigenfaktor

E-Journal

Eksploitasi

Ensiklopedia

E-resources

Etika
kepengarangan

Proses penelahaan naskah dimana seorang penulis dan dua orang
reviewer tidak saling mengetahui dan mengenal dengan tujuan
agar lebih objektif

versi elektronik dari buku. Jika buku pada umumnya terdiri dari

kumpulan kertas yang dapat berisikan teks atau gambar, maka
buku elektronik berisikan informasi digital yang juga dapat
berwujud teks atau gambar.

anggota dewan editor yang bertanggung jawab: Menyeleksi
naskah yang masuk; Menentukan editor bagian yang tepat untuk
menangani naskah yang masuk; Membuat isu; Menentukan
apakah suatu naskah layak diterbitkan; Menentukkan jadwal
penerbitan naskah; Editor merupakan peran tertinggi dalam
proses penerbitan. Editor dapat melakukan semua fungsi dari
peran lainnya.

Orang yang melaksanakan Penyuntingan/editing

Sekelompok orang, biasanya di pengelolaan publikasi, yang
menentukan arah kebijakan editorial publikasi

pemimpin editorial publikasi yang memiliki tanggung jawab
terhadap pengelolaan dan operasional editorial

Suatu fitur atau layanan berbasis elektronik/ web untuk

berkomunikasi suatu kelompok dalam rangka mencapai tujuan

peringkat dari total pentingnya sebuah jurnal ilmiah. [1] Jurnal
dinilai sesuai dengan jumlah kutipan yang masuk, dengan kutipan
dari jurnal berperingkat tinggi berbobot untuk memberi kontribusi
lebih besar pada variabel eigenfaktor daripada jurnal yang
memiliki ranking buruk. Sebagai suatu metode penghitungan
ukuran penting, skala skor Eigenfactor mengacu pada total
dampak jurnal, jurnal yang menghasilkan dampak lebih tinggi
pada bidang penelitian maka akan memiliki nilai Eigenfaktor yang
lebih besar.

Jurnal yang diterbitkan dalam bentuk elektronik, dalam proses
pengiriman naskah (submission), editing, peneelaahan (review)
sampai terbit (publish) semua tercatat dalam sistem dan aplikasi.
Politik emanfaatan yang secara sewenang-wenang atau terlalu

berlebihan terhadap sesuatu subyek eksploitasi hanya untuk
kepentingan ekonomi semata-mata tanpa mempertimbangan rasa
kepatutan, keadilan serta kompensasi kesejahteraan.

suatu kompendium yang sangat komprehensif

Sumber bahan perpustakaan digital online yang dapat diakses
dengan menggunakan perangkat berbasis elektronik

norma yang harus dipatuhi oleh penulis dalam melaksanakan
tatacara dalam pencantuman urutan,
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etika publikasi

Exhibition

Falsifikasi

Farmakope

Federated Search

Footnote/ catatan
kaki

Fulltext search

galley proof

Gaya Sitasi/ Citation
Style
ghost author

Google Scholar

Grammar Checker

serta tanggung jawab dalam suatu makalah ilmiah.

Norma pengelolaan publikasi [lmiah yang bersumber pada
Committee on Publication Ethics (COPE) dan memiliki prinsip
menjunjung 3 nilai etik dalam publikasi, yaitu: Kenetralan, yakni
bebas dari pertentangan kepentingan dalam pengelolaan publikasi;
Keadilan, yakni memberikan hak kepengarangan kepada yang
berhak sebagai pengarang; dan Kejujuran, yakni bebas dari
duplikasi, fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme dalam publikasi.
suatu kegiatan penyajian karya ilmiah hasil penelitian atau seni
rupa untuk dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh
masyarakat luas. Pameran merupakan suatu bentuk dalam usaha

jasa pertemuan.

Mengubah atau salah melaporkan data atau hasil penelitian,
termasuk pembuangan data yang bertentangan secara sengaja
untuk mengubah hasil.

buku yang mengandung spesifikasi obat-obatan

Sebuah teknologi pencarian informasi yang memungkinkan
pencarian simultan dari beberapa sumber yang dapat dicari.

Referensi, penjelasan, atau komentar yang ditempatkan di bawah
teks utama pada halaman tercetak beberapa buku dan karya
penelitian, terutama karya yang diterbitkan dalam disiplin ilmu
sosial. Catatan kaki dimaksudkan untuk memberi pembaca
informasi lebih lanjut atau untuk berbagi informasi tentang hak
cipta. Catatan kaki diidentifikasi dalam teks dengan angka atau
simbol.

Teknik untuk mencari informasi/dokumen yang tersimpan dalam
komputer atau dalam kumpulan database dengan disertai konten
teks lengkap.

Sebuah bukti cetak coba dalam lembaran-lembaran lebar, diambil
sebelum materi dibuat dalam halaman dan biasanya dicetak
sebagai satu kolom untuk menandai koreksi.

Gaya penulisan sumber dan daftar pustaka yang diacu dalam
tulisan, Contoh: APA, Chicago, Harvard, Vancouver

Penulis yang disewa denga

layanan yang memungkinkan pengguna melakukan pencarian
materi-materi karya ilmiah cendekiawan berupa teks dalam
berbagai format publikasi

Suatu perangkat lunak yang membantu dalam pengecekan/
koreksi tata bahasa inggris

Handbook suatu manual yang meringkas suatu kajian
handout Catatan/ buku pegangan
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Homepage

impact factor (IF)

Indeksasi

Indexing

interface

Internet IP based

Invited speaker

Journal Agregator

Journal Manager
(M)

Journal metric

Jurnal

Jurnal limiah
Elektronik

Jurnal internasional

bereputasi

halaman muka dari seuatu situs web (web site), atau lokasi dari
situs web di mana dokumen web dapat diakses. Definisi yang
lainnya yaitu halaman default yang telah

Ukuran berdasarkan perhitungan tingkat sitasi (citation) terhadap
jurnal dan sering kali digunakan sebagai indikator untuk
mengevaluasi mutu jurnal, semakin tinggi IF semakin bermutu
jurnal tersebut

Tempat mengintegrasikan jurnal ilmiah dengan kriteria yang telah
ditetapkan

Indexing adalah proses pengumpulan kata-kata atau kalimat pada
suatu halaman web oleh googlebot yang telah ter-crawling
sebelumnya. Dalam prosesnya, konten inilah yang digunakan oleh
google sebagai sumber pencarian untuk selanjutnya ditampilkan
sebagai hasil pencarian berdasarkan kata kunci (keywords) yang
kita cari.

Tampilan suatu perangkat lunak

Suatu teknik akses sumber informasi yang menggunakan
konfigurasi dan akun tertentu

Pembicara undangan dalam suatu konferensi atau kegiatan ilmiah
yang sangat berkaitan dengan bidang kajian yang dibahas

suatu klien (perangkat lunak) atau layanan web yang
mengumpulkan isi web tersindikasi metadata jurnal pada suatu
lokasi agar mudah untuk dibaca.

anggota dewan editor yang bertanggung jawab terhadap

pengaturan konfigurasi dan tampilan situs jurnal, mendaftarkan
pengguna, membentuk masthead dewan redaksi, membuat bagian
jurnal, membuat form review, dan bekerja dengan plugin-plugin
0JS

Penilaian atau alat ukur mutu jurnal untuk mengetahui bagaimana
kinerja jurnal dikelola secara profesional sesuai dengan kaidah
dan membandingkannya dengan jurnal lainnya berdasarkan
perhitungan sitasi dan perhitungan lainnya

Wadah/tempat/ artikel yang telah melalui proses penyuntingan
dan penelaahan sehingga mudah diakses, dibaca, dan ditelusuri.
Terbitan yang berisi sejumlah artikel yang diterbitkan secara
teratur pada interval tertentu dengan tujuan untuk menyebarkan
pengetahuan dan penelitian atau temuan baru. yang diterbitkan
dalam bentuk elektronik, dalam proses pengiriman naskah
(submission), editing, peneelaahan (review) sampai terbit
(publish) semua tercatat dalam sistem dan aplikasi.

Pubikasi berkala ilmiah yang memenubhi kriteria jurnal
internasionals, dengan kriteria tambahan terindeks oleh pangkalan
data internasional bereputasi (Scopus, Web of Science), dan
memiliki faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science
(Thomson Reuters), atau Scimago Journal Rank (SJR), atau
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Jurnal Predator

Jurnal Terindeks
Kekayaan
Intelektual

Konferensi

Konferensi
Internasional
Terindeks

Layoutediting

literature review

loghook

Manajer referensi

MARC

Metadata

metatags

microblogging

memunyai faktor dampak (SJR) dari SCImago Journal and
Country Rank serendah-rendahnya Q3 (kuartil tiga).

Publikasi berkala ilmiah yang dibuat untuk tujuan memperoleh
keuntungan dan mengabaikan proses penelaahan oleh pakar di
bidangnya untuk setiap artikel yang diterima penerbit
Publikasi ilmiah yang telah memiliki metadata yang sudah
terdaftar pada database lembaga pengindeks

kekayaan atas segala hasil produksi kecerdasan daya pikir seperti
teknologi, pengetahuan, seni, sastra, gubahan lagu, karya tulis,
karikatur, dan lain-lain yang berguna untuk manusia.
pertemuan formal sekelompok individu atau perwakilan dari

beberapa badan untuk tujuan membahas topik dan/atau membuat
keputusan bersama atas isu-isu yang sedang berkembang

Konferensi yang diselenggarakan berdasarkan kerjasama dengan
lembaga pengindeks bereputasi tinggi/ internasional

Proses tata letak yang dilakukan oleh Layout Editor

Suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan
penelusuran/ studi literature

Buku berisi catatan atas poin penting pekerjaan, peristiwa hasil
penelitian atau pengamatan yang dilakukan oleh penulis atau
pegawai untuk kemudian diverifikasi oleh atasannya secara online
atau konvensional

Suatu alat atau perangkat yang digunakan oleh penulis untuk
mengelola refetensi sehingga penulisan sitasi karya tulis ilmiah
dapat dilalukan secara otomatis

Suatu format metadata

Penulis yang disewa dengan biaya atau imbalan tertentu untuk
melakukan penulisan karya tulis tertentu tanpa mendapatkan
kredit (penulisan nama) dalam karya tulis tersebut

Meta tag adalah tag-tag HTML yang membantu anda
mengendalikan search engines ketika meng-index situs, dengan
menggunakan keywords dan deskripsi yang telah anda sediakan.
Keyword dan deskripsi meta tag yang anda masukan kedalam
html dari halaman-halaman anda, menyediakan informasi bagi
search engine mengenai bagian yang tidak boleh di tampilkan
dalam web browser.

Mikroblog adalah suatu bentuk blog yang memungkinkan
penggunanya untuk menulis teks pembaharuan singkat yang
biasanya kurang dari 200 karakter dan mempublikasikannya, baik
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Mitra Bestari

mobile platform

Naskah/ Manuskrip
Novelty

Online Submission

Open Access/ Akses
terbuka

Open peer-review

Ownership

Parafrase

peer reviewed

pengindeks
bereputasi

Penyuntingan/
Editing
Percetakan

plagiarisme

Plagiarisme

untuk dilihat semua orang atau kelompok terbatas yang dipilih
oleh pengguna tersebut.

Orang atau sekelompok orang yang bertugas: (1) memeriksa
apakah naskah yang masuk memiliki kebaruan; (2) memeriksa
naskah apakah penulisan sesuai dengan kaidah ilmiah di
bidangnya.

Suatu paket perangkat keras dan lunak yang dapat digunakan
dengan prinsip mobilitas

Tulisan yang sudah siap dikirimkan ke penerbit untuk dilakukan
Unsur kebaruan atau temuan dari sebuah penelitian. Penelitian
dikatakan baik jika menemukan unsur temuan baru sehingga
memiliki kontribusi baik bagi keilmuan maupun bagi kehidupan.
Proses penyerahan naskah secara online yang dilakukan oleh

penulis/ penanggung jawab naskah

Suatu layanan akses secara terbuka, gratis atau bebas dari
penelitian yang didanai publik untuk membaca dan menggunakan
literatur akademis, termasuk kemungkinan unduhan tak terbatas
dari publikasi akademis.

Proses penelahaan naskah dimana seorang penulis dan dua orang

reviewer saling mengetahui dan mengenal dengan tujuan agar
lebih objektif

bagian terpadu yang berkaitan dengan kepemilikian suatu karya
tulis atau artikel ilmiah, biasanya melekat pada suatu institusi

istilah linguistik yang berarti pengungkapan kembali suatu konsep
dengan cara lain dalam bahasa yang sama, namun tanpa
mengubah maknanya. Parafrase memberikan kemungkinan
kepada sang penulis untuk memberi penekanan yang agak
berlainan dengan penulis asli.

Proses penelaahan oleh pakar di bidang ilmu sehingga diperoleh
tingkat objektivitas setinggi-tingginya

Lembaga yang melakukan indeksasi data dari berbagai sumber
berdasarkan ketentuan dan persyaratan serta memiliki cakupan
nasional atau internasional

Proses pemeriksaan naskah yang dilakukan oleh editor untuk
memeriksa kesesuaian dengan ruang lingkup dan petunjuk
penulisan (gaya selingkung) yang ditetapkan jurnal.

Lembaga tempat melakukan pencetakan jurnal

Penjiplakan, pengutipan atau pengambilan karangan, pendapat,
dan sebagainya dari orang lain dan menjadikannya seolah
karangan dan pendapat sendiri. Plagiat dapat dianggap sebagai

tindak pidana karena mencuri hak cipta orang lain.

Menggunakan gagasan atau kata-kata orang lain tanpa
memberikan kredit atau pengakuan. pencurian proses dan/atau
hasil (plagiat) dalam mengajukan usul penelitian,
melaksanakannya, menilainya, dan dalam melaporkan hasil-
hasilnya
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plugin
Prakata

Presentasi Oral

Presentasi Poster

Proofreading

prosiding ilmiah

Publikasi ilmiah

Publikasi
internasional

Publisher/Penerbit

Q (Quartile) Journal

Rapid rejection

Recall

Referensi

Reject the paper
(outright rejection)

Reprint/ Cetak lepas

Fitur tambahan dalam suatu perangkat lunak atau keras
Serangkaian kalimat pembuka pada suatu karya tulis

pemaparan makalah secara lisan dengan atau tanpa bantuan alat di
hadapan penelaah dan peserta konferensi.

pemaparan makalah secara visual dengan bantuan alat di hadapan
penelaah dan peserta konferensi

pengecekan sebuah teks untuk meyakinkan bahwa aspek

bahasanya sudah tepat, sedangkan isi atau substansinya sudah
benar. Proofreader biasanya harus memberikan keterangan bahwa
teksnya sudah di-proofread.

kumpulan makalah yang diterbitkan dalam bentuk buku cetak atau
salinan lunak (soft copy) dan memiliki ISBN atau ISSN serta
keberadaan dewan editor yang terdiri atas 1 atau lebih pakar
dalam bidang ilmu yang sesuai, diterbitkan dan diedarkan
serendah-rendahnya secara nasional.

Terbitan yang berisi sejumlah artikel yang diterbitkan secara
teratur pada interval tertentu, dilakukan berdasarkan peer review
dalam rangka untuk mencapai tingkat obyektivitas setinggi
mungkin, dengan tujuan untuk menyebarkan pengetahuan dan
penelitian atau temuan baru, yang diterbitkan dalam bentuk cetak
atau dan elektronik

Terbitan yang sudah diterbitkan dan memenuhi persyaratan
ketentuan jurnal ilmiah internasional bereputasi

Lembaga yang mengelola tempat jurnal diterbitkan. Contoh:
Elsevier,

Peringkat untuk Impact Factor setiap jurnal di masing-masing
kategori subjek yang terindeks oleh Scopus. Q1 menunjukkan 75-
100% dari distribusi IF, Q2 untuk posisi tengah-tinggi (antara
50% dan 75%), Q3 menengah ke posisi teratas (25% ke 50%), dan
Q4 posisi terendah (kurang dari 25% distribusi IF). Misalnya, IF
2009 untuk jurnal A adalah 1,938. Dengan demikian, jurnal
peringkat ke 32 (dari 116 jurnal, Q2) di subjek COMPUTER
SCIENCE, INFORMATION SYSTEMS, sementara itu peringkat
ke-11 (dari 76 jurnal, Q1) di subjek TELECOMMUNICATIONS.

Keputusan editor untuk menolak naskah penulis pada bagian awal
proses sebelum dilakukan penelaahaan oleh mitra bestari

Penelusuran/ pemanggilan kembali

Sumber rujukan yang digunakan dan diacu dalam naskah, dalam
jurnal dianjurkan dari sumber primer seperti jurnal dan prosiding
rekomendasi/ keputusan hasil penelahaan suatu naskah, dimana
naskah tidak akan dipublikasikan walaupun penulis akan

melakukan revisi total

artikel yang terbit dalam jurnal, majalah dan dicetak ulang khusus
untuk keperluan pengarang tanpa menghilangkan nomor terbitan
yang memuat artikel tersebut
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Review/Penelaahan

Reviewer/ Peer
Reviewer/ Penelaah
Revise and resubmit

(conditional
rejection)

screen cast tutorial

Search Engine

Sinta Score

Sistem Indeksasi
Jurnal

Sitasi

Site Administrator

State of the art
(SOTA) penelitian

Summarizing

Supplementary data/
Data tambahan

Proses pemeriksaan naskah yang dilakukan oleh reviewer untuk
melihat kesesuaian substansi sesuai dengan kaidah ilmiah bidang
ilmu tertentu

Orang yang melaksanakan review/penelaahan

rekomendasi/ keputusan hasil penelahaan suatu naskah, dimana
setelah penulis melakukan revisi besar (major) naskah masih
dipertimbangkan kembali untuk diterbitkan.

Suatu panduan yang dibuat dengan tampilan langkah per langkah
dalam bentuk video hasil pemindaian layar (screen capture)

Suatu aplikasi/ program komputer yang dirancang untuk
melakukan pencarian atas berkas-berkas yang tersimpan dalam
layanan www, ftp, publikasi milis, ataupun news group dalam
sebuah ataupun sejumlah komputer peladen dalam suatu jaringan.
Search engine merupakan perangkat pencari informasi dari
dokumen-dokumen yang tersedia.

Jumlah atau angka yang diperoleh jurnal, institusi, penulis
berdasarkan perhitungan tertentu pada sistem informasi berbasis
web bernama Sistem Indeksasi dan Sitasi Indonesia (SINTA)
Suatu sistem atau alat yang berperan mengindeks metadata jurnal
(agregator) dan atau sebagai pemeringkat jurnal yang bertujuan
untuk mendiseminasikan, menyebarluaskan jurnal yang sudah
terbit.

cara penulis memberitahu pembaca bahwa bagian-bagian tertentu
dari tulisan kita berasal dari sumber yang ditulis penulis lain.
Tujuan dilakukannya sitasi untuk menjunjung kejujuran
akademik/intelektual dan menghindari plagiarisme.

anggota dewan editor yang bertanggungjawab terhadap
kelangsungan situs, mengatur tampilan dan kofigurasi situs,
membuat jurnal (pada multiple journal) dan memiliki hak akses
tertinggi dari peran yang lain, serta dapat melakukan semua
fungsi yang dapat dikerjakan oleh Manajer Jurnal dan Manajer
Langganan.

pencapaian paling tinggi dari sebuah proses pengembangan (bisa
berupa device, prosedur, proses, teknik atau sains). Sebuah
proposal atau hasil penelitian yang mempunyai SOTA adalah
hasil penelitian itu bisa menjadi pencapaian paling tinggi dalam
masalah yang akan diselesaikan. Bisa itu merupakan hasil
penelitian yang menggunakan metode paling baru, alat paling
baru, atau metode yang paling canggih yang bisa menyelesaikan
masalah yang dihadapi dalam penelitian.

proses pengambilan kesimpulan atau ringkasan dari sebuah teks
hanya dengan mencuplik poin-poin pentingnya saja

Suatu data/ berkas yang berisi dataset dalam bentuk tabel, grafik,
dan artwork lain berfungsi untuk memberikan penjelasan
tambahan mengenai manuskrip/ naskah utama
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Symposium

Tabel matematis

tagging

Tesaurus

Text Book/ Buku
Teks

URL

web server

webinar

Workshop

XML

pertemuan dengan beberapa pembicara yang mengemukakan
pidato singkat atau kumpulan pendapat tentang topik tertentu atau
tentang beberapa aspek dari topik yang sama yang dihimpun dan
diterbitkan

suatu tabel hasil-hasil perhitungan metode matematika
Proses menandai suatu file atau konten
daftar kata yang serupa, berkaitan, atau berlawanan

manual untuk pengajaran dalam suatu cabang ilmu sebagai
pegangan untuk suatu mata kuliah dan sarana pengantar ilmu
pengetahuan

Lokator Sumber Seragam (LSS), yang juga dikenal dengan
Uniform Resource Locator (URL), adalah rangkaian karakter
menurut suatu format standar tertentu, yang digunakan untuk
menunjukkan alamat suatu sumber seperti dokumen dan gambar
di Internet.

sebuah software yang memberikan layanan berbasis data dan

berfungsi menerima permintaan dari HTTP atau HTTPS pada
klien yang dikenal dan biasanya kita kenal dengan nama web
browser dan untuk mengirimkan kembali yang hasilnya dalam
bentuk beberapa halaman web dan pada umumnya akan
berbentuk dokumen HTML.

Kegiatan pertemuan antar sekelompok orang yang dijalankan
dengan bantuan koneksi internet berbasis web

sebuah kegiatan yang sengaja diadakan sebagai tempat
berkumpulnya orang-orang yang berasal dari latar belakang
serumpun untuk memecahkan suatu permasalahan tertentu dengan
jalan berdiskusi ataupun saling memberikan pendapat antar satu
anggota dengan anggota lainnya.

XML (Extensible Markup Language) adalah bahasa markup
untuk keperluan umum yang disarankan oleh W3C untuk
membuat dokumen markup keperluan pertukaran data antar
sistem yang beraneka ragam. XML merupakan kelanjutan dari
HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan bahasa
standar untuk melacak Internet.
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Indeks

A

Abbreviations - 46

Accept after major revisions - 50
Accept with minor revisions - 50
Accept without any changes - 50
accepted - 25

acknowledgement - 134

Acuan mutakhir - 95

Acuan primer - 95

Advanced Search - 40

agregator - 34, 101

Almanak - 72

altmetrik - 161

Aplikasi Referensi - viii, 110
Articles in press - 25, 164
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ASEAN Citation Index - 34
Atlas - 72
author preview - 145
authorship - 52
auto-plagiarism - 134

B

Back matter - 85

BCREC - ix, 31, 33, 38

benchmark and analysis - 17
Bibliografi - 88

Bogus Impact Factor Companies - 36
Book by category - 72

Book Chapters - 78

browser - 105, 125

buku teks - 72, 75, 94

C

Chemical Abstract Services - 34
Chicago - 24, 110, 164

citation index - 30

Citation index - 72

citation metrics - xii, 160
Citescore - ix, 30, 31
CiteULike - 34
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co-author - 144, 157

co-editor - 28

Committee on Publication Ethics - 35, 92
Compendex, Engineering Village, Inspec - 34
conference kits - 69

Conference scope - 67

Copyediting - 92

copyright holder - 52

Copyright Transfer - 46

D

database - x, xi, 24, 40, 96, 100, 102, 109, 136, 140, 141, 144
Database - x, 100, 104, 105, 164, 171

dataset - 156

Direktori - 42, 72, 98

DOAJ - ix, 27, 34, 40, 41, 42,99, 107, 164

DOI - 25, 33, 35

E

e-book - x, 75,76, 77, 103, 110

EBSCO - 34,101

editing - 24,47, 164

editor - ix, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 35, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 55, 60, 69, 70, 78, 81, 89, 92, 141, 164
editor in chief - 35

editorial board - 27, 28, 35

editor-in-chief - 23, 28

e-group - 155

Eigenfaktor - 160

e-journal - iv, 99, 103, 110, 112, 171, 174
Elsevier - ix, 22, 30, 36, 45, 48, 98, 162, 164
Endnote - 22, 24, 110

Ensiklopedia - x, 72, 73, 105

E-Publishing system - 33

e-resources - X, xi, 98, 100, 101, 103, 106, 107
etika kepengarangan - 132

Etika Publikasi - viii, 92, 128

exhibition - 59

exploitation - 129

F

fabrikasi - 93, 131
falsifikasi - 93, 131
Farmakope - 72
Federated Search - x, 103
footnotes - 46

fulltext - 101, 102
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Gale - 34

Galley proof*- 92

gaya sitasi - 110

ghost author - 132

Google Scholar - vi, xi, 32, 34, 70, 108, 140, 142, 143, 144, 149, 150, 153, 154
gramatika - 105

Grammar Checker - 125

green tick - 27

H

Handbook - x, 72, 73
handout - 61, 65
Harvard - 24, 110, 164
history - 25
homepage - 156
Hypermedia - 105

impact factor - 27, 30

impact faktor - 35

Indeksasi - vii, ix, 17, 33, 34, 35, 162, 164

Indeksasi Jurnal - ix, 34, 35

Indonesian Publication Index - ix, x, 34, 43, 104, 105

interface - xi, 111

International Association of Scientific, Technical & Medical Publishers - 35
Internet 1P based - 101, 102

invited speaker - 68

Invited speakers - 67

ISID - ix, 34, 42, 104, 171

ISSN - 26, 27, 35, 40, 60, 94, 175, 177, 180, 189, 190, 191, 193, 194, 196, 199, 200, 203

J

Journal Citation Report - ix, 30, 35, 39, 40

Journal Impact Factor - 29, 35, 36

Jjournal metrics - ix, 28

Journal Publishing Agreement - 46

jurnal - iii, iv, v, ix, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41,
42,43, 44,45, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 53, 54, 56, 57, 58, 67, 68, 69, 74, 80, 93, 96, 97, 98, 99, 104, 112, 131,
139, 140, 141, 148, 159, 161, 164,171, 172,173

jurnal “predator” - v

jurnal ilmiah - iv, v, 14, 15, 22, 23, 26, 33, 40, 47, 57, 67, 68, 97, 159, 164, 171

Jurnal Ilmiah - vii, 22, 44, 162, 163, 171, 173, 175, 180, 198

jurnal internasional - iii, 17, 26, 27, 37, 40, 44, 57, 58, 173

jurnal internasional bereputasi - iii, 17, 26, 27, 57

jurnal nasional - iii, 17, 26, 27, 34, 36, 42, 69
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jurnal terindeks - 171

K

Kekayaan Intelektual - ii, iii, iv, vi, vii, 51, 68, 94, 99, 162, 163
Konferensi Internasional Terindeks - vii, 66

logbook - 135

M

MARC - 94

Mendeley - vi, viii, xi, 22, 24, 34, 110, 111, 112, 113
metadata - 34, 94, 112

MEV -ix, 29, 32, 35, 204

microblogging - 161

Misappropriation of others’ ideas - 129

mitra bestari - ix, 16, 23, 24, 29, 47, 48, 49, 50, 55, 66
mobile platform - 101

modul - x, 72, 77, 78

monograf - x, 72, 74, 75, 84, 93, 94

Moraref - 34

N

naskah - v, vi, ix, xi, xiii, 16, 22, 23, 24, 25, 26, 32, 33, 35, 36, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 53, 55, 67, 90, 92, 94,
95,113,129, 130, 131, 133, 164
novelty - 24, 44, 74, 96

o

ONIX - 94

Open Access - xi, 34, 35, 107

Open Access Scholarly Publishers Association (OASPA) - 35
ownership - 52

P

page proofs - 25

paperless - 33

paten - 24, 39, 96, 98, 173

peer group - 16

peer reviewed - 14
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penyunting - 23

penyuntingan - 24, 60, 77, 164

pharaprasing - 24

plagiarisme - vi, 24, 57, 93, 125, 130, 135
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Biografi Penulis

Dr. Lukman, S.T., M. Hum., peneliti ilmu informasi
(information science) Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI), lahir di Bandung pada tanggal 11 Mei 1978. Bergabung
dengan LIPI pada 2003, menjadi peneliti sejak 2008.
Pendidikan SD, SMP, dan SMA diselesaikan di Bandung,
kemudian melanjutkan pendidikan dengan mengambil
program Diploma Kimia Industri di Universitas Padjadjaran
(1999), Sarjana Teknik Kimia Universitas Diponegoro (2001),
Magister Ilmu Informasi dan Perpustakaan Universitas
Indonesia (2008), serta Doktor Ilmu Komputer Universitas
Indonesia (2015).

Mengikuti pelatihan dalam dan luar negeri, antara lain Training Course on Persistent Identifier,
Royal Botanical Garden Spain (CSIC) Madrid, Spanyol (2012); ASEAN Science and
Technology Digital Library, IIIT Alahabad India (2010); Training Information Resources on
Standardization and Information Services, European Union- Indonesian Trade Support
Programme (2007); Training of Leaders (ToL), Economic Cooperation European Union
(2005); Course of the International Organization for Standardization “Marketing and Promotion
of International Standards”, International Standard Organization (2006); WIPO National
Seminar on Industrial Property for Enterpreneurial, Commercial and Research and Research
and Development Purposes, Organized by The World Intelectual Property Organization (2004);
Training Course in Patinformatics, Organized by The World Intelectual Property Organization
(2004).

Pengalaman kerja sebagai Kepala Subbidang Pangkalan Data PDII-LIPI (2008-2011),
pendiri dan Manajer Indonesian Scientific Journal Database (2008—2011), Manajer Open Jurnal
System untuk Indonesia, Tim Pakar E-Journal untuk 1) Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi; 2) Pendidikan Tinggi Agama Islam Kementerian Agama; serta 3) Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan. Lalu pernah juga
menjabat Sekretaris Tim Perumus Akreditasi Jurnal Dikti dan LIPI (2012-2014). Konsultan e-
Jjournal untuk penerbitan jurnal di Indonesia, reviewer insentif jurnal terindeks Dikti, reviewer
internasionalisasi jurnal Universitas Indonesia, anggota tim penilai penghargaan publikasi
ilmiah internasional (PPII-LPDP) Kementerian Keuangan, tim penilai akreditasi jurnal ilmiah
(Kemenristekdikti), dan salah satu pendiri portal ISJD (PDII-LIPT) dan SINTA (Science and
Technology Index- Kemenristekdikti).

Penggagas e-journal, akreditasi dan internasionalisasi jurnal di Indonesia, dengan
menghasilkan beberapa buku yang dijadikan acuan nasional untuk jurnal dan publikasi antara
lain: Manajemen Penerbitan Jurnal Ilmiah (2012); Panduan Penggunaan Open Journal System
(2012); Model Pengelolaan Sumber Daya Genetik dan Pengetahuan Tradisional Indonesia
(2012); Kekuatan 50 Institusi Ilmiah Indonesia: Profil Publikasi Ilmiah Terindeks Scopus
(2016); Manajemen Penerbitan Elektronik (2017); Panduan Akses E-Resources (2017), serta
Pedoman Tata Kelola Jurnal Menuju Bereputasi Internasional (2017). Selain itu, menghasilkan
tulisan ilmiah yang disampaikan dalam konferensi, baik nasional maupun internasional, antara
lain PNC 2013 Annual Conference and Joint Meeting. Kyoto University (2013) serta The 23rd
International Codata Conference (2012). Aktif sebagai pembicara di berbagai perguruan tinggi,
lembaga litbang, dan kementerian. Menerima tanda kehormatan Satyalancana Karya Satya X
Tahun dari pemerintah RI.

Dapat dihubungi melalui surel: lukmanpdii@gmail.com
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Prof. Ir. Suminar Setiati Achmadi, PhD mengabdi untuk Institut
Pertanian Bogor (IPB) sejak 1974. Lahir di Blitar, 27 April 1948, ia
menempuh pendidikan dasar dan menengah di Bogor, pendidikan
tingkat sarjana di Jurusan Teknologi Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan
IPB, dan pendidikan master dan doktornya di Department of Forestry,
University of Wisconsin, Amerika Serikat, yang diselesaikannya tahun
1984. Berkenaan dengan pengembangan bidang ilmu dasar di IPB,
_ maka sejak itu, ia beralih ke departemen yang mengurusi kimia. Selain
gt . #  karirnya di bidang pengajaran, ia meneruskan minat risetnya di ranah
_} S\ & .} kimia hasil hutan. Sejumlah hibah penelitian kompetitif berhasil
diraihnya dan temuannya dipublikasikan melalui artikel jurnal atau makalah konferensi, baik
yang ditulis bersama dengan kolega maupun mahasiswanya. la adalah juga penerjemah buku
ajar kimia dasar dan kimia organik terbanyak yang diterbitkan oleh penerbit berkelas di negara
kita. Buku-buku tersebut beredar luas secara nasional dan menjadi buku pegangan di banyak
perguruan tinggi. Juga, buku tentang penulisan karya tulis ilmiah yang menjadi panduan di IPB.
Minatnya akan bahasa tidak lepas dari kegiatannya bersama Badan Bahasa, khususnya yang
berkenaan dengan peristilahan bidang ilmu.

Kiprahnya juga merambah ke bidang lingkungan, terutama penanganan bahan kimia
beracun dan berbahaya di kementerian terkait. Ia adalah ketua Tim Penyusun National
Implementation Plan for Stockholm Convention dan konsultan nasional untuk proyek
pemusnahan polychlorinated biphenyls di Indonesia, yakni kerja sama Kementerian
Lingkungan Hidup dan United Nation Development Organization (UNIDO). Pengalamannya
pun cukup luas sebagai konsultan pengembangan perguruan tinggi dengan bantuan dana AID,
CIDA, dan World Bank. Peran sertanya di Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi telah dimulai sejak 1985, saat itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Program
yang pernah melibatkannya mulai dari pengembangan berbagai skema penelitian dan
diseminasi hasil penelitian, di samping perannya sebagai pelatih atau narasumber dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh Ditjen Dikti dan perguruan tinggi lain dalam hal penulisan
artikel, penyiapan buku ajar, penyiapan proposal penelitian, serta seleksi dan pemantauan hibah
penelitian.

Ketua Jurusan Kimia IPB pernah dijabatnya dalam periode 1992-2000 dan Kepala Divisi
Kimia Organik sejak 2000 sampai sekarang. Pernah menjadi dosen teladan IPB tahun 2000,
pernah dianugerahi Satyalancana Karya Satya pada 2006 berkat 30 tahun terus-menerus setia
kepada Negara Republik Indonesia. lIa adalah anggota Himpunan Polimer Indonesia dan
Himpunan Kimia Indonesia.

Dapat dihubungi melalui surel: ssachmadi@cbn.net.id; ssachmadi@apps.ipb.ac.id
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Prof. Ir. Wasmen Manalu, PhD. dilahirkan di Kecamatan Pagaran,
Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara, pada tanggal 20 Desember
1957. Mengabdi untuk Departemen Anatomi, Fisiologi, dan
Farmakologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor.
Menempuh pendidikan sarjana peternakan IPB (1981), dan PhD in
Animal Physiology University of Missouri- Columbia, USA, (1991).
Menjadi Guru Besar Fisiologi dan Farmakologi, FKH, IPB sejak Juli

Minat Penelitian pada Kontrol hormonal produksi ternak, fisiologi nutrisi, dan fisiologi
lingkungan dengan sejumlah hibah kompetitif penelitian yang diperoleh dari dalam dan luar
negeri. Menghasilkan 150 Publikasi nasional dan internasional, dengan 2 paten yaitu
Penggunaan Ekstrak Akar Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack.) untuk Pembuatan Obat
Antihepatotoksik.(2008), dan Penggunaan Ekstrak Metanol Akar Pasak Bumi (Eurycoma
longifolia Jack.) sebagai Laktagogum (2010). Menulis Buku Biokimia dan Fisiologi Lipid, serta
menerjemahkan buku acuan untuk Biologi. Edisi 5. Jilid 1. Campbell, N.A., Reece, J.B., and
Mitchell L.G. 2002.

Terlibat aktif sebagai anggota tim Juri AKIL, Reviewer Beasiswa LPDP, Tim
Akreditasi Jurnal [lmiah DIKTI (1998-sekarang), Tim Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah
Dosen PT, DIKTI (1998-sekarang), Tim Evaluator Proposal Penelitian DIKTI (1998-
sekarang), Tim Evaluator Kegiatan PKM, DIKTI (2002-2007), Tim Pelatihan Pengelola Jurnal
[lmiah, DIKTI (1998-sekarang), Pendampingan Penulisan Buku Ajar, DIKTI, Tim Akreditasi
Jurnal Ilmiah, DIKTI (1998-sekarang), Tim Penulisan Artikel Ilmiah Biro Kepegawaian
DIKNAS (2005-sekarang), serta Tim Tetap Workshop Tentang Penulisan Artikel Ilmiah Diktis
Kemenag (2003-sekarang)

Menerima Penghargaan Gamma Sigma Delta, Honorary Society in Agriculture, 1990,
atas prestasi penelitian di Amerika Serikat. Finalis Peneliti Muda Indonesia bidang Kesehatan
(TVRI-LIPI) 1997. Pemenang hibah penulisan artikel ilmiah pada jurnal internasional, URGE-
DIKTI 1998. Salah satu dari 106 Inovasi Indonesia Prospektif-2014 oleh Kementerian Riset
dan Teknologi Republik Indonesia dengan judul Karya Inovasi: Peningkatan Produktivitas
Ternak Lokal Indonesia melalui Perbaikan Sekresi Endogen Hormon Kebuntingan
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Deden Sumirat Hidayat adalah putra kelahiran
Bandung, 7 Mei 1987 yang menempuh pendidikan dasar
... dan menengah di Bandung. Pada awal 2008, penulis
oo menyelesaikan pendidikan sarjana program studi ilmu
/ informasi dan perpustakaan di Universitas Padjadjaran.
Selanjutnya, menempuh pendidikan magister ilmu
komputer di IPB Bogor. Sejak akhir 2008 sampai
sekarang, bekerja di Pusat Penelitian Biologi Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) sebagai pustakawan,
pengembang web, desainer grafis, penulis, dan
instruktur bidang teknologi informasi.

Saat ini, aktif sebagai pengembang sistem informasi
berbasis web perpustakaan digital, e-journal, sirkulasi
dokumen, repositori online, e-commerce, e-learning, pelaporan online, dan aplikasi
lainnya. Selain itu, aktif sebagai narasumber dan konsultan bidang komunikasi visual,
teknologi informasi, dan perpustakaan, seperti e-journal dengan Open Journal System
(OJS) di beberapa instansi swasta, lembaga pemerintah, lembaga penelitian,
kementerian, universitas, dan sekolah tinggi.

[d2ndoc@Berlin

Hobinya di dunia desain grafis, fotografi, dan sinematografi membawanya menjadi
pembuat beberapa desain logo instansi serta puluhan desain dan tata letak publikasi
nasional dan film dokumenter. Selain itu, hobinya inilah yang mendorongnya
mengikuti beberapa kompetisi desain nasional dan internasional.

Kegiatan penelitian dan publikasi yang dilakukan adalah pada bidang sistem informasi,
data mining, perpustakaan, dan biodiversity informatics. Berkat kegiatan penelitian dan
publikasi tersebut, penulis telah mengikuti kegiatan pelatihan dalam dan luar negeri,
salah satunya pelatihan Global Biodiversity Information Facility pada 2013 di Jerman
dan mewakili Indonesia di Taiwan untuk menghadiri pertemuan internasional 6" Global
Biodiversity Information Facility Asia Nodes Meeting pada 2015.
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Lampiran 1
Daftar Jurnal Indonesia Bereputasi Internasional
(Terindeks Scopus, sampai Mei 2017)

Pedoman Publikasi llmiah

No Nama Jurnal Ilmiah ISSN Penerbit
1 | Critical Care and Shock 1410-7767 Indonesian Society of Critical
Care Medicine
2 | Acta Medica Indonesiana 0125-9326 Indonesian Society of Internal
Medicine

3 | International Journal of 2085-6830 | The School of Electrical
Electrical Engineering and Engineering and Informatics,
Informatics Institut Teknologi Bandung

4 | Gadjah Mada International 1411-1128 Universitas Gadjah Mada
Journal of Business

5 | International Journal of 2086-9614 Universitas Indonesia
Technology

6 | Biotropia 0215-6334 Southeast Asian Regional

Centre for Tropical Biology
(SEAMEO BIOTROP)

7 | International Journal of Power 2088-8694 Institute of Advanced
Electronics and Drive Systems Engineering and Science (IAES)

8 | Bulletin of Chemical Reaction 1978-2993 Universitas Diponegoro
Engineering & Catalysis

9 | TELKOMNIKA 1693-6930/ | Universitas Ahmad Dahlan dan

2087-278X | Institute of Advanced
Engineering and Science (IAES)

10 | Indonesian Journal of Chemistry 1411-9420 | Universitas Gadjah Mada

11 | Kukila 0216-9223 Indonesian Ornithology

12 | Journal of ICT Research and 2337-5787 Institut Teknologi Bandung
Applications

13 | Journal of Mathematical and 2337-5760 Institute for Research and
Fundamental Sciences Community Services, Institut

Teknologi Bandung

14 | Journal of Engineering and 2337-5779 | Institut Teknologi Bandung
Technological Sciences

15 | Agrivita 0126-0537 Universitas Brawijaya

16 | Al-Jami’ah 0126-012X | UIN Sunan Kalijaga

(2338-557X)

17 | International Journal of 2088-8708 Institute of Advanced
Electrical and Computer Engineering and Science (IAES)
Engineering

18 | Biodiversitas 1412-033X | Biology Department, Sebelas

(2085-4722) | Maret University Surakarta

19 | Indonesian Journal of Applied 2301-9468 Universitas Pendidikan
Linguistics Indonesia

20 | Studia Islamika 2355-6145 Center for the Study of Islam

and Society (PPIM) Syarif

Hidayatullah State Islamic

University (UIN) Jakarta
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Medical Journal of Indonesia

2088-5334

Faculty of Medicine, Universitas
Indonesia

22 | International Journal on 2302-4046 Indonesian Society for
Advanced Science, Engineering Knowledge and Human
and Information Technology Development (Insight)
(IJASEIT)

23 | Media Peternakan 0126-0472 / | Bogor Agricultural University

2087-4364
24 | Journal of Indonesian Islam 1978-6301 / | State Islamic University (UIN)
2355-6994 of Sunan Ampel Surabaya

25 | Indonesian Journal of Electrical 2502-4752/ | Institute of Advanced
Engineering and Computer 2502-4760 Engineering and Science (IAES)
Science

26 | Journal of the Indonesian 2460-6278 Faculty of Animal and
Tropical Animal Agriculture Agricultural Sciences,

Diponegoro University and
Indonesian Society of Animal
Agriculture

27 | Indonesian Journal of 2354-9114 | Universitas Gadjah Mada
Geography

28 | Bulletin of Electrical 2089-3191/ | Institute of Advanced
Engineering and Informatics 2302-9285 Engineering and Science

29 | Jurnal Pendidikan IPA Indonesia | 2339-1286/ Universitas Negeri Semarang

2089-4392
30 | Hayati Journal of Biosciences 1978-3019/ | Bogor Agricultural University
2086-4094 (Department of Biology)

31 | Indonesian Journal of Electrical 2089-3272 Institute of Advanced
Engineering and Informatics Engineering and Science
(IJEEI)

32 | Atom Indonesia 0126-1568 Center for Informatics and

2356-5322 Nuclear Strategic Zone
Utilization,
National Nuclear Energy
Agency
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Lampiran 2
Daftar Jurnal Indonesia Terakreditasi Nasional
(Akreditasi Kemenristekdikti, Status Juni 2017)

No Bidang Nama Jurnal ISSN Institusi
IImu
1 Agama STUDIA ISLAMIKA P:0215-0492 UIN Syarif
E: 2355-6145  Hidayatullah
Jakarta
2 Agama ULUMUNA P:: 1411-3457  TAIN Mataram
E: 2355-7648
3 Agama Islamica: Jurnal Studi 1978-3183 UIN Sunan
Keislaman Ampel Surabaya
4 Agama INFERENSI 1978-7332 IAIN Salatiga
5 Agama Al-Jami'ah: Journal of P: 0126-012X; UIN Sunan
Islamic Studies E: 2338-557X  Kalijaga
Yogyakarta
6 Agama Al Qalam 1410-3222 IAIN Sultan
Maulana
Hasanuddin
Banten
7 Agama IJTIHAD Jurnal Wacana P: 1411-9544, 1AIN Salatiga
Hukum Islam dan E: 2477-8036
Kemanusiaan
8 Agama Journal of Indonesian Islam  P:1978-6301 UIN Sunan
E: 2355-6994  Ampel Surabaya
9 Agama Jurnal Al-Ulum P: 1412-0534  TAIN Sultan Amai
E:2442-8213 Gorontalo
10 Agama TSAQAFAH 1411-0334 Universitas
Darussalam
Gontor
11 Agama Al Iqtishad: Jurnal Ilmu P: 2087-135X  UIN Syarif
Ekonomi Syariah (Journal of E: 2407-8654  Hidayatullah
Islamic Economics) Jakarta
12 Agama AKADEMIKA Jurnal P: 1693-069X; STAIN Jurai
pemikiran Islam E 2356-2420 Siwo Metro
13 Agama MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu P: 0852-0720;  UIN Sumatera
Keislaman E: 2502-3616  Utara
14 Agama IBDA’ 1693-6736 IAIN Purwokerto
15 Agama Walisongo: Jurnal Penelitian P:0852-7172 UIN Walisongo
Sosial Keagamaan E:2461-064X  Semarang
16 Agama Al-Manahij: Jurnal Kajian 1978-6670 IAIN Purwokerto

Islam
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Agama

Agama
Agama

Agama

Agama
Agama
Agama

Agama

Agama

Agama

Agama

Agama
Agama
Agama
Agama
Agama

Agama

Agama

Agama

Jurnal Pendidikan Islam

(Sebelumnya bernama Media

Pendidikan: Jurnal
Pendidikan Islam)
Al-‘Adalah (Jurnal Hukum
Islam)

Teosofi: Jurnal Tasawuf dan
Pemikiran Islam

Madania (Kajian Keislaman)

Indonesian Journal of Islam
and Muslim Society

AL-TAHRIR

AL-THKAM: Jurnal Hukum
dan Pranata Sosial

Ilmu Ushuluddin

KALAM

Al-Risalah Jurnal Syariah
dan Hukum

AFKARUNA: Indonesian
Interdiscplinary Journal of
Islamic Studies

Mutawatir

Addin

Teologia: Jurnal Ilmu-ilmu
Ushuluddin

Review Politik
Jurnal Al-Daulah

"Musawa" Jurnal Studi
Gender dan Islam

EL HARAKAH
Epistemé: Jurnal

Pengembangan Ilmu
Keislaman

P: 2355-4339
(sebelumnya

1412-064X);

E: 2460-8149
0854-1272

P: 2088-7957,
E:2442-871X

1410-8143

P: 2089-1490
E: 2406-825X

P: 1412-7512;
E: 2502-2210

P: 1907-591X
E; 2442-3084

2087-8265

P:: 0853-9510
E: 2540-7759

1412-436X

1693 4040

2088-7523
0854 - 0594
0853-3857
2088-6241
2089-0109

1412-3460

P: 1858-4357;
E:2356-1734

1907-7491

UIN Sunan
Gunung Djati
Bandung

IAIN Raden Intan
Lampung

UIN Sunan
Ampel Surabaya

IAIN Bengkulu

IAIN Salatiga
STAIN Ponorogo

STAIN
Pamekasan

UIN Syarif
Hidayatullah
Jakarta

IAIN Raden Intan
Lampung

IAIN Sulthan
Thaha Saifuddin
Jambi
Universitas
Muhammadiyah
Yogyakarta
UIN Sunan
Ampel Surabaya

STAIN Kudus

UIN Walisongo
Semarang

UIN Sunan
Ampel Surabaya

UIN Sunan
Ampel Surabaya

UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
UIN Maulana
Malik Ibrahim
Malang

[AIN
Tulungagung
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38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

Agama

Agama

Agama

Agama

Agama

Agama

Agama

Agama

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi
Ekonomi

Ekonomi

ISTINBATH JURNAL
HUKUM ISLAM
Asy-Syir'ah: Jurnal [lmu
Syari'ah dan Hukum

Esensia

AHKAM (Jurnal Ilmu
Syariah)

Religi6: Jurnal Studi Agama-
agama (RJSAA)

Kontekstualita

KONSELING RELIGI
Jurnal Bimbingan Konseling
Islam

Jurnal Ushuluddin

EKUITAS

Jurnal Akuntansi dan
Keuangan Indonesia

Journal of Economics,
Business & Accountancy
Ventura

International Research
Journal of Business Studies

Gadjah Mada International
Journal of Business
(GamalJB)

JURNAL KEUANGAN
DAN PERBANKAN

ASEAN Marketing Journal
(AMJ)

Jurnal Hukum Bisnis

1828-6505

0854-8722

1411-3775

P:: 1412-4734,
E: 2407-8646

P: 2088-6330
E: 2503-3778

1979-598X

P:: 1907-7238
E: 2477-2100

2407-8247

1411-0393

P:: 1829-8494;
E: 2406-9701

P:2087-3735
E:2888-785X

P:: 2089-6271;
E: 2338-4565

1411-1128
(E:2388-7238)

P:: 1410-8089;
E: 2443-2687

P:: 2085-5044
E: 2356-2242

0852-4912

TAIN Mataram

UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
UIN Syarif
Hidayatullah
Jakarta

UIN Sunan
Ampel Surabaya

IAIN Sulthan
Thaha Saifuddin
Jambi

STAIN Kudus

Universitas
Islam Negeri
Sultan Syarif
Kasim Riau
Sekolah Tinggi
IImu Ekonomi
Indonesia
(STIESIA)
Surabaya
Universitas
Indonesia

STIE Perbanas
Surabaya

Prasetiya Mulya
Business School
Jakarta
Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Merdeka Malang
Universitas
Indonesia
Yayasan
Pengembangan
Hukum Bisnis
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53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

The South East Asian
Journal of Management
(SEAM)

Jurnal Akuntansi
Multiparadigma

Jurnal Manjaemen &
Agribisnis (JMA)

JURNAL EKONOMI
PEMBANGUNAN: Kajian
Masalah Ekonomi dan
Pembangunan (JEP: KMEP)
Jurnal Ekonomi dan
Pembangunan Indonesia

Jurnal Manajemen

Mix : Jurnal Ilmiah
Manajemen

Jurnal Akuntansi

JEJAK: Jurnal Ekonomi dan
Kebijakan

Jurnal Asia Pacific
Management and Business
Application (APMBA)
Jurnal Bisnis dan
Manajemen (JBM)

Jurnal Signifikan: Jurnal
Ilmu Ekonomi

Jurnal Aplikasi Manajemen

Jurnal Ekonomi Kuantitatif
Terapan

MATRIK: JURNAL
MANAJEMEN, STRATEGI
BISNIS DAN
KEWIRAUSAHAAN
Economic Journal of
Emerging Markets

Jurnal Akuntansi dan
Auditing Indonesia

Jurnal Manajemen dan
Kewirausahaan

Jurnal Siasat Bisnis

P:: 1978-1989
E: 2355-6641

P: 2086-7603
E: 2089-5879

ISSN: 1693-
5853

E: 2407-2524
P: 1411-6081;
E:2460-9331

P: 1411-5212;
E: 2406-9280

1410-3583
2088-1231
1410-3591

P: 2460-5123;
E: 2460-5123

2252-8997

1412-3681

P:2807-2046 /
E:2476-9223

1693-5241

P: 2301-8968;
E: 2303-0186

1978-2853

P::2086-3128
E: 2502-180X

1410-2420

P:1411-1438
E: 2338-8234

P:: 0853-7666;
E: 2528-7001

Universitas
Indonesia

Universitas
Brawijaya
Institut Pertanian
Bogor

Universitas
Muhammadiyah
Surakarta

Universitas
Indonesia

Universitas
Tarumanagara
Universitas Mercu
Buana

Universitas
Tarumanagara

Universitas
Negeri Semarang

Universitas
Brawijaya

Universitas
Padjadjaran
UIN Syarif
Hidayatullah
Jakarta
Universitas
Brawijaya
Universitas
Udayana

Universitas
Udayana

Universitas Islam
Indonesia

Universitas Islam
Indonesia

Universitas
Kristen Petra
Surabaya
Universitas Islam
Indonesia
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Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Hukum

Journal of Indonesian
Economy and Business
(JIEB)

Buletin Ekonomi Moneter
Perbankan

JURNAL DINAMIKA
MANAJEMEN

Jurnal Akuntansi dan
Keuangan

Igtishadia

Indonesian Capital Market
Review (ICMR)

Jurnal Manajemen Teknologi

Indonesian Journal of
Business and
Entrepreneurship
Yustisia

Jurnal Litigasi
Masalah-Masalah Hukum

JURNAL DINAMIKA
HUKUM

MIMBAR HUKUM
Indonesia Law Review
Jurnal Konstitusi

Jurnal Media Hukum

PADJADJARAN Jurnal
[Imu Hukum (Journal of
Law)

Arena Hukum

Brawijaya Law Journal:
Journal of Legal Studies

Hasanuddin Law Review

2085-8272

P:: 1410-8046;
E: 2460-9196

P: 2086-0668
E:2337-5434

P:: 1411-0288,
E:2338-8137

P:: 1979 -
0724

E: 2502 - 3993
P:: 1979-8997
E: 2356-3818
P:: 1412-1700;
E: 2089-7928
2407-7321

0852-0941

P:: 0853-7100
E: 2442-2274

P:: 2086-2695
E: 2527-4716

1410-0797

E 2443-0994
P: 0852-100X

P 2088-8430/
E: 2356-2129
1829-7706

0854-8919

2442-9325

2527-4406
2356-4512

2442-9899

Universitas
Gadjah Mada

Bank Indonesia

Universitas
Negeri Semarang

Universitas
Kristen Petra
Surabaya
STAIN Kudus

Universitas
Indonesia

Institut Teknologi
Bandung
Sekolah Bisnis,
Institut
Pertanian Bogor
Universitas
Sebelas Maret

Universitas
Pasundan

Universitas
Diponegoro
Universitas
Jenderal
Soedirman
Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Indonesia

Mahkamah
Konstitusi RI

Universitas
Muhammadiyah
Yogyakarta
Universitas
Padjadjaran

Universitas
Brawijaya

Universitas
Brawijaya

Universitas
Hasanuddin
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103
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105

106
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Hukum

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Jurnal Hukum Ius Quia
Tustum

Sari Pediatri

The Indonesian Journal of
Gastroenterology,
Hepatology and Digestive
Endoscopy

Jurnal Gizi Klinik Indonesia

Kesmas: Jurnal Kesehatan
Masyarakat Nasional

Dental Journal (Majalah
Kedokteran Gigi)

Universa Medicina

Majalah Kedokteran
Bandung (MKB)/Bandung
Medical Journal
Indonesian Journal Of
Pharmacy

Jurnal Ners

Journal of the Indonesian
Medical Association :
Majalah Kedokteran
Indonesia

Oto Rhino Laryngologica
Indonesiana

Medical Journal of Indonesia

Majalah Obstetri &
Ginekologi

Journal of Dentistry
Indonesia

Jurnal Ilmu Kefarmasian
Indonesia (JIfT)/  The
Indonesian Journal of
Pharmaceutical Sciences
Anestesia & Critical Care

2527-502X
0854-7823

P: 1411-4801,
E: 2302-8181

1693-900X

P:: 1907-7505
E: 2460-0601

P:: 1978-3728
E: 2442-9740

1907-3062

P: 0126-074x
E: 2338-6223

2338-9427
(sebelumnya
0126-1037)
1858-3598

2089-1067

0216 - 3667

E: 2252-8083.
P: 0853-1773

0854-0381

P: 1693-9697;
E:2355-4800

1693 - 1831

P: 0216-8103
E: 2502-7999

Universitas
Islam Indonesia

Ikatan Dokter
Anak Indonesia

Universitas
Indonesia

Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Indonesia

Universitas
Airlangga

Universitas
Trisakti

Universitas
Padjadjaran

Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Airlangga

Ikatan Dokter
Indonesia (IDI)

Perhimpunan
Dokter Spesialis
Telinga Hidung
dan Tenggorok
Bedah Kepala
Leher Indonesia
Universitas
Indonesia

Universitas
Airlangga
Universitas
Indonesia
Universitas
Pancasila

Perhimpunan
Dokter
Anestesiologi &
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117
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119

120

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Jurnal Kedokteran Brawijaya 2338-0772

Dentika Dental Journal

Media
Dermato
Dermato
Indonesiana

(MDVI)

Jurnal Farmasi Klinik
Indonesia (Indonesian
Journal of Clinical
Pharmacy, 1ICP)

Jurnal Farmasi Indonesia

Jurnal Anestesiologi
Indonesia

Kemas Journal: Research
Study in Public Health

Indonesian Journal of

Obstetrics and Gynecology

Jurnal MKMI ( Media

Kesehatan Masyarakat
Indonesia)

Jurnal Gizi dan Pangan

Journal of the Medical
Sciences (Berkala Ilmu
Kedokteran)

Neurona

Jurnal Neuroanestesi
Indonesia

1693-671X

0216- 0773

P: 2252-6218,
E: 2337-5701

P: 1412-1107
E: 2355-696X

P: 2089-970X;
E 977-
2337512

P: 1858-1196;
E:2355-3596

P: 2338-6401
E: 2338-7335

0216-2482

1978-1059

0126-1312

0216-6402

P:2088-9670

Terapi Intensif
Indonesia
(Perdatin)
Universitas
Brawijaya
Universitas
Sumatera Utara

Perhimpunan
Dokter Spesialis
Kulit dan
Kelamin
Indonesia
(PERDOSKI)
Universitas
Padjadjaran

Pengurus Pusat
Ikatan Apoteker
Indonesia
Perhimpunan
Dokter
Anestesiologi &
Terapi Intensif
Indonesia
(Perdatin)
Universitas
Negeri Semarang

Perkumpulan
Obstetri dan
Ginekologi
Indonesia (POGI)
Universitas
Hasanuddin

Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Gadjah Mada

Perhimpunan
Dokter Spesialis
Saraf Indonesia
Indonesian
Society of
Neuroanesthesia
& Critical Care
(INA-SNACC)
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129

130

131

132

133

134

135

136

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Majalah Obat Tradisional
(Traditional Medicine
Journal)

Jurnal Anestesi Perioperatif

(JAP)
Jurnal Keperawatan
Padjadjaran

Jurnal Pendidikan
Kedokteran Indonesia

Global Medical and Health

Communication

Jurnal Respirologi Indonesia

Folia Medica Indonesiana

Berkala Ilmu Kesehatan
Kulit Dan Kelamin

(Periodical Of Dermatology

And Venereology)
Paediatrica Indonesiana

Jurnal Kardiologi Indonesia

Indonesian Journal of
Urology

Indonesian Journal of
Clinical Pathology and
Medical Laboratory
(IJCPML)

Jurnal Manajemen dan
Pelayanan Farmasi

Majalah Kedokteran Gigi
Indonesia

Makara Journal of Health
Research

Acta Medica Indonesiana

1410-5918

P: 2337-7909
E:2338-8463

2338-5324

2252 - 5084

P:2301-9123
E: 2460-5441

0853-7704

2355-8393

1978-4229

P: 0030-9311;
E: 2338-476X

0126-3773

P 0853-442X;
E: 2355-1402

P 0854-4263;
E: 4277-4685

2088-8139

P: 2460-0164
E:: 2442-2676

P: 2356-3664
(sebelumnya
1693-6728)

E: 2356-3656
P: 0125-9326
E: 2338 - 2732

Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Padjadjaran
Universitas
Padjadjaran
Asosiasi Institusi
Pendidikan
Kedokteran
Indonesia
(AIPKI)
Universitas Islam
Bandung

Perhimpunan
Dokter Paru
Indonesia (PDPI)
Universitas
Airlangga

Universitas
Airlangga

Ikatan Dokter
Anak Indonesia

Perhimpunan
Kardiologi
Indonesia
Ikatan Ahli
Urologi Indonesia
(IAUI)
Perhimpuanan
Dokter Spesialis
Patologi Klinik
Indonesia
Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Indonesia

Perhimpunan
Dokter Spesialis
Penyakit Dalam
Indonesia
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Kesehatan ~ Nurse Media Journal of E:24068799 Universitas
Nursing P:20877811 Diponegoro
138 Kesehatan  Indonesian Journal of 2356-0991 Universitas
Tropical and Infectious Airlangga
Disease
139 Kesehatan = Pharmaciana: Jurnal 2477-0256 Universitas
Kefarmasian Ahmad Dahlan
140 Kesehatan  The Indonesian 2460-0601 The Prodia
Biomedical Journal Education and
Research
Institute
141  MIPA HAYATI Journal of P: 1978-3019  Institut Pertanian
Biosciences E: 2086-4094  Bogor
142 MIPA Indonesian Journal of P:1411-9420  Universitas
Chemistry Gadjah Mada
143  MIPA Journal of Mathematical P:2086-8952;  Indonesian
Indonesian Society E: 2460-0245  Mathematical
Society (IndoMS)
144  MIPA Makara Journal of Science P:2339-1995  Universitas
(Sebelumnya bernama 1693-6671); Indonesia
Makara Seri Sains) E: 2356-0851
145 MIPA Microbiology Indonesia P: 1978-3477;  Perhimpunan
E 2087-8575 Mikrobiologi
Indonesia
146 MIPA Journal of Mathematical and  P: 2337-5760  Institut Teknologi
Fundamental Sciences (Sebelumnya  Bandung
1337-5760);
E: 2338-5510
147  MIPA Floribunda 0215-4706 PTTI (Penggalang
Taksonomi
Tumbuhan
Indonesia)
148  MIPA Jurnal Iktiologi Indonesia 1693-0339 Masayarakat
Iktiologi
Indonesia
149  MIPA Indonesian Journal of 0024 - 9521 Universitas
Geography Gadjah Mada
150 MIPA Ilmu Kelautan, Indonesian 0853-7291 Universitas
Journal of Marine Sciences Diponegoro
151 MIPA Jurnal Fitopatologi Indonesia  P: 0215-7950  Institut Pertanian
E: 2339-2479  Bogor
152 MIPA Forum Geografi P: 0852-0682;  Universitas
E: 2460-3945  Muhammadiyah
Surakarta
153 MIPA Biosaintifika: Journal of P: 2085-191X; Universitas
Biology & Biology E :2338-7610  Negeri Semarang
Education
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159

160

161

162

163

164

165

166

167

168

169

MIPA

MIPA

MIPA

MIPA

MIPA

MIPA

MIPA

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Molekul

Biotropia

Electronic Journal of Graph
Theory and Applications

Alchemy Jurnal Penelitian
Kimia

Journal of Tropical Life
Science

Berkala Penelitian Hayati

(Journal of Biological
Researches)

The Journal of Pure and
Applied Chemistry
Research

Jurnal Cakrawala Pendidikan

Jurnal Sekolah Dasar

Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran
Sosiohumanika: Jurnal
Pendidikan Sains Sosial dan
Kemanusiaan

Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan

Jurnal Kependidikan

Journal on Mathematics
Education

Jurnal Pendidikan Islam
(JPI)

Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia (Indonesian
Journal of Science
Education)

1907-9761

P: 0215-6334
E: 1907-770X

2338-2287

E:1412 4092
P:2443 4183

E:25274376
P:20875517

2337-389X

2541-0733

P: 0216-1370
E:2442-8620

0854-8285
2302-996X

P:1979-0112

P: 1410-4725,
E: 2338-6061

0125-992x
P: 2087-8885
E: 2407-0610

P: 2301-9166;
E: 2356-3877

P: 2339-1286;
E;2089-4392

Universitas
Jenderal
Soedirman
SEAMEO
BIOTROP

Indonesian
Combinatorial
Society
Universitas
Sebelas Maret

Universitas
Brawijaya
Perhimpunan
Biologi
Indonesia (PBI)
Cabang Jawa
Timur
Universitas
Brawijaya

Universitas
Negeri
Yogyakarta
Universitas
Negeri Malang

Universitas
Negeri Malang

Asosiasi Sarjana
Pendidikan
Sejarah Indonesia
(ASPENSI )
Universitas
Negeri
Yogyakarta
Universitas
Negeri
Yogyakarta
Indonesian
Mathematical
Society (IndoMS)
UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
Universitas
Negeri Semarang
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176

177

178

179
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181

182

183

184

185

186

187

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pendidikan

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP)
Jurnal Pendidikan Usia Dini

Jurnal Pendidikan Vokasi

TEFLIN Journal

Jurnal Teknologi Pendidikan

Jurnal Pengajaran MIPA

Edukasia : Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam

Jurnal Riset Pendidikan
Matematika

Journal of Education and
Learning

Agritech
Teknologi Industri Pertanian

Jurnal Entomologi Indonesia

Jurnal Agronomi Indonesia
(Indonesian Journal of
Agronomy)

Jurnal Hama dan Penyakit
Tumbuhan Tropika

Jurnal Teknologi dan
Industri Pangan

Jurnal Tanah Tropika
(Journal of Tropical Soils)
Jurnal Ilmu dan Teknologi
Kayu Tropis

Jurnal Ilmu dan Teknologi
Kelautan Tropis

P: 0215-9643,
E: 2442-8655

1693-1602

P: 2088-2866
E: 2476-9401

0215-773X

1411-2744

P: 1412-0917
E: 2443-3616

P: 1907-7254
E :2502-3039

2477-1503

E:23029277 /
P:20899823

0216-0455

P:0216-3160
E:2252-3901

1829-7722

2085-2916

P:: 1411-7525
; E: 2461-0399

1979-7788
2087-751X

0852-257X

1693-3834

P: 2087-9423;
E:2085-6695

Universitas
Negeri Malang

Universitas
Negeri Jakarta

Universitas
Negeri
Yogyakarta

The Association
for the Teaching
of English as a
Foreign
Language in
Indonesia
(TEFLIN)
Universitas
Negeri Jakarta
Universitas
Pendidikan
Indonesia
STAIN Kudus

Universitas
Negeri
Yogyakarta
Universitas
Ahmad Dahlan

Universitas
Gadjah Mada

Institut Pertanian
Bogor
Perhimpunan
Entomologi
Indonesia Bogor
Institut Pertanian
Bogor

Universitas
Lampung
Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Lampung
Masyarakat
Penilitian Kayu
Indonesia
Institut Pertanian
Bogor
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190

191

192

193

194

195

196

197

198

199

200

201

202

203

204

205

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Jurnal Pengolahan Hasil
Perikanan Indonesia

Marine Fisheries: Jurnal
Teknologi dan Manajemen
Perikanan Laut

Jurnal Sain Veteriner

Jurnal Keteknikan Pertanian

Jurnal Hortikultura Indonesia

Omni-Akuatika

Acta Veterinaria Indonesiana
Jurnal Akuakultur Indonesia
Jurnal Veteriner

Buletin Peternakan

Jurnal Manajemen Hutan
Tropika
Jurnal [lmu Kehutanan

Jurnal Kedokteran Hewan

Jurnal Penelitian Kehutanan
Wallacea

Media Peternakan

Journal of the Indonesian
Tropical Animal Agriculture
(J. Indonesian Trop. Anim.
Agric.)

Jurnal Pengelolaan
Sumberdaya Alam dan
Lingkungan

AGRIVITA, Journal of
Agricultural Science (AJAS)

P:2303-2111;
E:: 2354-886x

2087-4235

P:0126-0421
E :2407-3733

P: 2407-0475;
E: 2338-8439

2087-4855

1858-3873

P: 2337-3202
E: 2337-4373

1412-5269

P: 1411 8327;
E: 2477 5665

0126-4400
2087-0468
0126-4451
1978-225X

P: 2302-299X
E: 2407-7860

0126-0472 /
2087-4634

P: 2087-8273;
E: 2460-6278

E:24605824
P:20864639

P:0126-0537
2302-6766
E:2477-8516

Institut Pertanian
Bogor
Institut Pertanian
Bogor

Universitas
Gadjah Mada

Institut Pertanian
Bogor

Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Jenderal
Soedirman
Institut Pertanian
Bogor

Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Udayana

Universitas
Gadjah Mada

Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Gadjah Mada

Universitas Syiah
Kuala

Balai Penelitian
dan
Pengembangan
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
Makassar
Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Diponegoro

Institut Pertanian
Bogor

Universitas
Brawijaya
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208

209

210

211

212

213

214

215

216

217

218

219

220

Pertanian

Pertanian
Rekayasa
Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Animal Production :
Indonesian Journal of
Animal Production
Jurnal Perlindungan
Tanaman Indonesia

Journal of Degraded and
Mining Lands Management

Jurnal Teknik Sipil

Jurnal Teknik Industri

Makara Journal of
Technology

Journal of ICT Research and
Applications

(sebelumnya ITB Journal of
Information and
Communication Technology,
ISSN: 1978-3086)

Civil Engineering Dimension
(Dimensi Teknik Sipil)

Indonesian Journal of
Biotechnology

TELKOMNIKA
(Telecommunication
Computing Electronics and
Control)

Kursor

DIMENSI-Journal of
Architecture and Built
Environement

Journal of Mechatronics,
Electrical Power and
Vehicular; Singkatan:
JMEV.

Jurnal Nasional Teknik
Elektro dan Teknologi
Informasi (JNTETTI)
Jurnal Perencanaan Wilayah
dan Kota

2541-5875

2548-4788

E:25022458
P:2339076X

0853 - 2982

P: 1411-2485,
E: 2087-7439

P: 2355-2786
(sebelumnya
1693-6698)
E:: 2356-4539
P: 2337-5787
E: 2338-5499

P: 1410-9530,
E: 1970-570X

P : 0853-
86543; E :

2089-2241
1693-6930

0216-544

P: 0126-219X;
E:2338-7858

P: 2087-3379
E: 2088-6985

2301-4156

P: 0853-9847;
E:2442-3866

Universitas
Jenderal
Soedirman
Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Brawijaya

Institut Teknologi
Bandung

Universitas
Kristen Petra
Surabaya
Universitas
Indonesia

Institut Teknologi
Bandung

Universitas
Kristen Petra
Surabaya
Universitas
Gadjah Mada

Universitas
Ahmad Dahlan

Universitas
Trunojoyo
Universitas
Kristen Petra
Surabaya
Lembaga [lmu
Pengetahuan
Indonesia

Universitas
Gadjah Mada

Institut Teknologi
Bandung
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224
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227

228

229

230

231

232

233

234

235

236

237

238

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa
Rekayasa
Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa
Rekayasa
Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Rekayasa

Jurnal Tesa Arsitektur

Aceh International Journal of
Science and Technology

Atom Indonesia

Indonesian Journal on
Geoscience

Journal of Islamic
Architecture

Jurnal Bahan Alam
Terbarukan

Jurnal Rekayasa Eektrika

Jurnal Ilmu Komputer dan
Informasi

Journal of Engineering and
Technological Sciences
(sebelumnya ITB Journal of
Engineering Science, ISSN:
1978-3051)

Reaktor

Bulletin of Electrical
Engineering and Informatics

Tataloka

Communication and
Information Technology
Journal

International Journal of
Renewable Energy
Development (IJRED)
Jurnal Wilayah dan
Lingkungan

Jurnal Elektronika dan
Telekomunikasi

Geoplanning: Journal of
Geomatics and Planning

Jurnal Penelitian Pos dan
Informatika

1410-6094

2088-9860

P: 0126-1568
E: 2356-5322

P: 2355-9314
e-2355-9306

P:2086-2636
E:2356-4644

P: 2303-0623
E: 2407-2370

1412-4785

E:25029274
P:20887051

P:: 2337-5779
E: 2338-5502

P:. 0852-0798;
E: 2407-5973

E:23029285
P:20893191

E:23560266
P:08527458

E: 24607010
P:19792484

E:22524940
P:22524940

2407-8751

2527-9955

2355-6544

2476-9266

Universitas
Katolik
Soegijapranata
Universitas Syiah
Kuala

Badan Tenaga
Nuklir Nasional
(BATAN)
Kementerian
Energi dan
Sumber Daya
Mineral

UIN Maulana
Malik Ibrahim
Malang
Universitas
Negeri Semarang

Universitas Syiah
Kuala
Universitas
Indonesia

Institut Teknologi
Bandung

Universitas
Diponegoro
Universitas
Ahmad Dahlan

Universitas
Diponegoro
Universitas Bina
Nusantara

Universitas
Diponegoro

Universitas
Diponegoro

Lembaga Ilmu
Pengetahuan
Indonesia
Universitas
Diponegoro

Kementerian
Komunikasi dan
Informatika
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Rekayasa Buletin Pos dan 2443-1524 Institut
Telekomunikasi Teknologi
Bandung
240  Rekayasa Jurnal Rekayasa Kimia 2356-1661 Jurusan Teknik
dan Lingkungan (Journal Kimia
of chemical engineering Universitas
and environment) Syiah Kuala
241  Seni Jurnal Panggung P:: 0854-3429; Sekolah Tinggi
E:2502-3640  Seni Indonesia
(STSI) Bandung
242 Seni Mudra 0854-3461 Institut Seni
Indonesia (IST)
Denpasar
243 Seni Resital: Jurnal Seni P: 2085-9910  Institut Seni
Pertunjukan E: 2338-6770  Indonesia (ISI)
Yogyakarta
244  Seni Harmonia: Journal of Arts P: 1411-5115;  Universitas
Research and Education E ISSN 2355-  Negeri Semarang
3820
245  Seni Rekam: Jurnal Fotografi, P:1858-3997 Institut Seni
Televisi, Animasi E:2442-9376 Indonesia (IST)
Yogyakarta
246  Sosial Jurnal DISKURSUS 1412-3878 Sekolah Tinggi
Humaniora Filsafat
Driyarkara Jakarta
247  Sosial Humaniora 0852-0801 Universitas
Humaniora Gadjah Mada
248  Sosial Masyarakat: Jurnal Sosiologi  0852-8489 Universitas
Humaniora Indonesia
249  Sosial Bahasa Dan Seni 0854-8277 Universitas
Humaniora Negeri Malang
250  Sosial Sosiohumaniora 1411-0911 Universitas
Humaniora Padjadjaran
251  Sosial Karsa: Jurnal Sosial Dan P:2442-3289 STAIN
Humaniora Budaya Keislaman E:2442-4285 Pamekasan
252 Sosial Jurnal Antropologi Indonesia P:: 1963- Universitas
Humaniora 167X; E: Indonesia
1693-6086
253  Sosial TAWARIKH: International ~ P: 2085-0980  Asosiasi Sarjana
Humaniora Journal For Historical Pendidikan
Studies Sejarah Indonesia
(ASPENSI )
254  Sosial Journal of Government and 1907-8374 Universitas
Humaniora Politics (JGP) Muhammadiyah
Yogyakarta
255  Sosial Komunitas: International P:: 2086 - Universitas
Humaniora Journal of Indonesian 5465; E: 2460- Negeri Semarang
Society and Culture 7320
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257

258

259

260

261

262

263

264

265

266

267

268

269

270

271

272

273

274

Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora

Adabiyyat

Celt (A Journal of Culture,
English Language Teaching
& Literature)

Jurnal Kawistara

Linguistik Indonesia

Jurnal
MIMBAR

Jurnal Ilmu Administrasi dan
Organisasi : Bisnis &
Birokrasi

(JBB)

Anima Indonesian
Psychological Journal

Jurnal Kajian Bali

Jurnal Komunikasi Islam
(JKI)
Jurnal Psikologi

Jurnal Lingua Cultura

Jurnal Hubungan
Internasional

Jurnal Ilmu Keluarga dan
Konsumen

Jurnal Sodality: Jurnal
Sosiologi Pedesaan

LITERA Jurnal Bahasa,
Sastra, dan Pengajarannya

Global & Strategis

Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu
Politik
Jurnal Komunikasi Aspikom

Humanitas - Jurnal Psikologi
Indonesia

1412-3509

1412-3320

P: 2088-5415;
E: 2355-5777

0215-4846

P:: 0215-8175;
E: 23032499

0854-3844 /
2355 7826

0215-0158
2088-4443
2088-6314

P:: 0215-8884;
E: 2460-867X
P:: 1978-8118;
E: 2460-710X
1829-5088

P: 1907-6037;
E: 2502-3594
P:: 2302-7517
E: 2302-7525
P: 1412-2596 ;
e-ISSN 3456-
3456
1907-9729

E: 2502-7883,

P:: 1410-4946
2087-0442

1693-7236

UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta
Universitas
Katolik
Soegijapranata
Universitas
Gadjah Mada

Masyarakat
Linguistik
Indonesia
Universitas Islam
Bandung

Universitas
Indonesia

Universitas
Surabaya

Universitas
Udayana

UIN Sunan
Ampel Surabaya

Universitas
Gadjah Mada

Universitas Bina
Nusantara

Universitas
Muhammadiyah
Yogyakarta
Institut Pertanian
Bogor

Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Negeri
Yogyakarta
Universitas
Airlangga

Universitas
Gadjah Mada

Asosiasi
Perguruan Tinggi
IImu Komunikasi
Universitas
Ahmad Dahlan
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279
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283

284
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288

Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora
Sosial
Humaniora

Sosial
Humaniora

Palastren, Jurnal Studi
Gender

Jurnal Ilmu Komunikasi
Jurnal Ilmu Komunikasi

Paramita: Historical Studies
Journal

Jurnal Penyuluhan

Mozaik Humaniora

k@ta

JKAP (Jurnal Kebijakan dan
Administrasi Publik)
Makara Human Behavior
Studies in Asia (nama
sebelumnya Makara Seri
Sosial Humaniora)
Masyarakat, Kebudayaan
dan Politik

Jurnal Sosioteknologi
Dinamika Ilmu
Wacana, Journal of the

Humanities of Indonesia
Jurnal Ketahanan Nasional

P: 1979-6056,
E:2477-5215

P; 1693- 3028
E: 2407-8220

1829 - 6564

P: 0854-0039
E : 2407-5825
P:1858-2664,
E: 2442-4110

2442-8469

P: 1411-2639,
E: 2302-6294

P: 0852-9213,
E: 2477-4693
P: 2355-794X
(sebelumnya
1693-6701);
E: 2406-9183
2086-7050

E:2443258X
P:1858347

E:24429651
P:14113031

P:1411-2272;
E:2407-6899
2527-9688

STAIN Kudus

UPN Veteran
Yogyakarta
Universitas Atma
Jaya Yogyakarta
Universitas
Negeri Semarang
Institut Pertanian
Bogor
Universitas
Airlangga
Universitas
Kristen Petra
Surabaya
Universitas
Gadjah Mada
Universitas
Indonesia

Universitas
Airlangga

Institut Teknologi
Bandung

IAIN Samarinda

Universitas
Indonesia

Universitas Gadjah
Mada
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Lampiran 3

Daftar Jurnal Indonesia Terakreditasi Nasional

(AKkreditasi LIPI, Status November 2016)

No Bidang Nama Majalah ISSN Instansi
1  Agama Filosofi Al Qalam 0854-1221 Kementerian
dan Sistem Agama
2 Agama Filosofi  Analisa: Jurnal 1410-4350 Kementerian
dan Sistem Pengkajian Masalah Agama
Sosial Keagamaan
3 Agama Filosofi Harmoni 1412-663x Kementerian
dan Sistem Agama
4  Agama Filosofi Penamas 0215-7829 Kementerian
dan Sistem Agama
5  Agama Filosofi  Suhuf 1979-6544 Kementerian
dan Sistem Agama
6  Agama Filosofi  Jurnal Bimas Islam 1978-9009 Kementerian
dan Sistem Agama
7  Arsitektur Jurnal Permukiman 1907-4352 Kementerian
Gedung dan Pekerjaan
Lingkungan Umum dan
Kota Perumahan
Rakyat
8  Bahasa dan Atavisme 1410- Kementerian
Sastra 900X Pendidikan dan
Kebudayaan
9  Bahasa dan Kandai 1907- Kementerian
Sastra 204X Pendidikan dan
Kebudayaan
10  Bahasa dan Metalingua 1693- Kementerian
Sastra 685X Pendidikan dan
Kebudayaan
11  Bahasa dan Salingka 0216-1389 Kementerian
Sastra Pendidikan dan
Kebudayaan
12 Bahasa dan Sawerigading 0854-4220 Kementerian
Sastra Pendidikan dan
Kebudayaan
13 Bahasa dan Aksara 0854-3283 Kementerian
Sastra Pendidikan dan
Kebudayaan
14 Biologi Media Akuakultur 1907-6762 Kementerian
Kelautan dan
Perikanan
15 Biologi Berita Biologi 0126-1754 LIPI
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Biologi Buletin Kebun Raya 0125- LIPI
961X
17  Biologi Jurnal Biologi 0854-4425 LIPI
Indonesia
18 Biologi Reinwardtia 0034- LIPI
365X
19 Biologi Treubia 0082-6340 LIPI
20  Biologi Zo00 Indonesia (Jurnal 0215- Masyarakat
Fauna Tropika) 191X Zoologi
Indonesia (MZI)
dan LIPI
21  Ekonomi Jurnal Sosial Ekonomi  2088-8449 Kementerian
Kelautan dan Kelautan dan
Perikanan (d.h. Jurnal Perikanan
Kebijakan dan Riset
Sosial Ekonomi
Kelautan dan
Perikanan 1907-9567)
22 Ekonomi Jurnal Kebijakan 2089- Kementerian
Sosial Ekonomi 6980/ Kelautan dan
Kelautan dan 2527-3280 Perikanan
Perikanan
23 Ekonomi Kajian Ekonomi dan 1410-3249 Kementerian
Keuangan Keuangan
24 Ekonomi Forum Penelitian Agro 0216-4361 Kementerian
Ekonomi Pertanian
25 Fisika Jurnal Iptek Nuklir 1410-6957 BATAN
Ganendra
26  Hukum Jurnal Penelitian 1410-5632 APHI
Keadilan dan Hukum De Jure
Penegakan
Hukum
27  Hukum Jurnal Rechtsvinding ~ 2089-9009 Kementerian
Keadilan dan Hukum dan
Penegakan HAM
Hukum
28  Hukum Jurnal yudisial 1978-6506 Komisi Yudisial
Keadilan dan
Penegakan
Hukum
29  Hukum Jurnal Konstitusi 1829-7706 Sekretariat
Keadilan dan Jenderal dan
Penegakan Kepaniteraan,
Hukum MK
30 Hukum Negara Hukum 2087- Setjen DPR
Keadilan dan 295X
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31

32

33

34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

Penegakan
Hukum

[lmu Politik dan
Kebijakan

[Imu Politik dan
Kebijakan

IImu Politik dan
Kebijakan

[Imu Politik dan
Kebijakan

[lmu Politik dan
Kebijakan

IImu Politik dan

Kebijakan
Kebumian

Kebumian
Kebumian

Kebumian

Kebumian
Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kebumian
Kebumian
Kebumian

Kebumian

Civil Service
Inovasi
Jurnal Binapraja

Jurnal Kebijakan
Pembangunan

Warta Kebijakan Iptek
dan Manajemen
Litbang

Jurnal Penelitian
Politik

Eksplorium

Globe

Jurnal Meteorologi dan
Geofisika

Jurnal Ilmu dan
Teknologi Kelautan
Tropis

Buletin Sumber Daya
Geologi

Bulletin of the Marine
Geology

1JOG: Indonesian
Journal on Geoscience
(d.h. Jurnal Geologi
Indonesia)

Indonesian Mining
Journal

JLBG: Jurnal
Lingkungan dan
Bencana Geologi
Jurnal Geologi dan
Sumberdaya Mineral

Jurnal Geologi
Kelautan

Jurnal Teknologi
Mineral dan Batubara
Lembaran Publikasi
Lemigas

Jurnal Kelautan
Nasional (d.h. Jurnal
Riset Iptek Kelautan,
ISSN: 1693-7465)

1978-7103

1829-8079

2085-4323

2085-6091

1907-9753

1829-8001

0854-1418

1411-0512
1411-3082

2087-9423

1907-5367

1410-6175

1907-2953

0854-9931

2086-7794

0853-9634

1693-4415

1979-6560

2089-3396

1907-
767X

BKN

Kementerian
Dalam Negeri
Kementerian
Dalam Negeri
Kementerian
Dalam Negeri
LIPI

LIPI

BATAN

BIG
BMKG

ISOI

Kementerian
ESDM
Kementerian
ESDM
Kementerian
ESDM

Kementerian
ESDM
Kementerian
ESDM

Kementerian
ESDM

Kementerian
ESDM
Kementerian
ESDM
Kementerian
ESDM
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan
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52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kebumian

Kedokteran dan
Kesehatan

Kedokteran dan
Kesehatan

Kedokteran dan
Kesehatan
Kedokteran dan
Kesehatan
Kedokteran dan
Kesehatan
Kedokteran dan
Kesehatan

Kedokteran dan
Kesehatan

Kedokteran dan
Kesehatan
Kedokteran dan
Kesehatan

Kedokteran dan
Kesehatan

Kedokteran dan
Kesehatan

Jurnal Segara

International Journal of
Remote Sensing and
Earth Sciences

Jurnal Sains Dirgantara

RISET Geologi dan
Pertambangan

LIMNOTEK, Perairan
Darat Tropis di
Indonesia

Marine Research In
Indonesia
Oseanologi dan
Limnologi di
Indonesia

The Indonesian
BIOMEDICAL
JOURNAL
ASPIRATOR: Jurnal
Penelitian Penyakit
Tular Vektor
Buletin Penelitian
Kesehatan

Gizi Indonesia

Health Science Journal
of Indonesia

Jurnal ekologi
kesehatan

Jurnal Kefarmasian
Indonesia

Jurnal Kesehatan
Reproduksi
Media Gizi Mikro
Indonesia

Media Penelitian dan
Pengembangan
Kesehatan

Penelitian Gizi dan
Makanan

1907-0659

0216-6739

1412-
808X
0125-9849

0854-8390

0216-2873

0125-9830

2085-3297

2085-4102

0125-9695

0436-0265

2087-7021

1412-4025

2085-
675X

2087-
703X
2086-5198

0853-9987

0125-9717

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan
LAPAN

LAPAN

LIPI

LIPI

LIPI

LIPI

INABJ

Kementerian
Kesehatan

Kementerian
Kesehatan
Kementerian
Kesehatan
Kementerian
Kesehatan
Kementerian
Kesehatan

Kementerian
Kesehatan

Kementerian
Kesehatan
Kementerian
Kesehatan

Kementerian
Kesehatan

Kementerian
Kesehatan
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Kedokteran dan VEKTORA 2085- Kementerian
Kesehatan 868X Kesehatan
70  Kedokteran dan Balaba 1858-0882 Kementerian
Kesehatan Kesehatan
71  Kedokteran dan  Jurnal Biotek 2301-5810 Kementerian
Kesehatan Medisiana Indonesia Kesehatan
72 Kedokteran dan Indonesian Journal of  1978-3744 RS Kanker
Kesehatan Cancer Dharmais
73  Kesenian dan Jnana budaya 1410-5195 Kementerian
Kebudayaan Pendidikan dan
Kebudayaan
74  Kesenian dan Jurnal Penelitian 1411-6995 Kementerian
Kebudayaan Sejarah dan Nilai Pendidikan dan
Tradisional Kebudayaan
75  Kesenian dan Patanjala 2085-9937 Kementerian
Kebudayaan Pendidikan dan
Kebudayaan
76  Kesenian dan Walasuji 1907-3038 Kementerian
Kebudayaan Pendidikan dan
Kebudayaan
77  Kesenian dan Widyaparwa (Jurnal 0215-9171 Kementerian
Kebudayaan Ilmiah Kebahasaan dan Pendidikan dan
Kesastraan) Kebudayaan
78  Kimia Jurnal Kimia dan 2088- Kementerian
Kemasan 026X Perindustrian
79  Pendidikan Edukasi: Jurnal 1693-6418 Kementerian
Penelitian Pendidikan Agama
dan Keagamaan
80  Pendidikan Jurnal Pendidikan dan  0215-2673 Kementerian
Kebudayaan Pendidikan dan
Kebudayaan
81 Pendidikan Visi 1907-9176 Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan
82  Perdagangan Buletin IImiah Litbang 1979-9187 Kementerian
Manajemen Perdagangan Perdagangan
Pariwisata dan
Jasa
83  Perdagangan Jurnal Penelitian 1410-8593 Kementerian
Manajemen Transportasi Darat Perhubungan
Pariwisata dan
Jasa
84  Perdagangan Warta Ardhia 0215-9066 Kementerian
Manajemen Perhubungan
Pariwisata dan
Jasa
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86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

Perdagangan
Manajemen

Pariwisata dan

Jasa
Perdagangan
Manajemen

Pariwisata dan

Jasa

Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan

Warta Penelitian
Perhubungan

Jurnal Riset Industri
(d.h. Jurnal Riset
Industri dan
Perdagangan, ISSN:
1693-4679)

Bawal

Indonesian
Aquaculture Journal

Indonesian Fisheries
Research Journal

Jurnal Kebijakan
Perikanan Indonesia

Jurnal Pascapanen dan
Bioteknologi Kelautan
dan Perikanan

Jurnal Penelitian
Perikanan Indonesia

Jurnal Riset
Akuakultur

Squalen: Buletin
Pascapanen dan
Bioteknologi Kelautan
dan Perikanan
Indonesian Journal of

Forestry Research (d.h.

Journal of Forestry
Research)

Jurnal Analisis
Kebijakan Kehutanan

0852-1824

1978-5852

1907-8226

0215-0883

0853-8980

1979-9366

1907-9133

0853-5884

1907-6754

2089-5690

0216-0919

0216-0897

Kementerian
Perhubungan

Kementerian
Perindustrian

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan

Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
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98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan

Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan
Pertanian
Kedokteran
Hewan dan
Lingkungan

Jurnal Pemuliaan
Tanaman Hutan

Jurnal Penelitian Hasil
Hutan

Jurnal Penelitian Hutan
Tanaman

Jurnal Penelitian
Kehutanan Wallacea

Jurnal Penelitian
Sosial dan Ekonomi
Kehutanan

Analisis Kebijakan
Pertanian

Buletin Palma

Buletin Plasma Nutfah

Jurnal Tanaman
Industri dan Penyegar
(d.h. Buletin Riset
Tanaman Rempah dan
Aneka Tanaman
Industri, ISSN 2085-
1685)

Buletin Tanaman
Tembakau, Serat dan
Minyak Industri

Indonesian Journal of
Agricultural Science

1693-7147

0216-4329

1829-6327

2302-

299X

1979-6013

1693-2021

1979-

679X

1410-4377

2356-1297

2085-6717

1411-
982X

Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Pertanian
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Pertanian Informatika Pertanian ~ 0852-1743 Kementerian
Kedokteran Pertanian
Hewan dan
Lingkungan

109 Pertanian Jurnal Agro Biogen 1907-1094 Kementerian
Kedokteran Pertanian
Hewan dan
Lingkungan

110 Pertanian Jurnal Agro Ekonomi  0216-9053 Kementerian
Kedokteran Pertanian
Hewan dan
Lingkungan

111 Pertanian Jurnal Hortikultura 0853-7097 Kementerian
Kedokteran Pertanian
Hewan dan
Lingkungan

112 Pertanian Jurnal Ilmu Ternak dan 0853-7380 Kementerian
Kedokteran Veteriner Pertanian
Hewan dan
Lingkungan

113 Pertanian Jurnal Penelitian dan 0216-4418 Kementerian
Kedokteran Pengembangan Pertanian
Hewan dan Pertanian
Lingkungan

114 Pertanian Jurnal Penelitian 0216-1192 Kementerian
Kedokteran Pascapanen Pertanian Pertanian
Hewan dan
Lingkungan

115 Pertanian Jurnal Penelitian 0216-9959 Kementerian
Kedokteran Pertanian Tanaman Pertanian
Hewan dan Pangan
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